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ABSTRACT
This study aims to find out how the distribution of productive zakat funds
through funding patterns which is conducted by BPRS Margirizki Bahagia and to
find out the impact of its distribution through the funding patterns of the built
customers by BPRS Margarizki Bahagia. This research uses qualitative method.
Zakat in the form of productive is more effective in helping society to decrease the
proverty and the dependence of each other. Productive zakat is expected to
stimulate mustahik who gets productive zakat aid to work on meet the needs of his
life. In the utilization of productive zakat funds can be done by three schemas
namely: Murabahah, Musyarakah, and Mudharabah.
BPRS Margarizki Bahagia as producer of productive zakat funds is using
Murabahah finance. However, in the distribution, BPRS is assisted by its partner
and creates the distribution by funding through chanelling patterns. This is the
strategy undertaken by BPRS Margarizki Bahagia in order to zakat can be
targeted.
Key Words: Productive Zakat, Funding Patterns.
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ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penyaluran dana zakat
produktif melalui pola pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS Margirizki
Bahagia. Serta untuk mengetahui dampak dari penyaluran dana zakat produktif
melalui pola pembiayaan terhadap nasabah binaan BPRS Margirizki Bahagia.
Penelitian ini menggunakan metode penelittian kualitatif. Pemberian zakat dalam
bentuk produktif lebih efektif dalam membantu masyarakat untuk mengentaskan
kemiskinan dan ketergantungan kepada orang lain. Selain itu zakat produktif
diharapkan mampu menstimulus mustahik yang mendapatkan bantuan zakatu
produktif untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam pendayagunaan
dana zakat produktif ini dapat dilakukan melalui tiga skema pembiayan yaitu:
Murabahah, Musyarakah, dan Mudharabah.
BPRS Margirizki Bahagia selaku pelaksana penyalur dana zakat produktif
mengemasnya dengan menggunakan pembiayaan murabahah. Namun dalam hal
penyalurannya BPRS tersebut dibantu oleh mitra kerjanya dan mengemas
peyaluran zakat dengan model pembiayaan melalui pola chanelling. Hal tersebut
merupakan strategi yang dilakukan oleh BPRS Margirizki Bahagia guna zakat
yang disalurkan dapat tepat sasaran.
Kata Kunci : Zakat Produktif, Pola Pembiayaan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Zakat adalah salah satu poin dalam rukun Islam. Oleh sebab itu, setiap
muslim yang telah memenuhi kriteria tertentu wajib membayar zakat. Seorang
muslim yang menunaikan zakat disebut sebagai muzaki yang berarti orang yang
menyucikan jiwa dan hartanya. Muzaki disunnahkan menyalurkan zakatnya
kepada organisasi pengelola zakat (amil) untuk kemudian disalurkan kepada orang
yang berhak menerima zakat (mustahik) (Ali dkk, 2016: 19).
Dalam pengelolaan zakat, Al-Qur'an menyebutkan kata ’amilin dalam
salah satu dari delapan ashnaf yang berhak menerima dana zakat (QS. Al-Taubah :
60). Al-Qurtubi menafsirkan kata ‘amilin sebagai orang-orang yang ditugaskan
(oleh imam/pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, menghitung dana zakat
yang diambil dari muzakki untuk kemudian diberikan kepada golongan yang
berhak menerimanya (Septiandani, 2012: 2). Badan amil zakat maupun lembaga
amil zakat harus mampu menghimpun dan mengelolola dana zakat agar dana yang
terkumpul dapat tersalurkan secara optimal.
Saat ini, terdapat 20 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang telah
disahkan oleh kementrian Agama Republik Indonesia. Jumlah tersebut masih
dibawah 1% dari total Organisasi Pengelola Zakat yang ada yaitu sekitar 300
OPZ. Semakin banyak jumlah OPZ dengan sebaran yang meluas maka hal ini
dapat memberikan keuntungan tersendiri dalam hal penghimpunan dana zakat di
2Indonesia. Selain itu, dapat memudahkan masyarakat yang ada di setiap wilayah
Indonesia untuk memberikan zakatnya kepada OPZ (Aziz, 2016: 132).
Tabel 1.1
Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Tahun 2015
PENERIMAAN DANA ZAKAT
(dalam rupiah)
Penerimaan 2015 2014
Zakat Perdagangan 3.982.445.978 1.447.475.815
Zakat Maal 78.194.706.397 67.909.433.848
Penerimaan Bagi Hasil Penempatan
Dana Zakat
94.774.976 331.994.536
Selisih Nilai Tukar/Penilaian Dana
Zakat
715.943 176.602.473
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 82.272.643.293 69.865.506.671
PENYALURAN DANA ZAKAT
(dalam rupiah)
Penyaluran 2015 2014
Dana Zakat Untuk Fakir Miskin 47.257.531.779 49.390.370.816
Dana Zakat Untuk Amil 10.182.862.587 8.669.613.708
Dana Zakat Untuk Muallaf 14.850.000 57.000.000
Dana Zakat Untuk Riqab - -
Dana Zakat Untuk Gharim 1.043.564.533 1.486.158.400
3Dana Zakat Untuk Fisabilillah 8.118.224.787 4.351.729.639
Dana Zakat Untuk Ibnu Sabil 148.730.700 157.677.500
Selisih Kurang Nilai Tukar Dana
Zakat
268.983 152.591.096
Jumlah Penyaluran Dana Zakat 66.766.033.369 64.265.141.159
Sumber: Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Tahun 2015 (BAZNAS,
2015)
Menurut data laporan keuangan BAZNAS tahun 2015 tercatat jumlah
penerimaan dana zakat sebesar Rp82.272.643.293. Angka tersebut naik sebesar
Rp12.407.136.622 atau naik sebesar 17,75% jika dibandingkan dengan laporan
keuangan BAZNAS tahun 2014 yaitu sebesar Rp69.865.506.671. Disisi lain,
penyaluran dana BAZNAS tahun 2015 tercatat jumlah penyaluran dana sebesar
Rp66.766.033.369. Angka tersebut naik sebesar Rp2.500.892.210 atau
mengalami peningkatan sebesar 3,89% jika dibandingkan dengan laporan
keuangan BAZNAS pada tahun 2014 sebesar Rp64.265.141.159.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa antara jumlah
penerimaan dana dan penyaluran dana zakat tidak saling berbanding lurus. Dalam
kenyataanya BAZNAS hanya mampu menyalurkan dananya sebesar
Rp66.766.033.369 dimana masih terdapat dana sebesar Rp15.407.136.625 atau
sebesar  23,04% dana yang belum tersalurkan dalam periode tersebut.
Oleh sebab itu BAZNAS harus mampu membangun sinergi dengan
beberapa lembaga keuangan lainnya seperti, Bank Umum Syariah, BPRS, maupun
4BMT. Salah satu langkah yang ditempuh BAZNAS untuk dapat menyalurkan
dana zakat produktif yaitu dengan mengadakan program Zakat for Community
Development melalui perantara lembaga keuangan. Zakat for Community
Development (ZCD) adalah program pengembangan komunitas dengan
mengintegrasikan aspek sosial (pendidikan, kesehatan, agama, lingkungan, dan
aspek sosial lainnya) dan aspek ekonomi secara komprehensif yang pendanaan
utamanya bersumber dari zakat, infak, dan sedekah sehingga terwujud masyarakat
sejahtera dan mandiri (PUSKAS BAZNAS, 2017: 112).
Hal tersebut mengacu pada Undang-Undangan Nomor 38 Tahun 1999
pasal 6 tentang Pengelolaan Zakat, membagi dua jenis organisasi pengelola zakat
(OPZ) dimana keduannya memiliki kedudukan sama, yaitu badan amil zakat
(BAZ) dan lembaga amil zakat (LAZ). BAZ merupakan OPZ yang dibentuk oleh
pemerintah, sedangkan LAZ adalah OPZ yang sepenuhnya dibentuk oleh
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.
Namun dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 17
menegaskan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan
tugas pengelolaan zakat secara nasional. Untuk membantu BAZNAS dalam
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat
dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). Sinergisitas BAZNAS dan LAZ
sangat diperlukan demi pencapaian visi dan misi bersama. Dengan adanya
sinergisitas dua lembaga tersebut akan meningkatkan pelayanan kepada muzakki
yang semakin banyak, dan penanganan terhadap mustahiq, permasalahan
5kemiskinan bisa semakin berkurang, dan kaum dhuafa bisa mampu dalam
mencukupi kehidupannya (Septiandani, 2012: 8).
Salah satu lembaga keuangan yang dipercaya BAZNAS untuk
menyalurkan dana BAZNAS kepada masyarakat adalah PT. BPRS Margirizki
Bahagia. BPRS tersebut berada dikawasan Wonosari kabupaten Gunung Kidul.
Pada wawancara yang dilakukan penulis dengan Kepala Cabang BPRS Margirizki
Bahagia cabang Wonosari, Boemawan Dwi Cahyo mengatakan bahwa “BPRS
Margirizki Bahagia cabang dipercaya oleh BAZNAS untuk menyalurkan dana
zakat produktif sebesar Rp 2.500.000.000 pada tahun 2017”.
Ridwan Eka selaku marketing menegaskan “klasifikasi masyarakat di
Gunung Kidul yang dapat melakukan Pengajuan Pembiayaan Bersubsidi
BAZNAS adalah mereka yang memiliki usaha (UMKM)”. Karena dana yang
disalurkan oleh BAZNAS merupakan dana Zakat Produktif bukan Konsumtif.
Zakat produktif sendiri adalah dana zakat yang disalurkan melalui modal usaha.
Sedangkan Zakat Konsumtif adalah dana zakat diperuntukkan fakir miskin,
beasiswa pendidikan, program jaminan kesehatan dan lain sebagainya.
Kemudian Agus Khamdan menambahkan bahwa “Apabila dana
Rp2.500.000.000 tersebut disalurkan oleh BPRS Margirizki Bahagia sendiri
secara otomatis pihak BPRS tidak mampu melakukan penyebaran dana tersebut.
Harus ada pihak ataupun lembaga keuangan lain untuk membantu BPRS
Margirizki Bahagia dalam penyaluran ataupun realisasi dana tersebut”. Dalam
penyaluran dana tersebut, pihak BPRS Margirizki Bahagia hanya di perbolehkan
6untuk memberikan dana pinjaman antara Rp3.000.000-Rp5.000.000 saja. Hal
tersebut menjadikan BPRS Margirizki Bahagia harus mengeluarkan kekuatan
ekstra untuk menyalurkan dana tersebut.
Jika disimpulkan, bahwa dengan adanya total dana sebesar
Rp2.500.000.000 BPRS Margirizki Bahagia diwajibkan menyalurkan dana
tersebut kepada minimal 500 orang nasabah. Untuk mencari nasabah guna
melakukan pengajuan pembiayaan bersubsidi tersebut sangatlah sulit. Karena di
BPRS Margirizki Bahagia sendiri hanya memiliki 3 orang marketing saja.
Dana zakat yang terkumpul sangatlah besar, namun dalam
pendistribusiannya masih belum jelas khususnya dalam penyaluran zakat
produktif. Pentingnya riset ini adalah untuk mengetahui pola dan manfaat
penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayaan. Penulis memilih BPRS
Margirizki Bahagia sebagai objek penelitian karena BPRS Margirizki bahagia
merupakan salah satu mitra BAZNAS yang dipercaya untuk menyalurkan dana
zakat produktif. Dengan adanya permasalahan tersebut, penulis ingin memberikan
judul pada penelitian ini yaitu: “Analisis Pola Penyaluran Dana Zakat
Produktif Melalui Pembiayaan (Studi Kasus Pada PT. BPRS Margirizki
Bahagia Cabang Wonosari, Gunung Kidul)”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa BPRS Margirizki
Bahagia cabang Wonosari dipercaya oleh BAZNAS untuk dapat menyalurkan
dana zakat produktif sebesar  Rp 2.500.000.000 (2,5 miliar rupiah) kepada
7masyarakat produktif (UMKM) di wilayah Wonosari. Namun dalam menyalurkan
dana zakat produktif tersebut BPRS Margirizki cabang Wonosari tidak mampu
untuk menyalurkan dana tersebut sendiri, karena BPRS Margirizki memiliki
keterbatasan jumlah personil marketing pembiayaan yang hanya berjumlah tiga
orang sehingga dibutuhkan pihak lain untuk dapat bekerja sama dalam
menyalurkan dana zakat produktif tersebut.
Pengelolaan zakat tidak akan berhasil tanpa adanya pengaturan atau
manajemen yang bagus dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat. Menurut
Yusuf Qardhawi manajemen yang bagus terdiri dari beberapa unsur yaitu
(Nasution & Qommarudin, 2015: 51-52):
1. Benar dalam memilih para amil zakat.
2. Menyederhanakan manajemen zakat.
Dalam proses penyaluran dana zakat produktif tersebut, BAZNAS juga
memberikan persyaratan kepada BPRS Margirizki Bahagia cabang Wonosari
untuk dapat menyalurkan dana zakat produktif tersebut dengan platfon pengajuan
pembiayaan sebesar sebesar Rp3.000.000 – Rp5.000.000. Oleh sebab itu,
diperlukan usaha ekstra keras bagi BPRS Margirizki cabang Wonosari agar dana
tersebut dapat tersalurkan kepada masyarakat produktif (UMKM) di wilayah
Wonosari.
Pemberian zakat dalam bentuk produktif lebih efektif dalam membantu
mustahik dari garis kemiskinan dan ketergantungan dari orang lain. Selain itu
zakat produktif diharapkan mampu menstimulus mustahik yang mendapatkan
8bantuan zakat untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya (Nidityo & Laila,
2014: 664).
Berdasarkan data yang dihimpun penulis, Usaha yang dilakukan oleh BPRS
Margirizki cabang Wonosari untuk dapat menyalurkan dana zakat produktif
tersebut mulai membuahkan hasil, dimana saat ini sudah terdapat 616 mustahik
yang telah menerima dana zakat produktif. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk
mencermati proses penyaluran dana zakat produktif tersebut serta dampak dari
penyaluran dana produktif tersebut kepada masyarakat produktif (UMKM) di
wilayah Wonosari.
1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis membatasi masalah
hanya pada proses penyaluran dana zakat produktif dan dampak dari penyaluran
dana zakat produktif kepada nasabah binaan BPRS Margirizki Bahagia.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas sebagaimana yang telah diuraikan maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penyaluran dana zakat produktif melalui pola
pembiayaan yang dilakukan BPRS Margirizki Bahagia?
2. Bagaimana dampak penyaluran dana zakat produktif terhadap
perkembangan usaha nasabah binaan BPRS Margirizki Bahagia?
91.5. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses penyaluran dana zakat produktif yang dilakukan
oleh BPRS Margirizki Bahagia dalam menyalurkan dana zakat produktif
melalui pola pembiayaan.
2. Untuk mengetahui dampak penyaluran dana zakat produktif melalui pola
pembiayaan terhadap nasabah binaan BPRS Margirizki Bahagia.
1.6. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dengan menambah khasanah penelitian yang membahas
mengenai penyaluran dana zakat produktif melalui skema pembiayaan
sehingga dapat digunakan sebagai bahan rujuka n peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat penelitian bagi peneliti yang membahas menegenai penyaluran
dana pembiayaan bersubsidi BAZNAS selanjutnya yaitu sebagai bahan
referensi sehingga diperoleh  hasil penelitian yang lebih baik.
b. Manfaat penelitian bagi mahasiswa yaitu sebagai bahan pertimbangan dan
acuan dalam mengevaluasi pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki
dibidang zakat.
c. Manfaat penelitian bagi dosen pengajar yaitu sebagai bahan pertimbangan
dalam menyampaikan materi mengenai penyaluran zakat kepada
mahasiswa.
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1.7. Penelitian Relevan
Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul
Penelitian
Metode
Penelitian
Hasil Penelitian
1. Siti
Lestari
(2015).
Analisis
Pengelolaan
Zakat Produtif
Untuk
Pemberdayaa
n Ekonomi
(Studi Kasus
Pada Badan
Amil Zakat
Nasional
Kabupaten
Kendal)
Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif,
dengan
spesifikasi
penelitian field
research
(penelitian
lapangan).
Penelitian
kualitatif
deskriptif
merupakan
penulisan yang
bertujuan untuk
menggambarka
n keadaan status
fenomena
secara
sistematik dan
rasional
(logika).
Dengan program
yang di
alokasikan
BAZNAS
kabupaten Kendal
mampu
memberdayakan
ekonomi
mustahiq, dimana
mustahiq sangat
tertolong bisa
mendapatkan
bantuan zakat
produktif dan
merasa
kehidupannya
sudah lebih baik
dibandingkan
kehidupan
sebelumnya.
2. Siti
Syuraidah
(2012).
Strategi
Penyaluran
Zakat Dompet
Ḍhuafa’
Republika
dalam
Meningkatkan
Usaha Mikro
Kecil dan
Menengah
(UMKM)
Kaum Ḍhuafa
Penelitian ini
menggunakan
metode
penelittian studi
pustaka (library
research) dan
penelitian
lapangan (field
research).
Dimana
penelitian
dilakukan
Strategi
penyaluran dana
zakat yang
dilakukan LAZ
Dompet Ḍhuafa’
Republika antara
lain: (1) Program
ekonomi
menggunakan
sistem qardhul
hasan berupa
pinjaman tanpa
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melalui kajian
pustaka serta
penelitian
secara langsung
dilapangan.
bunga, di mana
LAZ Dompet
Ḍhuafa’
memberikan
pembiayaan
kepada kaum
ḍhuafa’.
Misalnya,berdaga
ng kemudian
mereka akan
mencicil
pinjaman tersebut
kepada Dompet
Ḍhuafa’ sebesar
kemampuan
mereka dan sesuai
dengan akad yang
telah disepakati;
(2) Dalam
program sosial
yang ada di LAZ
Dompet Ḍhuafa’
Republika dengan
menggunakan
sistem putus.
Penyaluran dana
zakat bagi para
kaum ḍhuafa’ di
mana mereka
cukup hanya
diberikan dana,
lalu membuat
laporan ke pihak
lembaga bahwa
mereka sudah
disalurkan ke
sekian banyak
penerima
manfaat; dan (3)
Adanya dana
produktif dan
pasif, di mana
dana produktif
adalah dana yang
diberikan kepada
kaum ḍhuafa’
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dapat dikelola
dengan baik agar
dana yang
terbatas itu dapat
dimanfaatkan
dalam bentuk
UMKM dan
dilakukan
pendampingan
agar dana yang
terbatas itu dapat
bergulir menjadi
besar dan dapat
disalurkan kepada
mustahik
lainnya.sedangka
n dana pasif
adalah dana yang
diperuntukkan
santunan.
3. Kukuh
Dwi
Agustina
(2017).
Penyaluran
Dana Zakat di
Badan Amil
Zakat
Nasional
(BAZNAS)
Kabupaten
Kebumen
Tahun 2015
Metode
Penelitian yang
digunakan pada
penelitian ini
adalah
menggunakan
pendekatan
lapangan (field
research).
Penyaluran zakat
yang dilakukan
BAZNAS
Kabupaten
Kebumen
mempunyai dua
metode
penyaluran yaitu:
(1) Metode
penyaluran secara
langsung
merupakan
metode yang
menggunakan
teknik atau cara
yang bersifat
konsumtif,
manfaatnya
langsung diterima
oleh mustahik.
Model ini
misalnya
dilakukan dengan
cara layanan
konter mustahik,
layanan kesehatan
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cuma-cuma bagi
mustahik, maupun
layanan beasiswa;
dan (2) Metode
penyaluran tidak
langsung yang
merupakan suatu
model yang
menggunakan
teknik atau cara-
cara yang bersifat
tidak konsumtif,
di mana para
mustahik
diberikan
pelatihan
pemberdayaan
oleh BAZNAS.
Model ini
misalnya
dilakukan dengan
cara memberikan
kepelatihan
kewirausahaan.
4. Zacky
Ramadhan
(2016).
Peran Baznas
Dalam
pengentasan
kemiskinan di
Yogyakarta
Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
(field research)
dimana pada
penelitian ini
meneliti secara
langsung
dilapangan.
Penelitian ini
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif.
Pada penelitian
ini zaky ramadhan
menjelaskan
bahwa: 1.
“BAZNAS di
pedesaan yang di
dalam
penelitiannya di
wakili oleh
BAZNAS
Kabupaten
Gunung Kidul
memiliki
program-program
yang belum
terlaksana dengan
baik. Akibatnya
BAZNAS tidak
berperan dalam
mengentaskan
kemiskinan di
Gunung Kidul”.
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2. Kemudian pada
pemaparannya
yang ke dua Zaky
menjelaskan
bahwa BAZNAS
diperkotaan
memiliki program
kerja yang sudah
berjalan dengan
baik. Namun
kurang
memperhatikan
masalah
pekerjaan
umumnya
pengagguran.
5. Nasution
dan
Komarudi
n (2015).
Mekanisme
pengelolaan
dana zakat,
infaq dan
shodaqoh di
Bank syariah
sebagai
implementasi
fungsional
bank studi
kasus BPRS
Amanah
Ummah
Metode
Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif
Pada penelitian
ini Nasution dan
Komarudin
menjelaskan
bahwa:
“pengelolaan
dana ZIS yang
terkumpul di
BPRS Amanah
Ummah
bersumber dari
bank atau
perusahaan, dan
zakat dari luar
bank, karyawan
maupun
administrator.
Pendistribusian
zakat disalurkan
melalui bank atau
melalui lembaga
lain yang
menganut sistem
produktif dan
konsumtif.”
6. Niditiyo
dan Laila
(2014).
Zakat
Produktif
untuk
meningkatkn
Metode
penelitian ini
mengguakan
metode
Pada penelitian
ini Ninditiyo dan
Laila menjelaskan
bahwa : 1. “ Zakat
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kinerja
produksi,
motivasi dan
religusitas
mustahiq
(studi kasus
pada BAZ
Jatim)
penelitian
kualitatif
produktif yang
disalurkan oleh
BAZNAS Jatim
memiliki peran
dalam
meningkatkan
produksi
mustahiq
dikarenakan zakat
produktif yang
disalurkan dalam
bentuk modal
usaha kepada
mustahiq dapat
meningkatkan
indikator-
indikator yang
telah ditentukan.”
2. “ meningkatkan
motivasi dalam
berproduksi dan
religiusitas
mustahiq setelah
mendapatkan
zakat produktif.”
7. Sri
Wahyuni
(2017).
Peran LAZ
sebagai
pengelola
zakat dalam
pendayagunaa
n zakat
produktif
Metode
penelitian ini
mengguakan
metode
penelitian
kualitatif
Pada penelitian
ini Sri Wahyuni
menjelaskan
bahwa : “ 1.
Tugas LAZ
sebagai pengelola
pendayagunaan
zakat produktif
menurut UU No.
23 Tahun 2011
adalah membantu
pengumpulan,
pendistribusian,
dan
pendayagunaan
zakat. 2. LAZ
Rumah Zakat
cabang Medan
memiliki program
yang disebut Big
Smile. Dimana
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program tersebut
merupakan
program berupa
bantuan layanan
kesehatan,
pendidikan, dan
pemberdayaan
masyarakat
(UMKM). 3.
Tidak adanya
sangsi tegas bagi
orang-orang yang
enggan membayar
zakat. Serta
kesadaran
masyarakat yang
kurang mengenai
pendayagunaan
zakat produktif.
8. Yogi Citra
Pratama
(2015).
Peran Zakat
dalam
penanggulang
an kemiskinan
(studi kasus
program zakat
produktif
pada
BAZNAS.
Metode
penelitian ini
mengguakan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif
Pada penelitian
ini Yogi Citra
Pratama
menjelaskan :
“Agar program
zakat produktif
dapat berjalan
dengan efektif
dan terjadi
peningkatan
kesejahteraan
masyarakat
miskin secara
signifikan,
diperlukan upaya
dari seluruh umat
Islam dalam
mengembangkan
zakat sesuai
dengan
potensinya
sehingga zakat
dapat
dimanfaatkan
sesuai dengan
fungsinya.
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9. Muda dan
Arfa
(2016).
Pengaruh
Jumlah Zakat
Produktif,
Umur
Produktif
Mustahik, dan
Lama Usaha
Mustahik
Terhadap
Produktivitas
Usaha
Mustahik
(Studi pada
Baitul Mal
Kota Banda
Aceh)
Penelitian ini
menggunakan
analisis statistik
deskriptif.
Pada penelitin ini
Mubarok dan
Fanani
menjelaskan : “1.
Jumlah zakat
produktif, umur
produktif
mustahik, dan
lama usaha
mustahik secara
bersama-sama
berpengaruh
terhadap
produktifitas
usaha mustahik.
2. Jumlah zakat
produktif
berpengaruh
terhadap
produktifitas
usaha mustahik.
3. Umur
produktifitas
mustahik
berpengaruh
terhadap
produktifitas
mustahik. 4.
Lama usaha
mustahik
berpengaruh
terhadap
produktifitas
usaha mustahik.
10. Ariyani
(2016).
Keberlanjutan
zakat dan
strategi yang
efektif untuk
pengentasan
kemiskinan
dari perspektif
analisis multi-
Dimensional.
Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
analisis
keputusan multi
kriteria. Dengan
menggunakan
alat analisis
yang disebut
Rappoverty.
Jika dibandingkan
dengan pola
program
pengentasan
kemiskinan yang
dilakukan
pemerintah dan
csr,program zakat
yang
dikembangkan
oleh BAZNAS,
masyarakat (MAS
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Baitussalam) dan
lembaga swasta
(Dompet Dhuafa)
menunjukkan
kinerja yang lebih
baik pada dimensi
input, proses, dan
output.
Siti Lestari (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Zakat Produktif
untuk Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus pada Badan Amil Zakit Nasional
Kabupaten Kendal) menyimpulkan bahwa mustahiq yang telah menerima
bantuan zakat produktif sangat tertolong pada kehidupannya.
Siti Syuraidah (2012) dengan penelitiannya yang berjudul Strategi
Penyaluran Zakat Dompet Dhuafa’ Republika dalam Meningkatkan Usaha kaum
Dhuafa’ menyimpulkan bahwa strategi yang dilakukan Dompet Dhuafa’ untuk
meningkatkan Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) dengan cara: 1)
Pemberian pembiayaan Qardhul hasan kepada kaum dhuafa’ dimana mereka
diwajibkan mencicil sesuai dengan kemampuan mereka. 2) penyaluran dana
kepada kaum dhuafa’ menggunakan sistem putus, dimana mereka hanya cukup
diberikan dana lalu membuat laporan kepada pihak lembaga bahwa mereka kaum
yang mendapatkan manfaat. 3) Adanya pemberian dana produktif dan konsumtif
kepada kaum dhuafa’. Dimana dana produktif dapat dikelola dengan baik dan
dimanfaarkan dalam bentuk UMKM. Sedangkan dana konsumtif di berikan dalam
bentuk santunan.
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Kukuh Dwi Agustina (2017) dengan penelitiannya yang berjudul
Penyaluran Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kebumen tahun
2015 menyimpulkan bahwa penyaluran yang dilakukan BAZNAS Kabupaten
Kebumen mempunyai 2 cara yaitu, langsung dan tidak langsung. Dimana
penyaluran zakat secara langsung menggunakan teknis konsumtif. Yaitu
pemberian manfaat secara langusng kepada mustahik misalnya beasiswa
pendidikan, layanan kesehatan, dan lain sebagainya. Sedangkan penyaluran dana
zakat secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan teknis produktif. Dimana
para mustahik diberikan bekal pelatihan kewirausahaan.
Zacky Ramadhan (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Peran
BAZNAS dalam Mengentaskan Kemiskinan di Yogyakarta menyimpulkan bahwa
BAZNAS di pedesaan memiliki program kerja yang belum terlaksana dengan
baik. Akibatnya BAZNAS tidak mampu berperan dalam mengentaskan
kemiskinan di Gunung Kidul. sedangkan BAZNAS di perkotaan memiliki
program kerja yang sudah terlaksana dengan baik. Namun kurang memperhatikan
masalah pengangguran.
Nasution dan Qomaruddin (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
Mekanisme Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah di Bank Syariah
sebagai Implementasi Fungsional Bank (Studi Kasus BPRS Amanah Ummah)
menyimpulkan bahwa pengelolaan dana ZIS difokuskan pada pengumpulan dan
distribusi. Dana ZIS yang terkumpul di BPRS Amana Ummah bersumber dari
Bank ataupun perusahaan serta zakat dari luar bank. Untuk pendistribusian zakat
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tersebut disalurkan melalui lembaga lain yang menganut sistem produktif dan
konsumtif.
Nidityo dan Laila (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Zakat
Produktif untuk Meningkatkan Kinerja Produksi, Motivasi dan Religiusitas
Mustahiq (Studi kasus pada BAZNAS Jawa Timur) menyimpulkan bahwa zakat
produktif yang disalurkan oleh BAZNAS Jawa Timur memiliki peran dalam
meningkatkan kinerja produksi mustahik melalui model usaha. Selain itu dapat
meningkatakan motivasi dalam berproduksi dan religiusitas mustahik setelah
mendapatkan dana zakat produktif.
Sri Wahyuni (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Peranan LAZ
Sebagai Pengelola Dalam Pendayagunaan Zakat Produktif (Studi Kasus Rumah
Zakat Medan) menyimpulkan bahwa: 1). Tugas LAZ sebagai pengelola
pendayagunaan zakat produktif menurut UU No. 23 Tahun 2011 adalah
membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 2). LAZ
Rumah Zakat Medan memiliki program yang bernama Big Smile. Dimana
program tersebut menerapkan program bantuan layanan kesehatan, pendidikan
bagi yang kurang mampu serta pemberdayaan masyarakat produktif. 3). Tidak
adanya sanksi tegas bagi orang yang tidak membayar zakat.
Yogi Citra (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Peran Zakat dalam
penanggulangan kemiskinan (studi kasus program zakat produktif pada
BAZNAS) menyimpulkan bahwa program zakat produktif  dapat berjalan dengan
baik apabila zakat di kembangkan sesuai dengan potensinya. Serta peranan
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seluruh umat Islam baik pemerintah maupun masyarakat ikut serta dalam
mengupayakan distribusi zakat.
Muda dan Arfa (2016) dalam papernya yang berjudul Pengaruh Jumlah
Zakat Produktif, Umur Produktif Mustahik, dan Lama Usaha Mustahik Terhadap
Produktivitas Usaha Mustahik (Studi pada Baitul Mal Kota Banda Aceh)
menyimpulka bahwa baik jumlah zakat prouktif, umur zakat produktif, serta lama
usaha mustahik berpengaruh terhadap produktivitas usaha mustahik.
Nafiah Ariyani (2016) dalam papernya yang berjudul Zakat as a
Sustainable and Effective of a Multi Dimensional Analysis menyimpulkan bahwa
program zakat yang dikembangkan oleh BAZNAS maupun LAZ lebih
berpengaruh untuk mengentaskan kemiskinan dibandingkan dengan program
pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah. Pola program zakat
yang dikelola dengan baik dapat menjadi alternatif pendekatan yang efektif untuk
mengurangi kemiskinan.
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas, peneitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dalam penelitian ini adalah
mengenai manfaat ataupun dampak zakat produktif terhadap penerima zakat.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah cara pendistribusian dana zakat
produktif yang memanfaatkan jasa perbankan syariah dalam menyalurkan dana
zakat produktif tersebut.
1.8. Jadwal Penelitian
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Terlampir.
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1.9. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun
secara sistematis sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini penuis akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari
dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Selain itu juga menjelaskan
tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. Bab ini terdiri dari
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
jadwal penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai fokus dan subfokus penelitian
yang diangkat oleh penulis. Teori-teori yang berhubungan dengan fokus serta
subfokus penelitian yang diangkat oleh penulis. Bab ini juga berisi tentang
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan, baik penelitian yang serupa maupun
penelitian yang masih berhubungan dengan tema penelitian skripsi yang diangkat
oleh penulis.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas terkait metode penelitian dan desain
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Metode dan desain penelitian akan
dibahas pada bab ini adalah metode dan desain kualitatif dengan teknik
pengumpulan data studi dokumen, observasi, dan wawancara. Bab ini terdiri dari
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desain penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan menyampaikan serta membahas mengenai hasil
dari penelitian yang telah dilakukan dengan teknik studi dokumen, observasi, dan
wawancara. Disamping itu pula, penulis akan menganalisi hasil penelitian yang
telah dilakukan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan ataupun jawaban dari rumusan masalah
yang diperoleh dari peneliti. Disamping itu pula, saran disampaikan kepada pihak
yang dijadikan obyek penelitian (BPRS Margirizki Bahagia), agar kedepannya
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan
sistem pembiayaan yang ada di BPRS Margirizki Bahagia.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Ketentuan Umum Tentang Zakat
2.1.1. Pengertian Zakat
Zakat adalah salah satu poin dalam rukun Islam. Oleh sebab itu, setiap
muslim yang telah memenuhi kriteria tertentu wajib membayar zakat. Seorang
muslim yang menunaikan zakat disebut sebagai muzaki yang berarti orang yang
menyucikan jiwa dan hartanya. Muzaki disunnahkan menyalurkan zakatnya
kepada organisasi pengelola zakat (amil) untuk kemudian disalurkan kepada orang
yang berhak menerima zakat (mustahik). Mustahik zakat dibatasi kepada delapan
golongan, dan golongan yang paling diprioritaskan adalah fakir dan miskin (Ali
dkk, 2016: 19).
Menurut Chapra (2000: 270) menyatakan bahwa zakat mempunyai makna
literal, yaitu: penyucian (thaharah), pertumbuhan (nama’), keberkatan (barakah),
dan pujian (madh). Pada hakikatnya zakat adalah kewajiban seorang muslim
untuk membayar sebagian harta kekayaan atau hasil pertanian, jika kekayaan
tersebut melebihi batas nishab suatu kadar tertentu sebagai bagian dari kewajiban
keagamaan yang harus ditunaikan. Triyuwono dan As’udi (2001: 29) berpendapat
bahwa zakat dikenakan pada kekayaan yang memiliki nilai (market value) dimana
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fungsi zakat itu sendiri adalah satu cara untuk mencegah penimbunan harta yang
dapat mengakibatkan adanya ideal wealth.
Pada sisi lain, dalam zakat terdapat tuntunan atas hak dan kewajiban pada
sesama manusia, yang merupakan unsur penciptaan nilai-nilai sosial. Bukan hanya
itu saja, pengambilan zakat pada setiap harta yang berlebihan mengandung unsur
moral, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang moral (spiritual), zakat dapat mengikis
sifat ketamakan dan menhgindarkan manusia dari kesyirikan. Dalam aspek sosial,
zakat mampu menciptakan harmonisasi terhadap kondisi sosial masyarakat serta
mampu menjalin silaturrahmi terhadap masyarakat. Dalam aspek ekonomi, zakat
mampu mencegah timbulnya penimbunan harta kekayaan, mampu
mendistribusikan harta secara adil dan merata.
Zakat merupakan perintah agama yang dinilai sebagai ibadah ataupun
perbuatan baik. Namun, indikator sukses atau tidaknya zakat tidak semestinya
diukur dari dibayar atau tidaknya zakat tersebut. Tetapi diukur dari seberapa besar
zakat tersebut dapat bermanfaat bagi kemaslahatan umat (Bank Indonesia, 2016:
27). Dalam hal ini sering kita jumpai bahwa seseorang sering merasa cukup ketika
mereka telah mampu untuk membayar zakat. Namun banyak dari kita tidak
memperdulikan manfaat dari zakat yang kita bayarkan.
Dalam ajaran agama Islam memberi perhatian secara seimbang terhadap
unsur materi dan unsur ruh. Artinya kedua unsur tersebut dalam daur kehidupan
manusia, berhak memperoleh peran yang sama, tanpa ada salah satu unsur yang
melebihi atau mengurangi peran unsur lain. Inilah salah satu bagian dari
istimewanya ajaran Islam (Amelia, 2012: 81).
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2.1.2. Hukum Zakat
Dalam Al-Qur’an zakat disebutkan 30 kali berdampingan dengan kalimat
shalat sebanyak 27 kali (Puskas Baznas, 2017: 9). Kedudukan antara shalat dan
zakat adalah sejajar. Zakat adalah rukun Islam terpenting setelah dua kalimat
sahadat dan shalat. Hukum menunaikannya adalah wajib berdasarkan firman
Allah SWT:
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah bersama orang-
orang yang ruku’.” (QS. Al-Baqarah:43).
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan  dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. At-Taubah:103).
Dalam Madhzab Hambali menegaskan zakat adalah hak yang “wajib”
dikeluarkan dari harta yang khusus dan waktu yang khusus pula (Bank Indonesia,
2016: 60). Dalam Madzhab Hambali diatas yang dimaksudkan “kelompok
khusus” adalah fakir, miskin, amil, muallaf, gharim, ibnu sabil, fissabilillah,
riqab. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan “waktu yang khusus” adalah ketika
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sempurna kepemilikian (haul) dalam waktu setahun baik berupa binatang ternak,
uang, biji-bijian, buah-buahan, madu, dan barang tambang yang digali yang
semuanya wajib untuk dizakati. Disisi lain, yang dimaksud dari “lain waktu”
adalah ketika hari raya dan pada saat itu disebut dengan zakat fitrah.
Qardhawi menjelaskan betapa penting dan wajibnya zakat yang harus
ditunaikan sebagai umat islam (Qardhawi, 1995: 108). Dalam sebuah hadits Ibnu
Abbas  menyebutkan bahwa ketika Nabi Muhammad saw mengirimkan Mu’adz
bin jabal ke Yaman, beliau berkata: “Beritahukan kepada mereka bahwa Allah
mewajibkan pemungutan zakat dari orang-orang berada di kalangan mereka
untuk diberikan kepada orang-orang miskin dari kalangan mereka juga. Bila
sedekah itu telah dipungut, hati-hatilah kamu terhadap kemuliaan harta itu dan
hati-hati pula terhadap doa mereka yang tertindas karena tidak ada batas antara
mereka dan Allah” (HR Jamaah dari Ibnu Abbas).
Dari beberapa penjelasan dalil diatas jelas bahwa hukum menunaikan
zakat adalah wajib bagi seorang muslim. Dan bagi mereka yang tidak mau
menunaikan zakat maka mereka melanggar ketetapan yang telah Allah SWT dan
bagi orang-orang yang melanggar ketetapan Allah maka mereka adalah orang-
orang kafir (Qardawi, 2007: 89).
Rasulullah memberikan gambaran tentang orang yang tidak mau
membayar zakat ketika mengalami siksa neraka kelak. Abu hurairah berkata
bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa yang diberikan harta lalu tidak
mau mengeluarkan zakatnya, ia akan dibuat seumpama ular botak yang
mempunyai dua buah kismis yang dikalungkan kepadanya pada hari kiamat, lalu
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menggigit dengan dua rahanngnya. Kemudian berkata: “Akulah hartamu” (HR.
Bukhari). Sedangkan untuk hukuman di dunia, maka suatu Negara berhak
menggunakan seluruh media untuk memperoleh zakat wajib, diantara sanksi-
sanksi pidana ini adalah denda (Muhammad, 2007: 121).
2.1.3. Jenis Zakat
Dalam pendayagunaan dana zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat
produktif dan zakat konsumtif (Fasiha, 2017: 27).
1. Zakat Produktif
Zakat produktif adalah zakat yang dikelola secara produktif, yang
dilakukan dengan cara pemberian modal usaha kepada para fakir dan miskin
sebagai penerima zakat dan kemudian dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka (Muda dan Arfan, 2016: 318). Pendapat tersebut diperkuat Asnaini
(2008: 64) yang berpendapat bahwa zakat produktif merupakan dana zakat yang
diberikan kepada para mustahik yang penggunaannya tidak dihabiskan tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan hidup mereka secara terus-menerus.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 pada
pasal 27 tentang pendayagunaan zakat menjelaskan bahwa zakat dapat
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan
peningkatan kualitas umat. Pendayagunaan zakat produktif dapat dilakukan
apabila kebutuhan dasar mustahik sudah terpenuhi (Mardani, 2017: 270).
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Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 Tahun
2014 pasal 33 menejelaskan tentang syarat-syarat pendayagunaan zakat untuk
usaha produktif:
a. Apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi;
b. Memenuhi ketentuan syariah;
c. Menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik; dan
d. Mustahik berdomisili di wilayah kerja Lembaga Pengelolaan Zakat.
Dengan adanya peraturan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari pemberdayagunaan zakat adalah mengubah
idealisme masyarakat agar menjadi lebih produktif lagi. Mengingat dalam tujuan
utama dari zakat adalah untuk membuat masyarakat lebih sejahtera. Produktivitas
dapat mempengaruhi proses kemajuan suatu usaha. Artinya semakin maju tingkat
produktivitas maka semakin meningkat pula tingkat kesejahteraan.
Oleh karena itu, penyaluran dan pengelolaan zakat produktif sangatlah
penting sebagai pertimbangan pemberdayaan dana zakat untuk modal usaha dan
dapat membentuk mentalitas kemandirian masyarakat. Pemahaman masyarakat
mengenai zakat tidak hanya pada pemahaman konsumtif saja tetapi mampu
memberikan manfaat dan dayaguna zakat sebagai pemenuhan kebutuhan
produktivitasnya (Widiastuti & Rosyidi, 2015: 96).
2. Zakat Konsumtif
Zakat konsumtif adalah zakat yang disalurkan melalui santunan fakir
miskin, beasiswa pendidikan dan pelayanan kesehatan (Ali dkk, 2016: 19-20).
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 kebutuhan konsumtif adalah
kegiatan yang berupa bantuan sesaat untuk menyelesaikan masalah yang
mendesak dan langsung habis setelah bantuan tersebut digunakan. Zakat yang
bersifat konsumtif merupakan zakat yang diperuntukkan bagi mereka yang tidak
mampu dan sangat membutuhkan. Zakat ini diarahkan terutama untuk memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya, seperti kebutuhan makanan, pakaian dan tempat
tinggal.
Dalam menentukan tingkat kecukupan individu dapat diketahui dari batas
kecukupan yang wajar yaitu bagaimana seseorang memperoleh makanan, pakaian,
tempat tinggal dan keperluan-keperluan pokok lain yang layak bagi orang itu
tanpa berlebihan dan tidak pelit untuk dirinya dan orang yang ada dalam
tanggungannya (Qardawi, 2007: 541).
Kebutuhan pokok tersebut merupakan kebutuhan primer dimana setiap
kebutuhan tersebut harus terpenuhi. Hal tersebut akan sangat sulit dilakukan oleh
fakir, miskin, gharim, anak yatim piatu, orang jompo, cacat fisik yang tidak
mampu melakukan apapun untuk mencari nafkah demi mempertahankan
kelangsungan hidupnya.
Dengan permasalahan tersebut maka satu-satunya jalan untuk
menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan menggunakan distribusi zakat
konsumtif. Dengan demikian maka dapat kita simpulkan bahwa seorang fakir
miskin yang mendapatkan harta secara konsumtif adalah mereka yang
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dikategorikan dalam tiga hal yaitu: orang yang kekurangan pangan, orang yang
tidak memiliki sandang serta papan yang layak (Bank Indonesia, 2016: 83) .
2.1.4. Lembaga Pengelola Zakat
Organisasi pengelola zakat ialah institusi yang bergerak di bidang
pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah. Dalam sejarah Islam lembaga
pengelola zakat dikenal dengan nama Baitul Maal. Lembaga ini sudah ada sejak
zaman Khalifah Umar Bin Khaththab, sebagai institusi yang memobilisasi dana
dan daya dari umat yang digunakan sebagai upaya meningkatkatkan harkat,
derajat dan martabat (Asnaini, 2008: 64).
1. Badan Amil Zakat Nasional
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat menjelaskan bahwa untuk melaksanakan pengelola
zakat, pemerintah membentuk BAZNAS. Dimana BAZNAS adalah lembaga
pemerintah non struktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada
presiden melalui menteri. Dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS
menyelenggrakan fungsi: (PUSKASBAZNAS, 2017: 3)
a. Perencanaa pengumpulan, Pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.
Dalam Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa peranan organisasi
penerima zakat adalah sebagai lemabaga pengelola sekaligus penyalur dana
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kepada masyarakat. Namun untuk menjalankan fungsinya sebagai Badan Amil
Zakat, BAZNAS dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ tersebut
dibentuk melalui Instansi Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha
Milik Daerah, Perusahaan Swasta, dan Perwakilan Republik Indonesia di Luar
Nagara, serta dapat membetuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan dan lain
sebagainya.
Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa BAZNAS diberikan
otoritas oleh pemerintah untuk mengelola dan mengkoordinasikan semua lembaga
zakat, termasuk LAZ yang ada di Indonesia (BAZNAS, 2017).
2. Lembaga Amil Zakat
Dalam Undang-Undang Permerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2011 pasal 17 tentang Pengelolaan Zakat menegaskan bahwa untuk membantu
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam melaksanakan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, maka masyarakat dapat membentuk
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Lembaga Amil Zakat merupakan  lembaga
pengelola  zakat  yang  dibentuk oleh masyarakat yang pengukuhannya dilakukan
oleh pemerintah bila  telah memenuhi persyaratan tertentu (PUSKAS BAZNAS,
2017: 4).
Lembaga Amil Zakat yang kemudian disebut dengan LAZ merupakan
organisasi berbentuk badan hukum yang bertugas melakukan penerimaan,
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat (Aflah, 2009: 11). Oleh
sebab itu, untuk membantu BAZNAS dalam menjalankan fungsinya, sesuai
dengan perundang-undangan, maka perlu dibentuknya LAZ.
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BAZNAS dan LAZ secara pengertian memang memiliki fungsi yang sama
yaitu sebagai pengelola zakat. Namun di dalam hierarkinya sesuai dengan UU No
23 Tahun 2011 dimana LAZ sebagai Organisasi Pengelola Zakat yang berada
dibawah naungan BAZNAS. Mengingat hal tersebut tercantum pada pasal 19
“LAZ wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala”
(Mubarok & Fanani, 2014: 9).
Adapun syarat Lembaga Amil Zakat yang di beri izin oleh Menteri dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah sebagai
berikut:
1. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang
pendidikan, dakwah, dan sosial.
2. Berbentuk lembaga dan berbadan hukum.
3. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS.
4. Memiliki pengawas syariat.
5. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk
melaksanakan kegiatannya.
6. Bersifat nirlaba.
7. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat.
8. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa baik LAZ maupun
BAZNAS merupkan lembaga yang berwenang dalam mengelola dan menyalurkan
zakat sesuai dengan amanat perundang-undangan. Terlebih dalam Undang-
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Undang Perbankan Syariah nomor 21 tahun 2008 pasal 4 ayat 2 disebutkan bahwa
peran perbankan syariah tidak hanya sebagai lembaga intermedisi keuangan tetapi
juga berperan sebagai lembaga sosial dengan ikut mengelola dan menyalurkan
zakat.
Pada Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa perbankan syariah
berperan sebagai lembaga sosial. Maksudnya adalah sebagaimana yang telah
tertera dalam potongan QS. al-Maidah (5): 2 yang artinya: “Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. Dari pejelasan ayat diatas
dapat dikemukakan bahwa bank syariah sebagai lembaga sosial berpegang teguh
pada prinsip at-ta’awun. Dimana hal tersebut merupakan suatu prinsip untuk
saling membantu dan bekerja sama antara anggota masyarakat dalam kebaikan
(Mardani, 2014: 155).
Oleh sebab itu dalam hal pengelolaan dan penyaluaran zakat, diperlukan
sinergi antara BAZNAS dan LAZ maupun dengan perbankan syariah. Sinergisitas
tersebut dapat diterapkan sesuai dengan prinsip tolong-menolong dalam hal
kebaikan yang dapat di implementasikan dalam bentuk pembiayaan usaha
produktif (Yanah, 2014: 4).
2.1.5. Skema Penyaluran Dana Zakat Produktif
Salah satu tujuan dari penyaluran dana zakat adalah pemerataan
kesejahteraan di antara umat Islam. Hal tersebut sejalan dengan kehadiran
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perbankan syariah di tengah masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat sebagaimana telah
diatur dalam Undang-Undang nomor 21 tahun 2018 tentang perbankan syariah.
Oleh sebab itu, lembaga pengelola zakat dapat bekerja sama dengan perbankan
syariah dalam menyalurkan dana zakat (Putri & Firmansyah, 2017: 2).
Dalam penyaluran pembiayaan modal usaha, perbankan syariah tidak
dapat memberikan pembiayaan atau penyaluran dana secara langsung tanpa
adanya pertimbangan penilaian yang dapat dijadikan sebagai dasar penyaluran
dana. Oleh sebab itu, diperlukan manajemen risiko dalam penyaluran modal usaha
perbankan syariah menerapkan prinsip 5 C (character, capital, capacity,
collateral and condition) dalam melakukan mitigasi risiko (Solihin, 2010: 591).
Character merupakan penilaian yang berakaitan dengan data individu
seseorang, Capital merupakan penilaian kekayaan seorang individu, Capacity
merupakan penilaian kemapuan seorang individu dalam memenuhi kewajiban
hutang, Collateral merupakan penilaian aset jaminan, dan Condition merupakan
penilaian pertimbangan kondisi ekonomi (Apriana dkk, 2015: 13).
Dari kelima prinsip manajemen risiko penyaluran pembiaayaan yang telah
dijelaskan diatas, dana zakat dapat memenuhi unsur collateral (jaminan), karena
dana zakat dapat digunakan sebagai jaminan bagi mustakhik yang hendak
mengajukan pembiayaan ke bank syariah (Uddin, 2016: 1).
Jaminan yang didapat oleh perbankan syariah tersebut berupa dana zakat
yang dikelola oleh lembaga pengelola zakat dalam bentuk cash collateral melalui
simpanan deposito milik lembaga pengelola zakat dan dijamin oleh Lembaga
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Penjamin Simpanan. Sehingga, apabila mustakhik mengalami default (gagal
bayar) maka simpanan deposito yang berasal dari dana zakat dapat dijadikan
jaminan oleh perbankan syariah guna melakukan mitigasi risiko pembiayaan
modal usaha (Putri dan Firmansyah, 2017: 3).
Selain itu antara perbankan syariah dan lembaga pengelola zakat dapat
berbagi peran dalam melakukan pendampingan kepada mustakhik yang
mengajukan pembiayaan modal usaha. Bank syariah memberikan pendampingan
dalam bentuk teknis usaha, sementara lembaga pengelola zakat melakukan
pemdampingan dalam bentuk mental spiritual. Untuk mengetahui kolaborasi
antara perbankan syariah dan OPZ dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 2.1
Skema Kolabarasi Perbankan Syariah dan OPZ
Sumber :INCOMFIN 2017
Dalam kondisi yang terjadi selama ini, permasalahan yang timbul adalah
bahwa mustahik megalami kesulitan dalam hal permodalan, pengembangan usaha,
serta daya saing produk yang dihasilkan. Maka diperlukan adanya pendampingan
usaha antara OPZ dan perbankan syariah untuk membantu mustahik dalam
mengelola usahanya. Oleh sebab itu untuk membantu mustahik dalam mengelola
usahanya dibutuhkan konsep metamorfosa mustahik (Putri & Firmansyah, 2017:
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2). Konsep metamorfosa mustahik bertujuan untuk memberdayakan mustahik
yang pada awalnya menerima zakat, kemudian setelah dilakukan pemberdayaan
pengelolaan usaha akan menjadi muzaki.
Konsep tersebut sejalan dengan Undang-Udang nomor 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah yang mengamanatkan bahwa: “Tujuan perbankan
syariah adalah menunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Tujuan bank syariah
sejalan dengan tujuan zakat dalam hal pemerataan kesejahteraan (Putri &
Firmansyah, 2017: 3).
2.1.6. Jenis-jenis Pembiayaan
Badan amil zakat mengembangkan pola pendayagunaan dana zakat
melalui tiga skema pembiayaan, yaitu pembiayaan murabahah, musyarakah,
mudharabah (Amelia, 2012: 90).
1. Pembiayaan Murabahah
Jeni Susyanti (2016: 23) menjelaskan pembiayaan murabahah adalah jual
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati.
Dalam akad ini, penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
Abdullah dan Saebani (2014: 130) berpendapat bahwa murabahah adalah
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(Margin) yang disepakati antara penjual dan pembeli. Sedangkan Antonio (2001:
101) menjelaskan jual beli murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati.
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Akad murabahah yaitu pembelian barang dengan pembayaran yang
ditangguhkan. Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang diberikan
oleh bank syariah kepada nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi.
Penerapan skema pembiayaan murabahah dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 2.2
Skema Pembiayaan Murabahah
Sumber : Akad dan Produk Bank Syariah, 2007
Dalam skema pembiayaan murabahah, perlu diketahui bahwa pada
mulanya murabahah bukan merupakan bentuk pembiayaan, melainkan hanya alat
untuk menghindar dari “bunga” dan bukan merupakan instrumen ideal untuk
mengemban tujuan riil ekonomi Islam. Sehingga, instrument ini hanya digunakan
sebagai langkah transisi yang diambil dalam proses islamisasi ekonomi, dan
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penggunaannya hanya terbatas pada kasus-kasus dimana mudharabah dan
musyarakah tidak dapat diterapkan (Antonio, 2001).
Murabahah muncul bukan hanya untuk menggantikan “bunga” dengan
“keuntungan”, namun sebagai bentuk pembiayaan yang diperbolehkan oleh ulama
Syariah dengan syarat-syarat tertentu. Apabila syarat-syarat ini tidak dipenuhi,
maka murabahah tidak boleh digunakan dan cacat menurut Syariah. Menurut
Warkum Sumitro dalam Abdullah dan Saebani (2014: 131) mengatakan bahwa
pembiayaan murabahah adalah perjanjian antara BPRS dan nasabah. Dimana
BPRS menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal usaha
yang dibutuhkan nasabah, yaitu harga beli bank ditmabah margin keuntungan
pada saat jatuh tempo.
Walaupun menyangkut jual beli barang, pada hakikatnya murabahah
merupakan transaksi pembiayaan karena fungsi bank tetap sebagai pedagang jasa
yang memberikan fasilitas pembiayaan dan bukan sebagai pedagang barang.
Sehingga secara yuridis nasabahlah yang tetap membeli barang dari pemasok
yang dibutuhkan. Sedangkan hubungan bank dengan pemasok adalah hanya
sebagai kuasa dari dan atas nama nasabah bank.
Pembiayaan murabahah merupakan salah satu konsep islam dalam
melakukan perjanjian jual beli. Konsep ini telah banyak dilakukan oleh bank dan
lembaga keuangan syariah yang lainnya untuk pembiayaan modal kerja serta
pembiayaan modal nasabahnya.
2. Pembiayaan Musyarakah
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Musyarakah adalah istilah yang sering dipakai dalam konteks skema
pembiayaan Syariah. Pembiayaan Musyarakah merupakan akad bagi hasil ketika
dua atau lebih pengusaha pemilik dana atau modal kerja sama sebagai mitra usaha
membiayai suatu invest usaha baru atau yang sudah berjalan (Ascarya, 2007: 51).
Sedangkan Triandaru dan Budisantoso (2006:160) berpendapat
Musyarakah adalah akad kerjasama usaha patungan antara dua pihak atau lebih
pemilik modal untuk membiayai suatu jenis usaha yang produktif dan halal.
Pendapatan atau keuntungan dibagi sesuai dengan rasio yang telah disepakati.
Dalam penjelasan lainnya, musyarakah merupakan suatu pengkongsian antara dua
pihak atau lebih dalam suatu proyek, dimana masing-masing pihak berhak atas
segala keuntungan dan bertanggung jawab secara bersama pula apabila
mengalami kerugian (Susyanti, 2016: 18).
Dari beberapa pendapat para ahli diatas sepakat bahwa Musyarakah
merupakan sistem kerja sama antara dua buah pihak atau lebih dimana dalam
pelaksanaannya akad tersebut digunakan untuk menjalankan sesuatu yang
produktif, dan antara pembagian keuntungan serta tanggung jawab akan kerugian
ditanggung secara bersama. Musyarakah merupakan perjanjian yang berjalan
terus sepanjang usaha yang dibiayai bersama terus beroperasi. Penerapan
pembiayaan musyarakah dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 2.3
Skema Pembiayaan Musyarakah
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Sumber : Akad dan Produk Bank Syariah, 2007
Perbedaan utama dari mudharabah dan musyarakah adalah bahwa dalam
mudharabah pemilik dana (dalam hal ini bank) tidak boleh ikut campur dalam
manajemen usaha yang dibiayainya, sementara dalam musyarakah boleh ikut
campur. Secara garis besar perbedaan antara mudharabah dan musyarakah dapat
dirangkum sebagai berikut:
a. Investasi dalam musyarakah datang dari semua mitra usaha, sedangkan
dalam mudharabah investasi merupakan tanggung jawab tunggal dari
shahibul maal.
b. Dalam musyarakah, semua mitra usaha dapat berpartisipasi dalam
manajemen perusahaan dan dapat pula bekerja untuk perusahaan,
sedangkan dalam mudharabah, shahibul maal tidak mempunyai hak untuk
berpartisipasi dalam manajemen yang dilakukan oleh pihak mudharib.
c. Dalam musyarakah, semua mitra usaha berbagi dalam kerugian.
3. Pembiayaan Mudharabah
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Pembiayaan ini merupakan bentuk pembiayaan bagi hasil ketika bank
sebagai pemilik dana atau modal, biasa disebut shahibul maal atau rabbul maal,
menyediakan modal (100%) sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
Keuntungan secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan bersama yang
dituangkan dalam kontrak yang disepakati bersama pula (Antonio, 2001: 95).
Apabila terjadi kerugian karena proses normal dari usaha, dan bukan karena
kelalaian atau kecurangan pengelola, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh
pemilik modal, sedangkan pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang telah
dicurahkannya. Apabila terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan
pengelola, maka pengelola bertanggung jawab sepenuhnya (Ascarya, 2007: 61).
Dalam hal ini pengelola tidak ikut menyertakan modal, tetapi menyertakan
tenaga dan keahliannya, dan juga tidak meminta gaji atau upah dalam
menjalankan usahanya. Pemilik dana hanya menyediakan modal dan tidak
dibenarkan untuk ikut campur dalam manajemen usaha yang dibiayainya.
Kesediaan pemilik dana untuk menanggung risiko apabila terjadi kerugian
menjadi dasar untuk mendapat bagian dari keuntungan. Penerapan skema
mudharabah dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 2.4
Skema
Pembiayaan
Mudharabah
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Sumber : Akad dan Produk Bank Syariah, 2007
Pada gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku akad yaitu shahibul
mal dan mudharib melakukan akad kerjasama dimana dalam akad tersebut terdiri
dari penyerahan modal kepada mudharib guna memperlancar kegiatan usaha
mudharib. Dan setelah kedua belah pihak saling sepakat terkait akad kerja sama
tersebut maka kedua belah belah pihak tersebut wajib melaukan shigah, yaitu ijab
dan qabul.
2.1.7. Linkage Program Channeling
Linkage Program adalah kerja sama bank umum dan Bank Perkreditan
Rakyat yang dilandasi semangat kemitraan yang bersifat symbiosis mutualistik
dengan tetap berorientasi pada aspek bisnis. Linkage program merupakan kerja
sama strategis bagi penyaluran pembiayaan UMK. Agar bisnis dapat terus
berkembang,berjalan dengan baik, mempunyai daya saing, dan terhindar dari
kerugianyang tidak diinginkan, diperlukan penyempurnaan ketentuan yang
diselaraskan dengan perkembangan situasi yang ada (Dapta, 2012: 259).
Berdasarakan peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor: 03/Per/M.KUKM/III/2009 tentang
pedoman umum Linkage Program antara bank umum dengan koperasi, linkage
program adalah program kerjasama antara bank umum termasuk bank umum
peserta KUR dengan koperasi dalam rangka meningkatkan akses pembiayaan
Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Linkage program bertujuan untuk mengatasi
masalah lembaga keuangan mikro yang selama ini cenderung kekurangan dana
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namun memiliki nasabah potensial yang cukup besar. Liknage program dibagi
menjadi tiga yaitu Executing, Channeling, Joint Financing.
Channeling merupakan pinjaman yang diberikan bank umum kepada
anggota koperasi melalui koperasi yang bertindak sebagai agen dan tidak
mempunyai wewenang memutus kredit kecuali mendapat surat kuasa dari bank
umum sebagai pinjaman kepada anggota koperasi. Sedangkan pencatatan di
koperasi sebagai off balance sheet (Mi'raj & H.R, 2015).
2.1.8. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Dalam undang-undang (UU) Perbankan No. 7 tahun 1992, Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan yang menerima simpanan
uang hanya dalam bentuk deposito berjangka tabungan, dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dalam bentuk itu dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR.
Pada UU Perbankan No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa BPR adalah lembaga
keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional
maupun berdasarkan prinsip syari’ah.
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) adalah bank yang menerapkan
sistem operasi berdasarkan syariat Islam dengan mengikuti tata cara berusaha dan
perjanjian berusaha yang dituntun oleh dan tidak dilarang oleh Al-Qur’an dan Al-
Hadits, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. BPR
Syari’ah meletakkan prinsip operasional berdasarkan sistem bagi hasil. Artinya,
dalam hal memberikan dan menerima imbalan berupa bagi hasil harus sesuai
dengan prinsip syariah (Sochih, 2008: 83).
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Tujuan utama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah meliputi (Susyanti, 2016:
90):
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat
golongan ekonomi yang lemah yang pada umumnya di daerah pedesaan.
2. Menambah lapangan kerja terutama di tingkat kecamatan sehingga dapat
mengurangi arus urbanisasi.
3. Membina semangat ukhuwah Islamiyyah, melalui kegiatan ekonomi dalam
rangka meningkatakn pendapatan perkapita menuju hidup yang memadai.
Dalam Pasal 21 UU No. 21 Tahun 2008 tentang kegiatan usaha perbankan
syari’ah meliputi:
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
tabungan atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syar’ah.
2. Investasi berupa deposito atau tabungan berdasarkan akad mudharabah
ataupun yang lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah.
3. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:
a. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah.
b. Pembiayaan berdasarakan akad murabahah, salam, maupun ishtisna.
c. Pembiayaaan berdasarkan qardh.
d. Pembiayaan penyewaan baik barang bergerak maupun tidak bergerak
berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya
bittamlik.
e. Pengambil alihan hutang berdasarkan akad hawalah.
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4. Menempatkan dana pada bank syariah dalam bentuk titipan berdasarkan
akad wadi’ah. Dan investasi berdasarkan akad mudharabah ataupun akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentigan
nasabah melalui rekening BPRS yang ada di BankUmum Syariah, Bank
Umum Konvensional, dan UUS.
BAB III
METODE PENELITIAN
Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif berupaya
memahami bagaimana seorang individu melihat, memaknai atau menggambarkan
dunia sosial. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya
menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut
pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah (Sudaryono,
2017: 91).
Penelitian kualitatif adalah suatu strategi inquiry yang menekankan
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun
diskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode; bersifat alami dan
holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan
secara naratif. Secara sederhana, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi
prosedur ilmah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif
(Muri, 2014: 329).
3.1. Subyek Penelitian
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Subyek penelitian pada skripsi ini adalah karyawan BPRS Margirizki
Bahagia dan nasabah binaan BPRS Margirizki Bahagia. Nasabah binaan
merupakan sebutan bagi nasabah yang mengajukan pembiayaan bersubsidi (zakat
produktif) di BPRS Margirizki Bahagia cabang Wonosari Kabupaten Gunung
Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Informan yang penulis wawancarai
berjumlah 13 orang. Dimana 1 orang merupakan Kepala Cabang BPRS Margirizki
Bahagia, 3 orang merupakan marketing/account officer BPRS Margirizki
Bahagia. 1 orang marketing mitra BPRS Margirizki Bahagia. Dan 8 orang
nasabah binaan.
3.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupaka suatu hal yang penting dalam
penelitian. Karena teknik tersebut merupakan suatu metode atau cara yang di
gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitiannya. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan
tidak ditunjukkan dalam wujud benda, tetapi hanya dapat diperlihatkan
penggunanya. Untuk memperoleh data yang dimaksudkan, dalam penelitian
kualitatif dapat menggunakan cara berikut (Sudaryono, 2017: 205):
Peneliti melakukan observasi awal ke BPRS Margirizki Bahagia untuk
mendapatkan informasi  dengan cara ikut melakukan kegiatan magang selama
satu bulan. Dimana dalam kegiatan tersebut penulis juga ikut melakukan kegiatan
sebagaimana yang dilakukan oleh karyawan BPRS Margirizki Bahagia. Penulis
juga mengikuti proses pencairan dana, penarikan angsuran bulanan, dan lain
sebagainya. Kemudian untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, penulis
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mencoba mencari informasi dengan metode wawancara. Dimana wawancara
penulis dengan 2 orang marketing dan kepala BPRS Margirizki Bahagia.
Informasi ataupun data yang diperoleh peneliti ini berupa:
1. program penyaluran zakat produktif yang sedang dijalankan oleh
lembaga tersebut.
2. Banyaknya nominal dana yang disalurkan kepada masyarakat
produktif diGunung Kidul.
3. Platfon yang dapat diambil oleh masyarakat Gunung Kidul.
4. Banyaknya masyarakat yang mendapatkan bantuan oleh program
penyaluran dana zakat produktif
5. Serta data-data nasabah yang mendapatkan bantuan zakat produktif
yang akan peneliti lakukan untuk pemetaan terhadap nasabah binaan
BPRS Margirizki Bahagia cabang Wonosari, Kabupaten Gunung
Kidul.
3.2.1. Wawancara
Gambar 3.1
Form Catatan Wawancara
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Teknik wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai (Indranata, 2008:
119). Hasil wawancara ini dituangkan dalam bentuk tulisan atau catatan lapangan
yang telah disediakan oleh peneliti dalam bentuk form seperti yang terdapat pada
gambar 3.2.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggungakan metode
wawancara tersruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang dilakukan dengan menetapkan pertanyaan-pertanyaan yang
telah di susun dalam bentuk guideline wawancara. Sedangkan wawancara tidak
terstruktur dilakukan agar mampu menggali informasi lebih dalam atas jawaban
dari responden (Indranata, 2008: 121-122). Disamping itu, peneliti juga
melakukan wawancara melalui media komunikasi lain seperti telephone, whats
app dan lain sebagainya apabila tidak dapat bertemu langsung dengan responden.
Untuk menentukan responden yang akan diwawancarai, peneliti
menggunakan tekhnik berdasarkan tujuan (purposive sampling). Dimana dalam
tekhnik ini, siapapun yang akan dijadikan informan diserahkan sepenuhnya pada
pertimbangan pengumpul data yang menurut dia sesuai dengan maksud dan
tujuan penelitian (Indranata, 2008: 183). Dalam hal ini, penulis menetapkan 13
orang sebagai informan. Yang terdiri dari 1 orang Kepala Cabang, 3 orang
marketing dari BPRS MArgirizki Bahagia, 1 orang orang marketing dari
Kopontren RMI dan 8 orang nasabah binaan.
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3.2.2. Dokumentasi
Peneliti kualitatif biasanya juga mencari data yang bersifat gambar atau
foto jika diperlukan. Teknik ini dilakukan agar dapat menguatkan data serta hasil
penelitian bagi peneliti. Data bisa berupa foto, video, objek-objek seni atau
segala jenis suara/bunyi (Sudaryono, 2017: 219). Pada teknik ini, peneliti
melakukan perekaman dengan menggunakan kamera atau handphone untuk
merekam hasil wawancara, sehingga peneliti tidak hanya terpaku pada tulisan
atau catatan. Hasil rekaman wawancara ini bisa dimanfaatkan oleh peneliti untuk
melakukan recheck terhadap jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
Sehingga dapat membantu peneliti dalam membuat transkip, ataupun
menganalisis jawaban wawancara serta memperkuat keabsahan data yang
menjadi bahan penelitian.
Kemudian pada teknik foto dilakukan oleh peneliti guna
mendokumentasikan kegiatan wawancara dengan informan. Dengan adanya
teknik foto ini, maka dapat meningkatkan keabsahan peneliti akan lebih terjamin,
karena peneliti benar-benar melakukan pengumpulan data.
3.3. Teknik Analisis Data
Merujuk pada Bogdan dan Biklen (1982) dalam Muri (2014: 400), analisis
data adalah suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkip
wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan material lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan,
sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan
kepada orang lain.
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Menurut Seiddel (1998), proses analisis data kualitatif berjalan sebagai
berikut :
1.Mencatat dan menghasilkan catatan lapangan, dengan diberi kode agar
sumber datanya tetap bisa ditelusuri.
2.Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mengsintesiskan,
membuat itktisar, dan membuat indeksnya.
3.Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum (Moleong, 2007 : 248).
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah ditulis dalam
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya (Moleong, 2007 : 247). Setelah data dibaca, dipelajari, dan ditelaah,
langkah selanjutnya adalah sebagai berikut :
3.3.1. Reduksi Data
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah yang terlihat
dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama
kegiatan berlangsung. Hal ini berarti bahwa reduksi data juga telah dilakukan
pada saat sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu pada pembuatan atau
penyusunan porposal, menentukan kerangka konseptual, tempat dan lain
sebagainya. Reduksi data dilakukan sampai dengan penyusunan laporan akhir
penelitian (Muri, 2014: 408).
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Peneliti mengumpulkan informasi serta data-data yang akan dijadikan
sebagai bahan penelitian terkait dengan data nasabah binaan BPRS Margirizki
Bahagia. Pengumpulan informasi dan data ini akan membantu peneliti dalam
menentukan pertanyaan serta responden yang nantinya akan dijadikan sebagai
responden wawancara.
3.3.2. Data Displai
Kegiatan dalam analisis data model alir ini adalah displai data. Displai
dalam konteks ini merupakan kumpulan informasi yang telah tersusun yang
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data displai
dalam suatu penelitian kualitatif akan membantu seseorang memahami apa yang
terjadi atau mengerjakan sesuatu. Bentuk yang paling sering yaitu teks naratif
dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau (Muri, 2014: 409). Penulis
akan mencoba mengambil penarikan kesimpulan berupa teks naratif berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan marketing maupun nasabah binaan dari BPRS
Margirizki Bahagia.
3.3.3. Penafsiran Data
Menurut Schaltzman dan Strauss (1973), tujuan penafsiran data adalah
salah satu diantara tiga tujuan berikut : deskripsi semata-mata, deskripsi analitik,
atau teori substansif. Pada tujuan deskripsi semata-mata, penulis menerima dan
menggunakan teori dan rancangan orgasisasional yang telah ada dalam suatu
disiplin. Pada tujuan deskripsi analitik, rancangan organisasional dikembangkan
dari kategori-kategori yang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan
atau muncul dari kata. Sedangkan pada tujuan penyusunan teori substansif, yaitu
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kedua aturan sebelumnya yang sudah ada secara implisit. Untuk mendapatkan
teori dari dasar, penulis harus menampakkan rancangan yang telah dikerjakan
dalam analisis.
Analisis data suda dimulai sejak dilapangan. Dengan kata lain, sejak saat
itu sudah ada penghalusan data, penyusunan kategori dengan kawasannya, dan
sdah ada upaya yang dimulai dalam rangka penyusunan hipotesis kerja, yaitu
teorinya itu sendiri. Jadi, dalam hal ini analisis data sudah terjalin secara terpadu
dengan penafsiran data. Langkah selanjutnya adalah menuliskan teori tersebut
dengan bahasa disiplin masing-masing dengan memilih salah satu diantara
beberapa cara penulisan. Cara penulisan teori tersebut adalah cara argumentasi,
deskripsi, pembandingan, analisis proses, analisis sebab-akibat, dan pemanfaatan
analogi (Moleong, 2007 : 258-259).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1.1. Skema Penyaluran Dana Zakat Produktif
Bantuan  dana  zakat  produktif  sangat  bermanfaat  bagi  umat  muslim
yang mana  salah  satunya  di  Gunung Kidul yang  mengalami perekonomian
lemah karena  dana  zakat  sangat  membantu,  oleh  karena  itu  bantuan  dana
zakat  tersebut bermafaat  untuk  kalangan  masyarakat  ekonomi  lemah  yang
kekurangan  dana untuk membuka suatu usaha, dengan adanya bantuan dana zakat
masyarakat bisa setidaknya   sedikit   terbantu   dan   mewujudkan   kesejahteraan
masyarakat   dan penanggulangan kemiskinan.
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan
bahwa BAZNAS sebagai lembaga non struktural memberikan wewenang kepada
BPRS Margirizki Bahagia untuk menyalurkan dana zakat produktif.
Penulis : Darimana sumber dana zakat produktif yang diperoleh BPRS
Margirizki Bahagia?
KM : Ya nek (kalau) sumber dana zakat produktif dari BAZNAS.
Prosedurnya kita kan mengajukan ke BAZNAS untuk dana itu. Waktu itu
penyaluran dana BAZNAS bisa dari pemerintah, maksudnya itu melalui
lembaga pemerintah misalnya desa (kantor desa), lewat lembaga
keuangan juga ada, terus yang lain itu yang dulu itu lewat BAZDA sendiri
(Badan Amil Zakat Daerah).
Penulis : Darimana sumber dana zakat produktif yang diperoleh BPRS
Margirizki Bahagia?
KC : Alurnya kita mengajukan proposal ke BAZNAS pusat. Lalu
dilakukan verifikasi oleh petugas BAZNAS pusat, habis itu…tapi kalo
pengajuan sekaligus sama proposal pengajuan dana, jumlah mustahiknya
berapa, profil company Margirizki, satu wes satu paket lalu dikirim
kesana. Lalu dari BAZNAS juga survey ke lapangan dan calon
mustahiknya itu. Habis itu selang berapa bulan aku lupa. Tapi habis itu
baru dicairi. Itu langsung di angka 5M.
Dari hasil wawancara penulis dengan kedua narasumber tersebut analisa
yang dapat penulis sampaikan bahwa sumber dana yang disalurkan melalui
program penyaluran dana zakat produktif di dapat melalui pengajuan proposal
dari BPRS Margirizki Bahagia ke Badan Amil Zakat Nasional. Pengajuan dana
tersebut dilakuikan melalui tahapan administratif. Dimana BPRS Margirizki
Bahagia harus melampirkan data berupa jumlah mustahik yang akan diberikan
bantuan dana zakat serta profilcompany maupun persyaratan laiinya. Kemudian
setelah melalui tahapan ferivikasi dari pihak BAZNAS, BPRS Margirizki Bahagia
dipercaya oleh pihak BAZNAS untuk menyalurkan dana zakat produktif tersebut
sebesar 5miliar rupiah.
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Gambar 4.1
Pola Penyaluran Dana Zakat Produktif di BPRS Margirizki Bahagia
Dalam hal ini mekanisme yang dijalankan sesuai dengan tujuan dari
penyaluran dana zakat yaitu pemerataan kesejahteraan umat Islam. Dengan
kehadiran perbankan syariah yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan,
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat sebagaimana telah diatur
dalam Undang-Undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Dalam
Undang-Undang tersebut menegaskan bahwa perbankan syariah tidak hanya
sebagai lembaga intermediasi keuangan saja, tetapi juga berperan sebagai lembaga
sosial dan ikut mengelola dan menyalurkan dana zakat. Oleh sebab itu, lembaga
pengelola zakat dapat bekerja sama dengan perbankan syariah dalam menyalurkan
dana zakat (Puti & Firmansyah, 2017: 2).
Dana  zakat  dapat  didayagunakan  untuk  usaha  produktif  dalam  rangka
penanganan    masyarakat    fakir    miskin    dan    peningkatan    kualitas umat,
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pendayagunaan   untuk   usaha   produktif   dilakukan   apabila   kebutuhan   dasar
mustahik belum terpenuhi. Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 52 Tahun 2014 pasal 33 menjelaskan tentang syarat-syarat pendayagunaan
zakat untuk usaha produktif:
1. Apabila kebutuhan dasar mustahi telah terpenuhi.
2. Memenuhi ketentuan syariah
3. Menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik
4. Mustahik berdomisili di wilayah kerja Lembaga Pengelolaan Zakat
Adapun pendayaan dana zakat produktif menurut peraturan Menteri
Agama sesuai dengan yang sudah dijalankan oleh BPRS Margirizki Bahagia.
Dimana BPRS Margirizki hanya menyalurkan dana zakat produktif kepada
pengusaha kecil yang sudah bankable. Artinya, apabila calon penerima bantuan
dana zakat produktif tersebut belum berstatus sebagai nasabah/mustahik yang
bankable maka dana bantuan tersebut tidak akan di cairkan oleh pihak BPRS.
Penulis : Syarat awal sebelum si mustahik ini menerima dana BAZNAS
berarti harus mengajukan pembiayaan terlebih dahulu?
KC : Yaa. Yang jelas harus punya usaha terlebih dahulu. Kita
bukan dari nol, dalam artian bener-bener ra nduwe tenan njur kita kasih,
bukan. Mungkin kalau itu qardhul hasan oke kita ga masalah. Karena kita
implementasinya kita pengembangan usaha. Bukan dari kaum dhuafa njur
kita kasih pembiayaan, bukan kaya gitu. Karena kalau orang dhuafa kita
kasih pembiayaan, pasti impkementasinya kaya njenengan tadi. Hanya
cocok-cocokan ini pembiayaan, ini tabungan, bukan gitu. Tetep ada
usahanya. Yang notabenenya nanti salah, ndak implementasi kita setelah
mencairi pembiayaan habis itu nggak ada pendampingan disitu, padahal
kita ada.
Penulis : Mekanisme penyaluran dana zakat produktif kepada
penerima atau mustahik atau calon nasabah binaan. Mekanisme
penyaluran dananya seperti apa pak?
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KM : Jadi kita membidiknya waktu itukan ke nasabah lama. Jadi
nasabah lama kita lihat berapa jumlahnya, kita verifikasi layak atau tidak
mereka mendapatkan BAZNAS (dana zakat produktif). Setelah kita
verifikasi kita kasih penerangan, kita kasih tau kalau ada program
BAZNAS. Akhirnya mereka tertarik dan mengajukan dengan procedural
seperti itu. Akhirnya masuk aplikasi ke kita. Maksimal dana itu lima juta
maksimal pengajuan lima juta, minimalnya tiga juta. Jadi subsidinya juga
sama ketika mereka pembiayaannya lima juta nanti subsidinya lima juta.
Dan subsidi itu dikucurkan nanti setelah terjadi angsuran untuk
pembiayaannya. Kita juga lihat, istilahnya pengondisian angsuran ke kita
gitu lho.
Penulis : Berarti kalo gitukan bisa dikatakan yang menerimakan harus
bankable dulukan pak?
KM : Ho’o harus bankable dulu. Jadi secara penggunaanya kita
kan memenuhi kebutuhan dia dulu. Jadi ketika lima juta mau dibelikan
gerobak, kita belikan dulu gerobak senilai lima juta. Nanti ngangsur,
angsurannya kita ganti dengan subsidi. Maksudnya seperti itu.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, berdasarkan informasi yang
diberikan oleh kedua narasumber tersebut analisa yang dapat penulis sampaikan
apabila seorang mustahik yang ingin menerima bantuan dana dari BAZNAS
setidaknya harus punya usaha terlebih dahulu. Bukan dari orang yang benar-benar
tidak bisa mencukupi kebutuhan dasarnya. Karena implementasi dari program
BAZNAS ini adalah terkait dengan pengembangan usaha. Kemudian penulis
menemukan adanya tujuan dilakukannya penyaluran dana zakat produktif kepada
nasabah lama adalah untuk memantau ketertiban nasabah dalam pengembalian
angsuran yang harus di kembalikan. Dalam skema penyaluran dana zakat
produktif tersebut harus memenuhi pertimbangan penilaian yang dapat dijadikan
sebagai dasar penyaluran dana. Yaitu diperlukannya manajemen resiko dalam
penyaluran modal usaha perbankan syariah  menerapkan prinsip 5C (character,
capital, capacity, collateral and condition) dalam melakukan mitigasi resiko
(Solihin, 2010: 591).
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Dari kelima prinsip manajemen resiko tersebut, penulis merujuk pada
(Uddin 2016) yang menegaskan bahwa dana zakat dapat memenuhi unsur
collateral (jaminan), karena dana zakat dapat dijadikan sebagai jaminan bagi
mustahik yang hendak mengajukan pembiayaan ke bank syariah. Adapun
persyaratan yang diberikan oleh pihak BPRS untuk mendapatkan bantuan subsidi
dana zakat produktif tersebut, mustahik/nasabah di wajibkan untuk mengajukan
pembiayaan terlebih dahulu. Dimana pembiayaan yang digunakan untuk
mendampingi penyaluran zakat produktif ini adalah pembiayaan murabahah.
Penulis : Akad yang digunakan dalam menyalurkan dana zakat
produktif? Akadnya apa pak yang digunakan?
KM : Akadnya murabahah. Kalau yang sekarang mudharabah.
Pembiayaan murabahah digunakan untuk melakukan pengambilan dana
dan sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan penilaian untuk
dijadikan dasar sebagai penyaluran dana zakat produktif, seperti yang telah
dijelaskan oleh narasumber. Dari akad murabahah yang sudah diambil oleh
mustahik/nasabah tersebut, pihak BPRS mampu melakukan penilaian berdasarkan
character, capital, capacity, collateral dan condition.
KC :”Setelah nasabah melakukan 3 kali angsuran pembiayaan
(3bulan) dan berdasarkan penilaian BPRS nasabah/mustahik tidak ada
tunggakan angsuran maka nasabah/mustahik berhak di cairi dana
BAZNAS (zakat produktif)”
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, analisa yang dapat
penulis sampaikan adalah prosedur yang dilakukan oleh BPRS Margirizki
Bahagia sesuai dengan rujukan penulis pada (Putri dan Firmansyah, 20017: 3)
yang menegaskan bahwa jaminan yang di dapat oleh perbankan syariah tersebut
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berupa dana zakat yang di kelola oleh BAZNAS dalam bentuk cash collateral
melalui simpanan deposito milik lembaga pengelola zakat (BPRS Margirizki
Bahagia) dan dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan. Jadi, apabila mustahik
mengalami default (gagal bayar) maka simpanan deposito yang berasal dari dana
zakat dapat dijadikan jaminan oleh perbankan syariah guna melakukan mitigasi
resiko.
Namun, dalam proses penyaluran dana zakat produktif ini sedikit berbeda
dengan penyaluran zakat produktif yang ada di BPRS Mojokerto. Di BPRS
Mojokerto, penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayaan
menggunakan akad Qardhul Hasan. Pungkas syamsul Huda saat di hubungi
mysharing pada (13 Oktober 2015).
Penulis : Itukan kalau setau saya, sepemahaman saya setelah baca
artikel, yang disanakan kalo ga salah pakeknya akad qardhul hasan ya
pak kalo ga salah? Terus kemudian disini dikembangkan menjadi akad
murabahah. Nah kenapa kok ga pakek akad yang sama pak sama sana
pak?
KC : Kalo qardh itukan posisinya tidak ada unsur bisnisnya. Nggih
kan? Tapi kalo disinikan bukan…bukan…kalo qardh berarti hanya
BAZNASnya saja yang di qardhkan. Kita tidak ada pembiayaan lain yang
mengikuti itu. Kita terus terus terang lain sama BPRS yang ada di Jawa
Timur. Kita tidak akan mencairi BAZNAS, kalau tidak ada pembiayaan.
Karena saling mendukung. Stimulan awal mencairi pembiayaan itu
nanti…itu sudah satu paket ya…kalo qardh..kalo yang..kan biasanya
kami 5 juta pembiayaan 5 juta qardh. Yang 5 juta pembiayaan ada unsur
margin disitu. Yo biasalah akad murabahahnya di posisi itu.
Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Cabang BPRS Margi
Rizki Bahagia Cabang Wonosari. analisa yang dapar penulis sampaikan Qardhul
Hasan tidak memiliki unsur bisnis. Jika menggunakan akad qardhul hasan, berarti
hanya subsidi dana dari BAZNAS saja yang di qardhul hasankan. Sedangkan
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fungsi pembiayaan adalah untuk memantau ketertiban pada nasabah. Dan dari
pihak BPRS ada keuntungan atau margin yang dapat diambil dari hasil pengajuan
pembiayaan tersebut.
Meskipun dikemas dengan menggunakan skema yang berbeda, namun
pada intinya ke dua akad tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu membantu
nasabah/mustahik untuk mencukupi kebutuhan modal usahanya. Baik qardh
ataupun murabahah telah di atur dalam Pasal 21 UU No. 21 Tahun 2008 tentang
kegiatan usaha perbankan syariah pasal 3 menyebutkan bahwa, BPRS
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan berdasarkan
akad murabahah, mudharabah, musyarakah, salam, ishtisna maupun qardh.
Penyaluran zakat produktif khususnya di negara Indonesia dan negara
berkembang lainnya  sangat diperlukan meskipun dengan menggunakan sistem
seperti mudharabah, murabahah,dan qardhul hasan demi pengentasan
kemiskinan dan menghindari para mustahik dari jeratan riba. Dalam tataran ideal,
seharusnya zakat produktif disalurkan secara mutlak kepada mustahik tanpa ada
kewajiban mengembalikannya. Namun realitanya di Indonesia hal tersebut belum
bisa dijalankan. Mengingat jumlah mustahik lebih besar daripada jumlah muzaki.
Sehingga zakat tersebut tidak bisa diberikan secara cuma-cuma kepada mustahik
(Fasiha, 2017: 58)
Skema yang dilakukan BPRS Margirizki Bahagia dalam menyalurkan
dana zakat produktif melalui pola pembiayaan murabahah diberikan dalam jangka
waktu 4 termin dalam waktu satu tahun. Nasabah/mustahik dapat mengajukan
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pembiayaan antara 3 Juta hingga 5 Juta Rupiah. Kemudian dana zakat produktif
juga akan di berikan sesuai dengan besarnya jumlah pembiayaan yang diajukan.
Adapun persyaratan administrative yang diajukan oleh nasabah/mustahik
untuk mendapatkan bantuan subsidi dana BAZNAS (bantuan zakat produktif)
adalah sebagai berikut:
1. Fotocopy KTP
2. Surat keterangan tidak mampu
3. Agunan/jaminan
4. Fotocopy Kartu Keluarga
5. Mengisi Formulir Pengajuan Mustahik
Dari program kerja yang telah berjalan, BPRS Margirizki dan BAZNAS
semakin bersemangat untuk mengembangkan program penyaluran dana zakat
produktif tersebut. Kini BPRS Margirizki dan BAZNAS mulai mencoba untuk
menyalurkan dana zakat produktif tersebut dengan merubah akad murabahah
menjadi mudharabah. Implementasi kedua akad tersebut sangat berbeda. Karena
dalam penyaluran zakat produktif melalui pola pembiayaan murabahah disalurkan
secara personal. Sedangkan penyaluran dengan menggunakan akad mudharabah
di implementasikan berdasarkan kelompok.
Penulis :Perbedaannya menyalurkan melalui murabahah sama di
mudharabah itu seperti apa pak?
KM : “Ya kalo murabahah kan jelas. Tujuannya untuk pembelian
barang dagangan. Istilahnya kita nek misale anu kan wajib membelikan,
murabahah itu. Kalau tidak kita menguasakan dengan wakalah untuk
membeli. Tapi nek yang pertama itu di nilai kurang pas karena kalau
murabahah dengan wakalah nanti tujuannya lain. Tujuanya untuk
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dibelikan gerobak tapi dibelikan motor misalnya seperti itu. Kalau yang
mudharabah itu sekarangkan kelompok mas. Ini baru mau proses jadi
belum berjalan. Jadi nek mudharabahkan kita share dana, jadi nggak
perlu wakalah ya. Karena dia (nasabah) sendiri yang mengelola”.
Dari hasil wawancara penulis dengan Agus Khamdhan selaku Koordinator
Marketing di BPRS Margirizki Bahagia Cabang Wonosari. Analisa yang dapat
penulis sampaikan pihak BPRS tidak sepenuhnya membelikan barang dalam
implementasinya. Kembali lagi pada fungsi bank. Yaitu sebagai lembaga
intermediasi keuangan. Lembaga keuangan (bank) bukan sebagai tempat
perdagangan. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah/mustahik pihak BPRS
Margirizki Bahagia memberikan surat kuasa (wakalah) atas nama BPRS
Margirizki Bahagia guna mewakilkan membeli barang sesuai dengan kebutuhan
nasabah.
Kemudian untuk implementasi penyaluran dana zakat produktif dengan
akad mudharabah, pihak BAZNAS dan BPRS fokus kepada kelompok dagang.
Hal tersebut akan sangat mempermudah dalam mengkondisikan
nasabah/mustahik. Karena apabila terjadi sebuah resiko tunggakan angsuran maka
satu kelompok tersebut yang akan menanggung. Akad mudharabah dinilai akan
mampu meningkatkan ketertiban nasabah/mustahik untuk memenuhi tanggung
jawabnya.
Penyaluran modal untuk kelompok lebih memudahkan lembaga zakat.
Pada kelompok, pembinaan dan kontrol lebih dapat dilakukan. Caranya lembaga
zakat harus membentuk organisasi. Organisasi ini yang bisa mengelola dari
bantuan. Bahkan zakat yang tidak bisa ditarik kelembaga zakat, dapat diputar
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sebagai dana bergulir (revilving fund) dalam organisasi. Buat aturan yang tidak
menyulitkan anggota. Buat sistem yang mampu meredam penyimpangan, menjaga
organisasi tidak dimanfaatkan untuk kepentingan ketua atau para pengurusnya.
(Fasiha, 2017: 88)
4.2.2. Strategi Penyaluran Dana Zakat Produktif
Untuk menyalurkan dana zakat produktif tersebut, BPRS Margirizki
Bahagia tidak sendirian. BPRS Margirizki Bahagia dibantu oleh beberapa mitra
chanelling yang sudah bekerjasama sebelumnya. Pola chanelling merupakan
konsep kerjasama antar bank yang dijalankan melalui konsep linkage program.
Chanelling merupakan pinjaman yang diberikan bank kepada anggota koperasi
yang bertindak sebagai agen dan tidak memiliki wewenang untuk memutus hak
kredit kecuali mendapat surat kuasa dari bank (Mi'raj & Nafik, 2015: 855).
BAZNAS memberikan kepercayaan kepada BPRS Margirizki Bahagia
dengan memberikan bantuan dana zakat produktif sebesar 5 Miliar Rupiah. Untuk
menyalurkan dana yang begitu besar, BPRS Margirizki Bahagia ditargetkan
selesai penyaluran dalam jangka waktu 4 bulan. Hal tersebut akan sangat sulit jika
melihat kondisi marketing yang hanya berjumlah 3 orang saja.
Penulis : Bagaimana strategi BPRS dalam menyalurkan dana zakat
produktif sebanyak itu? Padahal jumlah Marketin/AO hanya ada 3 orng
saja.
KC : “Alhamdulillah BPRS Margirizki Bahagia memiliki rekanan
bisnis yang baik baik itu LKM maupun BMT. Strategi kita untuk
mengakomodir binaan baik itu LKM ataupun BMT kita arahkan ke
chanelling kita. Makanya dengan jumlah tenaga marketing yang hanya
berjumlah 3 orang, kita mampu menyalurkan dana segitu banyaknya.
Tanpa bantuan rekanan baik itu LKM ataupun BMT, kita tidak akan
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mampu menyalurkan dana sebanyak itu. Dan saat ini lembaga keuangan
yang sudah bekerja sama dengan kita sebanyak 23 lembaga keuangan.
Baik itu LKM ataupun BMT”.
Dari program kerjasama chanelling yang dijalankan oleh BPRS Margirizki
Bahagia dengan BMT ataupun LKM memiliki simbiosis mutualisme. Dimana
pada penerapannya BPRS Margirizki Bahagia mampu meningkatkan market
sharenya serta baik BMT maupun LKM di Gunung Kidul dengan modal yang
diberikan oleh BPRS Margirizki Bahagia mampu meningkatkan jumlah nasabah
mereka. Dengan adanya kerja sama chanelling tersebut mampu meningkatkan
brandvalue dari BPRS Margirizki Bahagia, BMT, maupun LKM serta
mendapatkan kepercayaan lebih dari nasabah.
Penulis : Keuntungan yang di peroleh dari pihak Kopontren RMI
terkait kerjasama chanelling ini apa mbah?
Marketing : Keuntungan dari program kerjasama chanelling ini adalah
mampu meningkatkan reputasi dari RMI dan mendapatkan kepercayaan
lebih dari nasabah”
Selain dari market share dan brand value, kerja sama chanelling ini juga
memiliki keuntungan margin antar lembaga keuangan. Sebagaimana yang
disampaikan Boemawan Dwi Cahyo kepada penulis. Pembagian margin yang
dilakukan oleh BPRS Margirizki Bahagia terhadap mitra kerja yaitu sebesar 1,8%
dengan ketentuan 1,3% untuk BPRS Margirizki Bahagia dan 0,5% untuk
BMT/LKM. Kemudian keuntungan secara administrasi sebesar 2% dengan
pembagian 1% untuk BPRS Margirizki Bahagia dan 1 % untuk BMT/LKM.
Program penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayaan ini
tidak hanya berorientasi pada pencarian keuntungan/ margin saja tetapi juga baik
itu pihak BPRS, BMT, LKM juga memiliki beban dan tanggung jawab lain.
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Mereka juga harus melakukan pembinaan sesuai dengan fungsinya yaitu dalam
Undang-undang perbankan syariah No. 21 tahun 2008.
Penulis : Pembinaan atau pendampingan yang dilakukan BPRS
Margirizki terhadap nasabah binaannya seperti apa pak?
Marketing : Yo sebenere kita bina terus mas. Kan nasabah waktu belum
dapat subsidi kan tetep ngangsur. Kita lihat dari angsurannya, kita lihat
usahanya, kita arahkan. Maksudnya itukan nanti waktu pengawasan ada
saran-saran. Misale kambing misal nya. Nantikan kita kasih form, perlu
apa. Misalnya perlu dibantu manajemen pembuatan pakan atau apa, itu
kita dampingi disitu.
Penulis : Pendampingan yang dilakukan BPRS Margirizki seperti apa
pak?
Nasabah : “Setiap satu sampai dua bulan sekali, pak Agus itu selalu
dating mas. Pasti datang untuk mentau, ngasih pengarahan-pengarahan
tertentu terkait usaha sama pengelolaan keuangan”
Penulis : Pendampingan yang dilakukan dari pihak Kopontren RMI
seperti apa pak?
Nasabah : “Ya ngasih pengarahan tertentu mas”
Dari beberapa pernyataan narasumber diatas, analisa penulis yang dapat
penulis sampaikan adalah bahwa dari pihak BPRS Margirizki Bahagia ataupun
dari mitra kerjanya benar-benar melakukan pendampingan sesuai fungsinya
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang Perbankan Syariah No 21
tahun 2008. Tujuan lain diadakannya pendampingan tersebut adalah membentuk
kedekatan emosinal antara lembaga keuangan dengan mustahik.
4.2.3. Dampak Perkembangan Usaha Nasabah
Dari penelitian ini tentunya baik dari program, lembaga, ataupun nasabah
memiliki harapan serta tujuan dan dampak. Dari pengertian yang telah diulas
diatas, yang penulis rujuk (Mardani, 2017: 270) pendayagunaan zakat produktif
digunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan
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peningkatan kualitas umat. Pendayagunaan tersebut dapat dilakukan apabila
kebutuhan dasar mustahik sudah terpenuhi.
Dari ulasan diatas, analisa yang dapat penulis sampaikan adalah tujuan
dari program tersebut adalah menuntut mustahik agar menjadi seorang yang lebih
produktif lagi. Dimana mustahik dapat menggunakan modal yang telah diberikan
dari BPRS Margirizki untuk mencari nilai tambah ekonomi. Tidak hanya terpaku
pada sisi konsumtif zakat saja. Namun dengan adanya pendayagunaan zakat
produktif ini dapat merubah pola pikir masyarakat konsumtif menjadi lebih
produktif lagi. Hal tersebut tentunya sangat membantu mustahik untuk
memperlancar usahanya.
Menurut Sapti Nur Hanifah selaku nasabah binaan BPRS Margirizki
Bahagia Cabang Wonosari mengatakan bahwa berkat adanya program tersebut
usahanya itu menjadi lancar karena terbantu dengan adanya tambahan modal serta
bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS. Dana yang didapat kemudian di
alokasikan untuk membiayai usaha lainnya serta dari sisa dan keuntungan yang
beliau peroleh dapat dibelikan sepeda motor meskipun hanya motor setengah
pakai.
Untuk mencukupi kebutuhan usaha laundry yang tidak setiap harinya
ramai, saudari Sapti Nur Hanifah memanfaatkan tambahan modal usaha dari dana
zakat produktif tersebut untuk berjualan jajanan pasar serta apabila dalam
perayaan hari raya Idul Fitri, beliau memanfaatkan dana tersebut untuk membuat
roti dan dijual dipasaran. Hal tersebut tentunya sangat membantu saudari Sapti
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Nurhanifah dalam memenuhi kebutuhan usaha serta memperbaiki tingkat
keuangannya.
Menurut pak Gunawan selaku nasabah binaan chanelling dari Kopontren
RMI selaku mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia bantuan dana zakat produktif
mampu menambah modal untuk mencukupi kebutuhan warung makannya. Dana
bantuan zakat produktif yang beliau terima, beliau alokasikan untuk membeli
bahan dasar seperti bumbu, sayur, beras dan lain sebagainya. Dari laba yang
beliau peroleh dari hasil berjualan di warung, beliau alokasikan lagi untuk
menabung dan membayar cicilan hutang. Dari analisa diatas, dengna adanya
tambahan modal usaha dari dana zakat produktif sangat membantu kelancaran
usaha nasabah.
Menurut pak Rubiono selaku nasabah binaan chanellingi dari kopontren
RMI selaku mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia mengatakan bahwa dengan
adanya program tersebut usahanya mengalami peningkatan. Pak Rubiono yang
pekerjaan utamanya sebagai tukang tambal ban mengaku terkadang kesulitan
untuk membeli ban cadangan berupa ban bekas. Dengan adanya tambahan modal
usaha berupa dana zakat produktif, yang awalnya beliau tidak dapat menerima ban
bekas, berkat adanya bantuan tersebut beliau mampu menerima ban bekas untuk
dibeli.
Meskipun beliau mengaku tidak sepenuhnya dapat mencukupi kebutuhan
rumah tangannya, beliau tetap bersyukur karena setidaknya dari hasil tambahan
berupa bantuan dana zakat produktif tersebut dapat sedikit memabntu untuk
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meningkatkan kelancaraan usahanya. Dari laba yang beliau peroleh kemudian
beliau alokasikan untuk mencukupi kebutuhan dasar rumah tangga serta
membiayai kebutuhan pendidikan putra-putrinya.
Menurut pak Imam Ma’ruf selaku nasabah binaan chanelling dari
Kopontren RMI selaku mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia mengatakan bahwa
dari bantuan tambahan modal dan subsidi dana tersebut mampu membantu untuk
membeli bahan baku kayu untuk usaha mebel beliau. Disamping itu, beliau juga
mengajukan pembiayaan KUR di bank lain. Menurut beliau, dana yang ia peroleh
bisa menjadi dana spekulasi untuk menutup angsuran tersebut disamping
usahanya ketika sepi.
Menurut pak Triyanto selaku nasabah binaan chanelling dari kopontren
RMI selaku mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia mengatakan bahwa dari
program tersebut tentunya sangat membantu untuk tambahan modal usaha pakan
ternaknya. Program bantuan ini memiliki keunikan yaitu adanya unsur mendidik.
Tidak seperti pembiayaan lunak yang lain. Dimana menurut beliau banyak dana
pinjaman lunak yang tidak menyertakan jaminan. Sehingga timbul kenakalan
nasabah. Menurutnya unsur unik dari dana zakat produktif yang disalurkan
melalui pola pembiayaan ini memiliki unsur memndidik berupa tanggung jawab
untuk mengembalikan. Meskipun dana zakat, tetapi beliau merasa tetap saja
berhutang. Sehingga ketika beliau mengangsur, beliau tetap menyisihkan sebagian
untuk di infaqkan.
70
Dan terakhir, menurut pak Ngatiyo selaku nasabah binaan chanelling dari
BMT Suhada selaku mitra kerja dari BPRS Margirizki Bahagia mengatakan
berkat adanya program tersebut mengalami seditik kemajuan untuk
mengembangkan usaha ternak kambingnya. Dalam hal ini, berdasarkan
pengamatan penulis. Pak Ngatiyo sempat mengalami kendala untuk usaha
ternaknya. Kambing yang semula berjumlah 5 ekor sekarang hanya tinggal 2 ekor
saja karena sebagian dijual untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya.
Namun setelah beliau menerima dana zakat produktif tersebut, beliau
beralih untuk mengembangkan usaha palawija nya. Dari bantuan itu, beliau
mengalokasikan untuk pembelian pupuk dan bibit palawija. Apabila hasil bibit
palawija sudah memasuki masa panen, beliau akan menjualnya kepasar. Dan laba
yang diperoleh kemudian beliau alokasikan untuk memenuhi kebutuhan dasar
rumah tangganya.
Dari hasill wawancara penulis dengan beberapa narasumber diatas analisa
yang dapat penulis sampaikan merujuk pada (Widiastuti & Rosyidi, 2015: 96)
terbukti bahwa penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayaan
sanagatlah penting sebagai pertimbangan pemberdayaan zakat untuk modal usaha
dan dapat membentuk mentalitas kemandirian masyarakat. Pemahaman
masyarakat mengenai zakat tidak melulu tentang konsumtif saja. Tetapi mampu
memberikan manfaat dan daya guna zakat sebagai pemenuhan kebutuhan
produktivitas.
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Untuk harapan masyarakat yang menginginkan subsidi dana lagi
nampaknya tidak dapat terwujud. Karena BAZNAS menegaskan apabila seorang
mustahik sudah pernah mendapatkan bantuan zakat produktif, tidak boleh
mengajukan lagi. Supaya dana zakat produktif tersebut dapat tersalurkan dengan
merata.Tujuan akhir dari program ini adalah memberdayakan mustahik yang dari
awal menerima zakat kemudian setelah dilakukan pemberdayaan pengelolan
usaha akan berubah menjadi muzaki. Nampaknya konsep metafora yang
dikemukakan (Putri & Firmansyah, 2017: 2) bukan hanya isapan jempol belaka.
Sebab, hal tersebut benar-benar diterapka oleh BPRS Margirizki Bahagia dalam
pengembangan muzaki menjadi mustahik.
Untuk menerapkan konsep metamorfosa mustahik pihak BPRS
menerapkan kewajiban kepada mustahik untuk membayar infaq sebesar Rp
5000/bulan dan di berikan kepada BAZNAS untuk dikelola. Infaq tersebut wajib
di setorkan diakhir ketika mustahik membayar angsuran pembiayaannya. Analisa
yang dapat penulis sampaikan bahwa ketika seseorang membutuhkan bantuan
modal dan mengajukan bantuan pembiayaan dia berstatus sebagai mustahik. Dan
ketika seorang mustahiki tersebut mampu menyisihkan sedikit uang kemudian dia
memberikan donasi berupa zakat, infaq, ataupun shadaqah baik melalui lembaga
pengelola zakat ataupun secara langsung kepada orang yang lebih membutuhkan
lagi, maka mustahik tersebut berubah status menjadi muzaki.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini terhadap
analisis penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayaan (Studi Pada PT
BPRS Margirizki Bahagia Cabang Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta) adalah:
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1. Dalam penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayan yang
dilakukan oleh BPRS Margirizki Bahagia Cabang Wonosari telah
mengikuti ketentuan sesuai aturan yang berlaku. Baik itu sesuai
peraturan undang-undang perbankan syariah. Ataupun peraturan
menteri agama. Selain itu BPRS Margirizki bahagia telah mampu
mengembangkan konsep baru dalam menyalurkan dana zakat produktif
yaitu melalui pola pembiayaan.
2. Penyaluran dana zakat produktif melalui pola pembiayaan dapat
membantu perkembangan usaha perbankan syariah cenderung
membantu perkembangan usaha nasabah/mustahik dalam
mengembangkan usahanya. Dampak dari pemberdayaan mustahik
melalui pendayagunaan zakat produktif yang disalurkan melalui pola
pembiayaan perbankan pada BPRS Margrizki Bahagia mampu
mengubah seseorang yang awalnya berstatus mustahik menjadi
seorang muzaki.
5.2. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah
keterbatasan mencari informasi jawaban dari narasumber terkadang
kurang memuaskan. Karena narasumber ataupun informan yang saya
teliti terkadang tidak memahami apa yang penulis tanyakan.
2. Keterbatasan waktu. Dimana ketika penulis berusaha mencari
informan guna menggali informasi, beberapa informan tidak dapat
penulis temui karena informan memiliki pekerjaan yang lain.
3. Ketidak relaan informan untuk penulis wawancari
5.3. Saran
1. Program tersebut dievaluasi lagi. Baik secara alur pendapatan dana
sampai pada kepada progam pendampingan mustahik.
2. Sebaiknya untuk menentukan siapa mustahik yang berhak
mendapatkan bantuan berupa subsidi dana zakat produktif tersebut
pihak BAZNAS harus benar-benar selektif dalam menentukan
kelayakan mustahik.
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3. Sebaiknya bukan hanya BPRS saja yang melakukan pendampingan
terkait program tersebut. BAZNAS pusat perlu melibatkan BAZDA
dalam melakukan pendampingan tersebut.
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Guideline Wawancara Untuk Karyawan BPRS Margirizki Bahagia.
1. Dari mana sumber dana Zakat Produktif yang diperoleh BPRS Margirizki
Bahagia?
2. Seperti apa alur pengajuran dana zakat produktif tersebut untuk calon
penerimanya?
3. Kriteria yang seperti apa yang BPRS Margirizki Bahagia tekankan untuk
penerima dana zakat produktif tersebut?
4. Bagaimana mekanisme penyaluran dana zakat produktif kepada penerima?
5. Strategi apa yang digunakan BPRS Margirizki Bahagia untuk menyalurkan
dana sebanyak itu? Sedangkan Marketing di BPRS Margirizki Bahagia hanya
ada 3 orang saja?
6. Akad apa yang digunakan BPRS Margirizki Bahagia dalam menyalurkan
dana zakat produktif tersebut?
7. Setelah dana zakat produktif tersebut tersalurkan, Bagaimana langkah
monitoring terhadap nasabah?
8. Bagaimana cara BPRS Margirizki Bahagia membina nasabah setelah
menerima dana zakat produktif tersebut?
9. Bagaimana langkah yang ditempuh BPRS Margirizki Bahagia untuk
mengkondisikan nasabah yang menerima dana zakat produktif tersebut untuk
mengembalikan pinjamannya?
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10. Apa harapan BPRS Margirizki Bahagia terkait dengan adanya program
tersebut?
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Guideline Wawancara untuk Nasabah Binaan BPRS Margirizki Bahagia
1. Darimana Anda megetahui adanya program pembiayaan bersubsidi zakat
tersebut?
2. Sejak kapan anda mengajukan pembiayaan tersebut?
3. Apa alasan anda memilih atau tertarik mengajukan pembiayaan tersebut?
4. Bagaimana langkah anda dalam mengajukan pembiayaan tersebut?
5. Apakah melalui pembiayaan tersebut anda dapat membantu mengembangkan
usaha anda?
6. Dampaknya seperti apa?
7. Adakah kendala yang anda hadapi dalam memanfaatkan subsidi dana
tersebut?
8. Pendampingan seperti apa yang telah dilakukan BPRS Margirizki bahagia
terhadap usaha anda?
9. Adakah manfaat yang anda peroleh dari pendampingan tersebut?
10. Apa harapan ataupun saran anda setelah menerima pembiayan bersubsidi
zakat tersebut?
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Lampiran 2:
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis/12-04-2014
Waktu : 11.10 WIB
Tempat : Watugilang B RT27/RW26 Mulusan, Paliyan, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Pak Hartono)
P : Penulis (Giorardo)
KM : Kepala Marketing (Pak Agus)
P : Nggih terkait pertanyaan pertama. Dari mana anda mengetahui
adanya pembiayaan bersubsidi zakat tersebut (zakat produktif)?
NB : Itu informasi dari Pak Agus.
P : Informasi dari Pak Agus. Terus…Pak Agus langsung datang ke
sini atau cara Pak Agus gimana itu pak kok bisa…
NB : Dulunya kan pertama dari Pak Agus. Terus ada temen untuk
0 1
1. Data Informan
Nama                            : Hartono
TTL                              : 1-10-1971
Pekerjaan                      : Usaha Mebel
Lama Bekerja               : 5 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP
2.
3.
4.
5.
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diajak terus saya ikutan
P : Oh gitu. Terus sejak kapan anda mengajukan pembiayaan
tersebut pak?
NB : Sudah satu tahun
P : Sudah satu tahun. Ini mengajukan pembiayaan zakat produktif
lagi apa tidak pak, Pak Hartono ini?
KM : Gimana maksudnya?
P : Pak Hartono ini kan mengajukan pembiayaan sudah setahun,
mengajukan lagi apa tidak pak?
KM : Yo nek sekarang mengajukan lagi. Tapi bukan program (zakat
produktif) lho ya yang sekarang. Karena di nilai dengan BAZNAS sudah
selesai dan usahanya sudah mapan, sekarang udah ga program. Dulu
beliaukan sebenernya nasabah lama jadi pertama mengajukan empat juta
atau berapa itu.
NB : hehe nggih empat juta.
P : Terus alasan kok tertarik pak buat apa namanya, mengajukan
pembiayaan zakat produktif atau pembiayaan bersubsidi BAZNAS
tersebut?
NB : Ya disamping kita ada apa namanya itu….subsidinya, kita kan
butuh modal juga untuk usaha mebel ini. Ternyatakan enak hehee…
P : terus langkah mengajukan pembiayaan awalnya gimana pak?
NB : Maksudnya?
P : Jadi awal atau syarat untuk mengajukan pembiayaan itu apa aja
pak kalo dari njenengan?
NB : Syarat-sayarat untuk mengajukan yang dulu itu?
P : Iya pak.
NB : yang pertamakan usaha juga sudah ada. Untuk melancarkan
usaha mebel ini.
P : Terus syarat-syarat lainnya. Pas waktu mau mengajukan itu lho
pak.
NB : Oh syarat yang diperlukan, ya seperti surat keterangan KK, KTP,
surat dari kelurahan (SKTM) juga itu.
P : Untuk agunannya pak?
NB : BPKB mas
P : Terus itu, apa namanya…untuk pembiayaan yang dulu dapetnya
berapa? Mengajukannya berapa pak? Dapet berapa pembiayaan zakat
produktif itu pak?
NB : lima juta mas.
P : terus apakah melalui pembiayaan tersebut dapat membantu
mengembangkan usaha pak?
NB : Oh jelas mas.
P : Contohnya seperti apa pak?
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NB : Contohnya ini, untuk beli kayu. Modal kayu itu juga. Terus pas
itu kan alat juga kan perlu renovasi. Itu yang pertama jelas untuk modal
beli kayu.
P : Nggih pak. Berarti dari pembiayaan itu berpengaruh terhadap
usaha njenengan yang njenengan rasakan?
NB : Iya, betul mas.
P : Dari pengajuan pembiayan zakat produktif yang bapak ajukan
dulu, apa ada yang sebagian uang disisihkan untuk konsumtif pak? Jadi
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?
NB : Enggak mas. Saya puter terus itu mas.
P : Oh diputer untuk usaha pak?
NB : Iya mas.
P : Terus dampak apa namanya, dampak setelah bapak mengajukan
pembiayaan tersebut seperti apa pak? Setelah anda dapet dana zakat
produktif iu pak?
NB : ya kita kan alhamdulillah dapat modal, kita belikan kayu, kita
bisa jalan. Walaupun untuk konsumen kayu terkadang ada yang dibuang
ada yang gitukan udah resiko kita gitu lho mas hehe.
P : nggih oke. Terus kendala yang anu pak, kendala yang dihadapi
pak?
NB : Yang sekarang atau yang dulu?
P : yang dulu waktu njenengan mengajukan pembiayaan bersubsidi
yang dulu pak. Kendalanya apa pak?
NB : Ya, ya itu pertama kan kita pas itu juga kadang kendalanya kalau
ga ada modal kita kan tetep ga bisa jalan.
P : Maksud saya gini pak, misalnya njengan pengajuan waktu dulu
lima juta nih. Nah kendalanya misal kurang atau gimana gitu lho pak?
Dari pembiayaan lima juta itu kurang atau gimana pak? Menurut njengan
sendiri uang lima juta itu kira-kira sebenernya cukup atau enggak sih buat
ini mencukupi kebutuhan modal usaha ini?
NB : Kalau misalnya untu kayu mas, saya…walaupun lebih dari itu
pun. Sebetulnya kita tinggal mengejar target kita. Jadi berapa modal kita
ya kan. Terus untuk misalnya kayu, kita beli tiga jutaan misalnya dari
kayu gelondong, walaupun tiga juta, itu pun nanti lebih. Biasanya kan kita
motong sendiri, gergaji sendiri, terus itu, operasional kan banyak juga,
seperti itu. Dan untuk kendala ya itu. Maksud saya kalau kendala
sebenernya kita lancar menurut teori kita. Tapi kadang itu kelemahannya
untuk kita jual kadangkan untuk produksi kita sendiri. Jadi bukan diluar
daerah kita. Jadi kendalanya memang…...
P : Oh berarti kendalanya….
NB : Keuangan….
P : Kendalanya kalau misalnya. Oh nggih,
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NB : Kita jual belum…
P :  Oh nggih…jadi belum…
NB : Terima uang. Baru DP berapa, biasanya kan gitu.
P : Oh nggih...
NB : Jadi muter kita kadang tersendatnya disitu kendalanya disitu…
P :  Jadi terkadang kalo misal barang udah jadi, udah dibuat yang
beli nggak ada?
NB : Yang beli ada…
P : Nggih…
NB : Biasanya kita udah pesenan gitu…
P : Oh jadi sistemnya ada pesenan baru dibuat gitu…?
NB : Iya dibuat. Pesenan dibuat, dia belum ngasih uang…
P : Ooh belum ngasih DP. Belum ngasih tutupan uangnya gituu…
NB : Biasanya kan DP. Terus dari kita udah jadi, kebanyakan itu
belum bisa melunasi.
P : Oh gitu, itu kendalanya disitu…
NB : Jadi bukan cuman satu/dua orang hehee. Jadi kita mau muter
(dana) kan repotnya disitu itu mas. Sebenernya jelas itu harganya udah
kita, udah menghitung untungnya sudah ada. Tapi kendalanya ya itu lah.
Kalo kita ga ada apa, subsidi kaya gitu kita juga muternya juga repot.
P : Oh gitu, Nggih. Terus kemudian pendampingan yang dilakukan
dari pihak BPRS sendiri kaya gimana pak?
NB : Bagus.
P : Jadi setiap apa namanya, setiap bulan atau setiap tiga bulan
sekali dating kesini buat ngecek atau enggak?
NB : Pak Agus itu dua bulan, satu bulan aja sudah dua kali, tiga kali.
Sering kesini. Pak agus itu sering kesini.
P : Oh sering kesini nggih. Terus pendampingan pak Agus seperti
apa pak?
NB : Ya menyarankan, misalnya kita kan udah itu…walaupun…itu
di…apa namnaya nyicil setiap bulan itu harus jangan telat jangan gitu
kan…
P : Oh gitu…Terus pendampingan terkait usaha sendiri beliau
mengarahkan seperti apa pak, Pak Agusnya?
NB : Ya pokoknya baguslah pengarahannya. Mas gini, gini. Terus sing
ati-ati. Gitu lha gimana. Terkait dengan modal yang diaksih itukan pak
agus juga mendukung sekali gitu lho, kalo kita udah usaha sendiri.
P : Nggih, Berarti bermanfaat nggih pendampingan dari Pak Agus?
Selama ini bermanfaat nggih?
NB : Bagus.
P :Terus harapan njengan pak atau saran njenengan pak setelah
menerima pembiayaan bersubsidi zakat tersebut pak?
85
NB : Maksudnya?
P : Harapan kedepannya, setelah njenengan dapat pembiayaan itu.
NB : Lha kalo misalnya ini masih berlanjut ya, kita bisa masuk lagi
kalo bisa lho. Itu harapan saya hehee
P : Iya soalnya cuman sekali ya pak ya hehe, jadi yang udah ambil
ga boleh ambil lagi gitu ya pak ya?
NB : iya kalo bisa dilanjut hehee, kalo ga bisa ya apa boleh buat hehee
P : Terus ini kan berartikan ini pembiayaankan njengan udah
mengambil satu tahun yang lalu. Nah sedangkan harapan njenengan kan
bisa mengambil pembiayaan itu lagi kan? Kan karena udah aturan resmi
dari BAZNAS kan emang yang udah ambil ga bisa ambil lagi kan pak.
Jadi ya kalo menurut saya sendiri juga mungkin sebenernya bagus apabila
kalo misalkan bisa dilanju lagi bisa lebih bagus lagi pak…
NB : Seperti bank itu hehe….
P : Nggih hehee. Bedanya BAZNAS sama bank ya disitu pak
hehe…jadi kan harus itu dana yang di itukan harus merata semua ga bisa
cuman mandek disini aja hehee. Nggih Insha Allah informasi yang
diberikan sampun cukup pak.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis/11-04-2014
Waktu : 11.30 WIB
Tempat : Siyono Wetan RT06/RW06, Logadeng, Playen, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Pak Suparno)
P : Penulis (Giorardo)
P : Pertanyaan pertama dari saya. Darimana njenengan mengetahui
adanya program pembiayaan bersubsidi zakat atau subsidi baznas
kemaren pak?
NB : Awalnya nggih dari petugas Pak Agus itu.
P : Awalnya kok Pak Agus. Awalnya pripun niku pak awalnya?
NB : Awalnya ya cerita-cerita. Terus saya kok tertarik, terus saya ya
ambil aja.
P : Terus, sejak kapan pak mengajukan pembiayaan tersebut?
NB : 2017 mas.
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1. Data Informan
Nama                            : Suparno Adi Prasetyo
TTL : Gunung Kidul, 18-08-1968
Pekerjaan                      : Pedagang Bakso Keliling
Lama Bekerja               : 20 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP
2.
3.
4.
5.
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P :2017 nggih pak? Berarti setahun yang lalu nggih pak?
NB : Nggih mas.
P : terus, alesan njengan tertarik sama pembiayaan yang diceritakan
Pak Agus tadi gimana pak?
NB : Alesannya yang jelas saya ya kebetulan saya membutuhkan dana
itu.
P : Untuk Modal, tertkait?
NB : Untuk tambahan modal usaha
P : nah niku terkait nopo, akad yang digunakan jenengan paham
mboten pak? Tentang akad yang digunakan ketika mengambil itu?
NB : Belum.
P : Nah itukan disitukan ada yang namnaya akad kalo ga salah
murabahah. Dimana yang seharusnya murabahah itu…apa
namanya misal jenengan butuh modal untuk beli gerobak. Nah
itukan seharusnya terkait itukan dari pihak BPRSnya malah harus
langsung membelikan gerobak?
NB : Bikin sendiri.
P : Bikin sendiri berarti nggih?
NB : Nggih.
P : Nggih, oke. Terus langkah pengajuan nengan awal niku pripun
pak?
NB : ya yang jelas memenuhi persyaratan apa yang dibutuhkan kantor.
P : persyaratanipun nopo mawon pak?
NB : persyaratanipun sing satu KTP, Surat Nikah.
P : Agunanipun ngagem nopo pak?
NB : BPKB.
P : Nah, Pembiayaan yang njengan ajukan dulu itu berapa pak?
NB : Dulu itu piro ya? Sepuluh tapi cuman dapet empat setengah nopo
berapa gitu. Lima juta
P : dari uang yang didapat lima juta itu sama njengan, semua
dilimpahkan ke terkait untuk produksi atau produktif atu ke
konsumtif pak?
NB : Ya untuk kebutuhan itu. Misale saya dulu untuk buat gerobak itu,
dan yang lain-lain. Peralatan-peralatan misale soblok, yaa
mangkok juga.
P : Berarti intinya, uang dari BAZNAS itu disalurkan ke murni ke
usaha?
NB : iya.
P : Maksud saya enggak ada yang di. Maksud saya, ada uang sedikiti
nih saya sisihkan untuk kepeluan. Misal apa itu untuk keperluan
nyangoni anak, atau untu beli motor atau untuk apa gitu pak?
NB : Waa Ya itu untuk nomer dua aja itu.
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P : Oh gitu, berarti intinya yang pertama untuk usaha dulu pak?
NB : hoo’ fokus usaha
P : nah, terus melalui pembiayaan tersebut apakah membantu, bener-
bener membantu untuk mengembangkan usaha anda pak?
NB : Betul-betul membantu, sangat membantu
P : Terus sebelumnya, sebelum apa namanya, njengan mengajukan
pembiayaan itu usaha njengan pripun pak?
NB : Maksudnya?
P : Sebelum anda mengajukan pembiayaaan BAZNAS itu lho pak,
nah itu terkait usaha njengan sendiri pripun pak? Apakah udah
jalan, udah lanar, atau gimana pak?
NB : Alhamdulillah lancar.
P : Memang sudah lancar dulu sebelumnya. Terus kemudian
mengajukan pembiayaan BAZNAS.
NB : iya hoo.
P : Terus denger-denger katanya gerobaknya baru pak. Setelah dapet
pembiayaan dari BAZNAS. Berarti sebelum ada pembiayaan
bersubsidi tersebut gerobak njengan kondisinya seperti apa pak?
NB : Udah tak anuwee, dulu gak kaya gitu lebih parah dari itu. Setelah
dapat bantuan dari BAZNAS ya begitu itu keadaanya.
P : Nggih, jadi terkait dampak setelah njengan melakukan
pembiayaan, bisa punya gerobak baru pak?
NB : Iya. Alhamdulillah.
P : Terus niki saget mbangun nopo saking BAZNAS hehe nopo
saking celengan pak hehe?
NB : celengan mas hehe.
P : Terus kendala pak. Kendala yang dihadapi njengan selama
memanfaatkan dana BAZNAS itu apa pak?
NB : Hehe, kendalane yo hehe kalo belum siap untuk opo itu buat
nyicil itu hehe…
P : Hehee oooh belum siap buat ngangsur?
NB : Heheh iyaaa itu kalo belum siap kelabaan hehee. Jadi ya seperti
gali lobang itu hehehe.
P : Hehe. Kan terkait platfond pembiayaan sendirikan juga terkesan
ringan kan pak?
NB : Ringan.
P : Maksudnya cuman dua sampai lima juta kan terkesan ringan kan
pak. Kemudian sampek apa namanya…punya kendala seperti itu
nopo dagangane kasarane payune mboten kenceng nopo pripun?
NB :  Ya namanya orang jualan kan kadang dapet, kadang enggak gitu
lho mas. Nggak pasti tiap hari beruntung. Jadi ya kebutuhan lain-
lainlah.
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P : Nggih. Terus, Niki terkait pendampingan pak. Nah
pendampingan yang dilakukan pihak BPRS Margirizki terhadap
pembiayaan besubsidi niki nopo pak?
NB : Maksudnya?
P : Pendampingan…
NB : Misale?
P : Misalnya njengan nikikan pembiayaan BAZNASipun disalurkan
lewat Margirizki to pak. Nah sebagai perantara kan Margirizki.
Berartikan njenengankan sampun dados nasabah binaan
Margirizki.
NB : Ngiih, iyaa.
P : Disinikan kalo yang namnya nasabah harus ada pembinaan.
Paling enggak harus ada pengawasan ataupun pengarahan. Nah
dari pihaknya BPRS sendiri melakukannya gimana pak? Atau
langsung Pak Agus sendiri?
NB : Iya dari pak Agus langsung.
P : langsung Niku Pak Agus mengawasi berarti nggih?
NB : iya yang jelas mendampingi saya sepenuhnya hehe
P : Terus manfaat dari pendampingan yang dilakukan Pak Agus
seperti apa pak? Yang jenengan rasakan?
NB : Ya Khusus diri saya sendiri puas terhadap pendampingan dari
pak Agus.
P : Terus harapan pak atau saran jenengan setelah menerima dana
BAZNAS tersebut pak? Dana zakat produktif tersebut?
NB : Ya, harapan saya yaa hehe mudah-mudahan ada lagi untuk
tambah modal lagi hehee.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis/12-04-2018
Waktu :12.10 WIB
Tempat : Siyono, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
KM : Kepala Marketing
P : Penulis (Giorardo)
P : Ini pak terkait pertanyaan pertama. Dari mana sumber dana zakat
Produktif yang diperoleh oleh Margirizki Bahagia?
KM : Ya nek (kalau) sumber dana zakat produktif dari BAZNAS.
Prosedurnya kita kan mengajukan ke BAZNAS untuk dana itu. Waktu itu
penyaluran dana BAZNAS bisa dari pemerintah, maksudnya itu melalui
lembaga pemerintah misalnya desa (kantor desa), lewat lembaga
keuangan juga ada, terus yang lain itu yang dulu itu lewat BAZDA sendiri
(Badan Amil Zakat Daerah).
P : Terus alur pengajuannya kaya gimana pak?
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1. Data Informan
Nama                            : Agus Khamdan S.E
TTL                              : Yogyakarta, 17-08-1978
Pekerjaan                      : Karyawan Swasta
Lama Bekerja               : 8 Tahun
Jabatan                          : Kepala Marketing BPRS Margirizki Bahagia
Wonosari
Riwayat Pendidikan      : 1. STIE Kerja Sama (S1-Ekonomi)
2.
3.
4.
5.
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KM : Maksudnya dari Margirizki ke….?
P : Dari Margirizki ke BAZNAS. Terus kemudian dari Margirizki
sama calon penerimanya?
KM : Oh jadi maksudnya kita (Margirizki) mengajukan ke
BAZNASnya?
P : Nggih (Ya) Pak.
KM : Waktu itukan gini kitakan istilahnya kalau dana diperoleh itu kita
mengajukan. Informasinya dari Pak Bambang.
P : Pak Bambang Sudibyo?
KM : Pak Bambang Ketua BAZNAS itu. Ya saya nyuwun sewu (minta
maaf) beliau itukan juga pengelola/pengurus di BPRS Margirizki. Itu kita
disuruh mengajukan untuk penyalurannya, jadi kita mengajukan, waktu
itu di acc kurang lebih 2Miliar. Terus dalam penyalurannya kita ke
mustahik BAZNAS sendiri (sudah) menentukan kriteria. Kriteria yang
memperoleh gitu loh. Jadi kriterianya pertama ya mustahik itukan
istilahnya ada gharim, ada muallaf, ada istilahnya pokonya UMKM yang
ekonominya lemah. Terutama seperti itu.
P : Oh kalau itukan  berarti masuknya cuman ke satu golongan aja.
Kalau misalnya yang disasar UMKM lemah. Kan kaitannya sama fakir
ataupun miskin? Kalau misal dikatakan…..
KM :  Nek (kalau) di kita yang lewat Margirizki itu ke UMKM. Kalau
yang lewat BAZDA mungkin fakir,miskin, (8 ashnaf) mungkin lewat
BAZDA.
P : Oh berarti BAZDA juga ikut dalam penyaluran zakat produktif
ini juga sebenarnya ikut?...
KM : Sebenernya ikut.
P : Tapi pendampingannya enggak… maksudnya kok gak langsung
antara ya kaya yang bapak ceritakan tadi kok masksudnya gak sama pihak
lembaga keuangan/BPRSnya terus kerjasama sama BAZNAS/BAZDA
buat nentuin siapa mustahik yang harusnya dapat gitu pak?
KM : Naah, harusnya itu yang istilahnya…yang istilahnya…yang kita
juga pertanyakan mengapa kok dulu kok nggak istilahnya kok nggak
BAZNAS itu istilahnya alurnya seperti yang njenengan (anda)
pertanyakan itu. Harusnya Margirizki itu istilahnya cuman memferivikasi
aja. Jadi BAZNAS yang menyiapkan calon nasabah/mustahik kita yang
memferivikasi harusnya seperti itu.
P : Berarti untuk kriterianya kurang lebih yang tadi, yang menjadi
sasaran masyarakat ekonomi lemah?
KM : Jadi gini lho mas waktu itu kan BAZNAS (dana zakat produktif)
itukan disalurkan istilahnya lewat tiga lemabaga. Lembaga pemerintah,
lemaba keuangan, dan BAZDA/BAZNAS sendiri. Jadi dana yang kita
peroleh itu kita salurkan ke UMKM. Dana yang diperoleh BAZDA
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mungkin ke binaan BAZDA sendiri mungkin calon mustahik yang fakir,
miskin,atau  muallaf itu lewat BAZDA. Nek lembaga pemerintah sing
(kalau lembaga pemerintah yang) mungkin dari kelurahan sesuai dengan
angka-angka kemeskinan tertentu…maksudnya seperti itu. Jadi istilahnya
BAZNAS itu menyalurkan dananya lewat 3 link. Istilahnya seperti itu.
P : ooh nggih kulo nembe paham (ooh iyaa, saya baru paham) kalau
gitu.
P : Terus mekanisme penyaluran dana zakat produktif kepada
penerima atau mustahik atau calon nasabah binaan. Mekanisme
penyaluran dananya seperti apa pak?
KM : Jadi gini nek kitakan biasanya sudah punya nasabah binaan.
Kitakan biasanya nek dibawah 5 juta kan ke UMKM maksimal 5 juta itu
ke UMKM. Usaha yang kecil dan menengah (Bahasa tidak jelas) dan
usaha kecil yang bener-bener mikro. Jadi kita membidiknya waktu itukan
ke nasabah lama. Jadi nasabah lama kita lihat berapa jumlahnya, kita
verifikasi layak atau tidak mereka mendapatkan BAZNAS (dana zakat
produktif). Setelah kita verifikasi kita kasih penerangan, kita kasih tau
kalau ada program BAZNAS. Akhirnya mereka tertarik dan mengajukan
dengan procedural seperti itu. Akhirnya masuk aplikasi ke kita. Maksimal
dana itu lima juta maksimal pengajuan lima juta, minimalnya tiga juta.
Jadi subsidinya juga sama ketika mereka pembiayaannya lima juta nanti
subsidinya lima juta. Dan subsidi itu dikucurkan nanti setelah terjadi
angsuran untuk pembiayaannya. Kita juga lihat, istilahnya pengondisian
angsuran ke kita gitu lho.
P : Oh. Berarti kalo gitukan bisa dikatakan yang menerimakan harus
bankable dulukan pak?
KM : Ho’o harus bankable dulu. Jadi secara penggunaanya kita kan
memenuhi kebutuhan dia dulu. Jadi ketika lima juta mau dibelikan
gerobak, kita belikan dulu gerobak senilai lima juta. Nanti ngangsur,
angsurannya kita ganti dengan subsidi. Maksudnya seperti itu.
P : Terus kenapa kok nggak itu pak katakan kenapa kok harus
bankable dulu? Katakan yang membutuhkan kan banyak, nah digunung
kidul sendirikan nggak semuanya masuknya lewat Margirizki kan pak?
Maksudnya nggak jadi nasabah  binaan Margirizki gitu lho pak? Kenapa
yang di sasar  mesti harus nasabah lama, kenapa nggak mencoba mencari
nasabah baru?
KM : Yo memang ada nasabah baru juga. Misalnya kita nek presentase
UMKM kita dibandingkan dengan BAZNAS (pembiayaan) juga
istilahnya paling 40% yang paling nasabah yang 60% nasabah baru.
P : Terus strategi yang dilakukan Margirizki sendiri untuk
menyalurkan dana yang digelontorkan oleh BAZNAS. Kan kurang lebih
kemarin dapat lima miliar ya pak?
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KM : Nek kita digunung kidul kemaren Cuma dua setengah miliar.
P : Maksud saya lima miliar sama pusat pak. Nah sedangkan
marketingnyakan cuman tiga pak. Nah strateginya dari Margirizki cabang
wonosari gimana pak? Apa sama kaya pusat? Chanelling itu cuman
dipake di Wonosari  apa  di pusat juga?
KM :  Di cabang saja. Karena kita keterbatasan di marketingkan
kitakan punya binaan koperasi syariah.jadi kita kerjasama sama koperasi
untuk menyalurkan UMKM dan subsidi tersebut. Jadi kitakan punya
binaan itu nek BMT kurang lebih 8 BMT dan 6 LKM kalo nggak salah.
Dengan kerjasama dengan binaan tersebut nasabahkan bisa diakses dari
LKM dan BMT. Jadi kita misalnya tadi istilahnya memberikan dana kita
share ke LKM dan BMT.
P : Terus untuk itukan mungkin…maksud saya ada menurut
beberapa ulama bilang suatu perusahaan itu nggak boleh mengeluarkan
dana zakat itu untuk menarik keuntungan kan pak? Nah disini yang
mungkin jadi permasalahan beratnya, titik permasalahan beratnya kan,
kok….
KM : Sebenernya gini mas. Program itu nggak ada kaitannya sama
angsuran atau dengan pembiayaannya juga. Sebenernya program itu
independen. Cuman tekhnisnya pencairannya yang mungkin agak
terlambat. Karena kita kan harus mengirimkan laporan. Jadi kita kaya
mendikte nasabah terkait laporan. Gimana ya, Laporan itukan 3 bulan
sekali untuk pencairan itu. Untuk memantau memonitoring nasabah itu.
P : 3 bulan sekali? Jadi missal saya mengajukan pembiayaan lima
juta, itu turun secara bertermin?
KM : Bertermin. Soalnya kan kebutuhan nasabah kita cover dulu, terus
nantikan harapannya dia nantikan dapat dana.
P : terus lewat angsuran setelah…katakan sudah dapat dana. Terus
kemudian buat ngangsur. Nah itu ada potongan tersendiri nggak pak buat
nasabah/mustahik nya pak?
KM : Misalnya?
P : Misalnya, saya butuh dana lima juta nanti setelah dapatkan
setelah sebulan saya wajib ngangsur itu masih ada angsuran tambahan apa
nggak pak?
KM : Enggak
P : Terus ada potongan untuk dana Zakat, Infaq, Shadaqah nggak
pak?
KM : Ada kalau itu. Nek infaqnya itukan diputer lagi nanti.
P : Itu berarti wajib?
KM : Wajib. Hehe tapi ada juga yang nggak mau bayar…
P : lah nggak mau bayar? Padahalkan wajib itu pak hehe
P : Terus akad yang digunakan dalam menyalurkan dana zakat
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produktif? Akadnya apa pak yang digunakan?
KM : akadnya murabahah. Kalau yang sekarang mudharabah.
P : Terus perbedaannya waktu menyalurkan di murabahah sama di
mudharabah itu kerasanya seperti apa pak?
KM : Ya kalo murabahah kan jelas. Tujuannya untuk pembelian
barang dagangan. Istilahnya kita nek misale anu kan wajib membelikan,
murabahah itu. Kalau tidak kita menguasakan dengan wakalah untuk
membeli. Tapi nek yang pertama itu di nilai kurang pas karena kalau
murabahah dengan wakalah nanti tujuannya lain. Tujuanya untuk
dibelikan gerobak tapi dibelikan motor misalnya seperti itu.
P : kalau yang mudharabah?
KM : Kalau yang mudharabah itu sekarangkan kelompok mas. Ini baru
mau proses jadi belum berjalan. Jadi nek mudharabahkan kita share dana,
jadi nggak perlu wakalah ya. Karena dia (nasabah) sendiri yang
mengelola. Jadi kalau terjadi misalnya bangkrut ya sudah. Istilahnya dana
sudah ga anu.kalau pinjamannya lho. Kalau subsidinya tetep berlangsung.
P : terus katakana dana itu ga tepat sasaran pak? Dana yang
seharusnya buat kebutuhan produktif tapi malah dipake konsumtif?
KM : ya nek itu udah resiko hehee...
P : Maksudnya dari pendampingan Margirizki terkait pendampingan
sector usaha produktif. Nah kalau misal terjadi suatu kesalahan nasabah
sendiri, dia harusnya dana dari BAZNAS itu pakai buat produktif, tetapi
terkadang nasabah ada yang nakal pak dibuat beli lainnya. Pihak dari
Margirizki sendiri gimana pak? Apa gamau tau? Pokoknya kalau jatah
ngangsur ya ngangsur. Apa tetep ngasih pendekatan.
KM : Ya kalau ngangsur ya tetep ngangsur mas. Nek terkait dana yang
digulirkan kan kita gamau tau wong kan sudah dikuasakan to diawal di
akadnya? Jadi istilahnya kita udah percaya sama wakalah itu udah
percaya. Nek misale ternak mau dibelikan kambing, akhire mau dibelikan
sepeda onthel yo ga masalah. Kan udah percaya sama nasabah itu.
P : terus kenapa kok ga nyoba pake sistem qardhul hasan pak?
KM : Yo jane yang paling tepat itu qardhul hasan.
P : Itu juga yang menurut saya paling tepat pak sebenernya,
KM : soale nek yo memang nek istilahnya yo kita kan bankingable ya
mas.nek qardhulhasan itukan juga ada aturannya sendiri. Atau dana yang
kita salurkan gaboleh dari kuota kita. Sebenernya dananya BAZNAS ga
ada hubungannya dengan ZIS kita.
P : oh berarti mungkin kalau yang lewat BAZDA tadi mungkin bisa
dijalankan dengan qardhul hasan?
KM : Naaah ho’o bisa. Mungkin udah ga qardhul hasan istilahnya ga
pakek akad. Mungkin malah hibah. Nek kita itu nek nyalurkan dana
qardhul hasan pakek ZIS kita. Sedangkan ZIS kita, kita salurkan beberapa
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persen dengan qardhul hasan. Karena ini kan dananya bukan dari kita ZIS
itu. Bukan dari ZIS kita gitu lho maksudnya.
P : terus setelah dana zakat produktif tersalurkan, langkah
monitoring terhadap nasabah seperti apa pak?
KM : Yo setiap tiga bulan sekali kita kan mantau perkembangannya
lewat laporan keuangan. Ada form-form tertentu yang harus di isi.
Asetnya gimana, istilahnya tambahan modalnya gimana, terus
perkembangan usahanya gimana. Kita lampirkan fotonya. Keadaan
sekarang gimana, kita lampirkan foto-fotonya kan jadi tau keadaannya
sekarang gimana. Misalnya kambingnya dulu empat sekarang tambah
enam atau kambingnya habiskan kita tau juga. Ya yang jelas ada
monitoring dilengkapi dengan foto nasabah dan usaha nasabah. Kalau
udah ga ada (usahanya) ya berarti ga berhasil penyaluran ini.
P : Terus cara BPRS sendiri membina nasabah setelah mendapatkan
dana zakat produktif gimana pak?
KM : Yo sebenere kita bina terus mas. Kan nasabah waktu belum dapat
subsidi kan tetep ngangsur. Kita lihat dari angsurannya, kita lihat
usahanya, kita arahkan. Maksudnya itukan nanti waktu pengawasan ada
saran-saran. Misale kambing misal nya. Nantikan kita kasih form, perlu
apa. Misalnya perlu dibantu manajemen pembuatan pakan atau apa, itu
kita dampingi disitu.
P : Terus langkah yang ditempuh BPRS sendiri untuk
mengondisikan nasabah yang menerima dana zakat produktif. Untuk
mengembalikan pinjamannya pak? Ya terkadangkan ada yang udah
dikasih, terus gam au ngembaliin atau molor itu gimana pak?
KM : Sebetulnya kalau itu mereka udah komit mau membayar dan kita
udah mengukur kemampuannya.jadi kemampuannya kita ukur untuk
mengembalikan itu bisa nggak. Jadi variatif antara nasabah yang satu
dengan yang lain. Misalnya kaya bakul bakso yang tadikan cuman empat
juta. Terus yang sana yang usaha produksi mebel tadi lima juta. Terus kita
yang kesana tadi yang nggak ada orangnya tadi cuman tiga setengah juta
ada yang tiga juta. Jadi kita lihat skup usahanya juga. Maksudnya alat-
alatnya, misalnya kapasitas usaha dia, pendapatan perbulan dia.
P : Berarti katakan kalau ada yang agak molor atau mandek, wah
bayarnya bulan depan aja pak. Berarti itu hal yang wajar pak?
KM : Oo nek itu,dengan pembiayaan ga mungkin itu mas… gak
mungkin terjadi coll. Karena zakat  udah di kita. Sebelum anu itu kan kita
bisa…dengan kuasa istilahnya kuasa…surat kuasa untuk memotong
subsidinya. Dengan surat kuasa untuk memotong dana subsidinya itu
bisa…
P : Nah berarti itu sama kaya penelitian…ini waktu pemaparan
International conference micro finance kurang lebih alurnya kaya gini
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pak, ini tentang penghimpunan. OPZ menghimpun dana zakat dari muzaki
atau organisasi pengelola zakat. Terus kemudian penjaminan dana zakat,
OPZ mendepositkan dana ke bank syariah. Terus tentang pembiayaan,
bank syariah menyalurkan pembiayaan modal usaha kepada mustahik.
Terus melakukan pendampingan. Nah maksud saya apakah alurnya sama
kaya yang..hampir sama kaya gini pak? Ini kan dijelaskan…
KM : Anu sebernya nek ndelok (lihat) allure beda…
P : ….gini pak, sebenarnya saya paham berartikan dana…katakan
dana yang disalurkan baznas itukan nanti apabila mereka gagal bayar atau
default gagal bayar, dana yang ini buat nutup gitu kan pak? Gimana ya
jelasinnya hehe? Dalam bentuk cash collateral dalam bentuk deposito?
KM : Iyaa, jadi alurnya itu gini. Nek BAZNAS itu gini   nasabah
pengajuan di kita atau nasabah punya pinjaman. Pinjamannya dulu lama
terus dibuat baru. Dibuat rekening baru. Buka-tutup gitu lho. Nah
sementara kita buka dari empat juta ke lima juta kita kucurkan dana lima
juta, otomatiskan baznasnya udah masuk dike rekening. Cash collnya gitu
lho. Nah ketika per bulannya dia ngangsur limaratus,  lha kan ada cash
callnya. Nah ketika dia nunggak tinggal motong dari cah callnya gitu. Dia
punya pembiayaan, dia punya tabungan. Nek mengapa tidak disalurkan
dengan qardhul hasan karena gini mas sumbernya bukan dari dana ZIS
BPRS.
P : Jadi kalau itu dari ZIS BPRS sendiri itu bisa pak disalurkan lewat
qardhul hasan?
KM : Bisa. Kita menyalurkan qardhul hasan karena cadangan ZIS kita
berapa gitu lho.
P : Ooh gitu. Paham, paham, paham. Terus apa lagi ya. Emmm ini
yang terakhir pak. Harapan BPRS sendiri terkait adanya program dari
BAZNAS terkait program penyaluran zakat produktif/ pembiayaan
bersubsidi dari BAZNAS.
KM : Nek menurut saya, program yang dulu dievaluasi. Istilahnya
bener atau tidak mekanisme penyalurannya. Saya selaku ya istilahnya
pendamping, program itu terlalu mudah gitu lho. Harusnya itu kita itu
sebagai penyalur tapi penyedia mustahiknya dari BAZDA. Jadi BPRS itu
hanya menyalur dan mengawasi memonitoring aja. Jadi ketika kita itu
menyalurkan sudah ada yang mau dikasih. Istilahnya kalau menurut saya
jadi BAZNAS sudah ada data-data yang bersumber dari angka-angka
kemiskinan atau data kemiskinan di daerah. Misal di Wonosari. BAZDA
di Wonosari menyiapkan data ke kita calon mustahik misalnya. Usahanya
sudah terverifikasi, usahanya ini, ini, ini, tinggal diajukan ke kita. Karena
kita kan istilahnya yang berhak memonitoring dan memverifikasi. Nanti
kita verifikasi layak atau tidak, kita yang memverifikasi. Kalau sudah
diverifikasi kita konsultasikan ke BAZDA kalau iya SP3 tinggal kita
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cairkan seperti itu.
P : Insha Allah datanya udah cukup pak.
KM : Yan anti kalau kurang bisa tanya-tanya lagi. Kan kalau sumber
itu bagusnya enggak dari saya aja mas. Jadi biar bisa menyimpulkan gitu
lho.
P : Nggih pak. Ini kan saya juga memerlukan sumber dari katakan
beberapa ahli misalnya dari  DSN MUI. Nanti saya bandingkan dengan
teri mereka apakah kontradiksi atau tidak.
KM : sebernya BAZNAS ini nek tak lihat-lihat juga…misale calon
penerima ini bisa fakir, miskin, gharim…nah salah satu dari kita, dari
Margirizki itukan ke UMKM. Untuk fakir,miskin (8 Ashnaf) itu ranahnya
BAZDA terus yang lain bisa dari lembaga pemerintah atau kantor desa
tau gimana gitu. Ya kalo gharim bisa. Kalau fakir, miskin yo bisa.
Tapikan harus punya usaha.
P : Itu katakana syarat wajibnya berate harus punya usaha. Kalau
katakana pendampingan dari dia yang ga punya usaha terus dikasihkan
modal untuk membuka usaha gitu gimana pak?
KM : ya sebetulnya ga bisa karena kalo UMKM mesti udah punya
usaha.
P : Tapi ini kan dananya untuk zakat produktif pak?
KM : Ya zakat produktif, tapi kan ga harus dari kita. Bisa dari lembaga
pemerintah atau BAZDA yang seperti itu. Nek yang sekarang itu malah
mungkin bisa, nek dengan yang kelompok itu. BAZNAS itu pengene
kelompok membuat pasar gitu lho. Pasar dadakan gitu lho. Misale
kelompok pedagang yang ngumpul disitu gitu lho. Pengene seperti itu gitu
lho. Jadi yo kurang komunikasi antara BAZNAS dengan anu gitu.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis/12-04-2014
Waktu : 13.37 WIB
Tempat : Ngaliyan RT03/RW04, Pulutan, Wonosari, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Saudari Sapti)
P : Penulis (Giorardo)
SM : Staff Marketing (Ridwan)
P : Taunya ada pembiayaan bersubsidi atau zakat produktif ini dari
mana mbak?
NB : Saya dari Ridwan.
P : Berarti Mas Ridwan dateng langsung nawarin gitu mbak?
NB : iya.
P : Okey, terus kapan waktu pengajuannya?
NB : Kapan nggih?
M : Februari, terus Maret cair
0 4
1. Data Informan
Nama                            : Sapti Nur Hanifah
TTL                              : Gunung Kidul, 20-10-1988
Pekerjaan                      : Wiraswasta (Jasa Laundry)
Lama Bekerja               : 2 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. Sarjana
2.
3.
4.
5.
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P : Februari 2017?
M : Iya 2017.
P : Terus alesane kok tertarik kenapa mbak ngambil pembiayaan itu?
NB : Yo karna kan membantu,apa ya? Modal. Terus yo karena waktu
itukan sedang butuh-butuhnya modal kemudian juga Mas Ridwan
menawari terus saya berminat.
P : Modal usaha, Usahanya seperti apa mbak?
NB : Usahanya jadi seperti usaha-usaha makanan ringan kalau pas
lebaran. Itu biasane bikin-bikin kue. Terus kalo pas di desa kan kadang
pas musim panen biasanya yang paling laku jajanan pasar.
P : Kalo itu tadi kan kaitannya musiman. Nah terus untuk usaha
pendamping selain musiman apa mbak?
NB : Saya punya usaha laundry.
P : Terus langkah untuk mengajukan pembiayan tersebut gimana
dari mbak sendiri?
NB : Langkahe gimana?
P : Langkah-langkah sebelum mengajukan pembiayaan bersubsidi
atau pembiayaan zakat produktif itu lho mbak?
NB : Aku dapet bimbingan dari Ridwan, terus ngumpulin persyaratan-
persyaratan.
P : Sama ya mas persyaratannya?
SM : Sama kaya biasanya.
P : Terus untuk agunan sendiri mbak?
NB : Aku sepeda Motor. BPKB sepeda motor.
P : Nah untuk agunan BPKB dengan pengambilan pembiayaan
sebesar berapa mbak?
NB : lima juta.
P : itu lima juta itu, apa namnaya semuanya untuk modal usaha atau
ada sebagian disisihkan untuk konsumtif mbak?
NB : kalo dulu itu semuanya sih. Ya sempat ditabung juga, disisihkan.
Kan kalo lima jutakan tidak mungkin habis dalam waktu itu karena kan
usahanya memang musiman jadi sebagian disimpan.
P : Terus ketika setelah mengambil dari pembiayaan itu, apakah
dapat membantu usaha anda?
NB : Iya jelas
P : Contohnya seperti apa mbak?
NB : jadi bisa opo ya, kan dulu itukan merintis dulu. Jadi yo
membantu untuk pembelian alate juga. Terus bisa opo, untuk pembelian
bahan pokoke bisa langsung beli banyak dengan adanya itu.
P : Okey. Berarti terkait dampaknya juga sudah terjawab juga tadi.
Kemudian kendala, kendalanya apa dalam memanfaatkan subsidi dana
zakat produktif itu mbak?
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NB : Kendalane opo ya? Yo piye yo. Kadang uange itu bisa terpakek
yang lain. Terus apa lagi yo. Kalo kendalane sebenernya ke pemasarane
sih mas. Kalo kendala untuk ngelakokne BAZNASe itu yo paling cuman
sedikit.
P : Terus kalo misal untuk kendala angsuran?
NB : Angsurane yo, makane saya menyisihkan sebagian itu untuk
dinggo njagani itu. Dan inikan juga membantu juga. Usaha laundynya ini
kan juga bisa untuk membantu pembayarannya juga.
P : Terus kemudian untuk pendampingan yang dilakukan BPRS
sendiri seperti apa ke njengan?
NB : Yang jelas itu motivasi, terus kemudian untuk sharing ktentang
kendala-kendala sperti itu juga. Pendampingan tentang caranya
menjalankan usaha yo itu juga ada pendampingan dari BPRnya.
P : Berarti cuman sekedar pedampingan yo mas? Nek koyo pelatihan
mau?
SM : Nek kepelatihan kan kalo sing masalah BAZNAS tahap pertama
memang belum ada pelatihan. Masalahekan kita masih personal. Dan
mungkin kita bisanya itu pendampingan setiap bulan itupun ketika kita
ngambil angsuran, lha itu. Terus kendlanya apa? Misal diusahanya. Kalo
usahanya ini kan musiman gitu lho. Saya sarankan untuk membuka
laundry. Nah terus kemaren ada apa namanya kendala di ini kalau
laundrykan delievery, motor belum ada kemaren saya sarankan juga ini
istilahnya nabung tempat saaya. Akhirnya hasil tabungannya itu kemaren
ada sekitar kurang dari dua juta bisa beli motor. Bisa untuk dp motor.
P : Tapi itu mas, terkait untuk pembelian motor tadi untuk membeli
itu pakek dana zakat produktif itu apa pakek uang tabungan.
SM : Bukan. Pakek hasil usahanya. Jadi kan gini mas, kalau khusus
untuk Mbak Sapti Nur Hanifah ini kan untuk angsuran. Angsuran
BAZNASnya ga bisa langsung gletek gitu lho mas. Satu kali angsuran full
ga bisa. Jadi ngangsurnya itu dengan cara nabung per minggu. Kalo pas
ada penghasilan 2 hari sekali ya dia nabung 2 hari sekali. Jadi ngumpul
ditabungan dulu, baru nanti di UB. Itupun nanti ada sisanya. Nah sisanya
dari tabungan itu, itu nanti ngumpul di buku tabungan to? Nah itu yang
hasil motornya itu dari itu. Bukan BAZNASnya.  BAZNASNya yang
sekarang posisisnya masih ada 1 kali yang belum dicairkan karena
kendala sistemnya.
P : Harapan mbak. Harapan setelah menerima pembiayaan subsidi
dana zakat itu apa mbak?
NB : Harapannya ada lagi hehehe…
P : Kok jawabannya sama semua ya? Hehe…..
SM : Iyo kandani kok  hahaha
NB : Karena membantu tenan mas haha. Usahanya itu jadi lancar
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ahahaha…
P : Membantu secara produktif atau konsumtif? Hehehe Kabeh soale
jawabane podo kabeh mas hehee. Aku malah dadi penasaran. Iki podo
pengen njupuk meneh ki bener-bener dingo modal opo dingo konsumtife
ngono lho hahaa...malah aku dadi penasaran ning kene.. soale jawabane
podo kabeh, ada lagi, ada lagi ngono lho hehe..
SM : Tapi ngene mas, khusus untuk nasabah yang personal kami terus
terang yo kebanyakan fokus untuk buat usaha. Tapi terlepas dari BMT
yang nasabah-nasabah chanelling itu sebenernya ada kemungkinan gitu
lho nasabah-nasabah yang mereka menggunakannya untuk konsumtif.
Tapi kita membuktikannya juga susah gitu lho. Soalnya ga ada
pendampingan-pendampingan setiap anune kalo BMT. Soalnya BMT
juga jadi nasabah binaan kita juga.
P : BMT. Status BMT juga menjadi nasabah binaan?
SM : Lembaga lah
P : Oke lembaga binaan, nah buat alurnya sendiri bisa diceritakan
mungkin? Alur chanellingnya.
SM : kalo alur chanellingnya standar. Cuman kalo yang BAZNAS itu
ada kriteria-kriteria tertentu. Nah itu yang menjadi patokan dari BMT.
Kemudian itu yang kita berikan ke BMT. Kita berikan warning ke BMT.
P : Huum. Terus kan contoh misal sekarangkan misal dari
Margirizki ngasih pembiayaan bersubsidi, atau ngasih dana zakat
produktif. Dikasih, kemudian setelah 3 bulan nanti ada pemantuan.
Pendampingan ada pengawasan. Mungkin ga semuanya kena tapi ada
beberapa yang harus dibimbing atau dibina. Nah kalau yang dari nasabah
chanelling sendiri, itu untuk pendampingannya itu Margirizki ikut
mendapingi atau diserahkan ke BMT chanellingnya?
SM : Sebagian ada yang kita ikut masuk kesana terus sebagian yang
tidak bisa di kondisikan langsung kita serahkan ke BMT.
P : Berarti pengawasannya cuman sebatas itu ya apa namane
pengawasan…. Apa ya nek ngarani ya? Jadi monitoringnya itu…kalo
yang chanelling itu yang dimonitoring cuman BMTnya atau sama
nasabahnya?
SM : Nggak. Jadi BMT itu sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator kita
untuk menyalurkan dana BAZNAS. Karena memang kondisinya saat itu
cuman ada 3 AO kemudian untuk menyebar ke 500 nasabah juga susah.
Akhirnya kita tetapkan untuk kerja sama dengan chanelling BMT binaan
kita yang telah disebutkan 8 BMT dan 6 LKM kita sebar disana. Nah
nantikan kita stiap pencairan nanti mereka mengumpulkan dulu 10-20
nasabah. Itu nanti kita ada perjanjian chanellingnya. Nanti bisa diminta ke
Mas Shidiq perjanjian chanelling yang khusus BAZNAS. Nanti dari situ
ada daftarnya. Soalnya nanti di daftar chanelling itu misal ada 10 nasabah
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ya 10 nasabah di chanelling itu.
P : Berarti chanelling ini kan udah terjadi sebelum adanya
BAZNAS? Maksdunya kerjasama chanelling ini terjadi sebelum adanya
program BAZNAS atau sedelah adanya program BAZNAS?
SM : Ya, sebelum ada program BAZNAS itu kita sudah melakukan
chanelling dan chanelling itu sudah dari pertama Margirizki itu dibuka
kita nyasarnya memang ke BMT-BMT
P : Terus nek menurut Mas Ridwan selaku AO (Marketing) kendala
di penyaluran zakat produktif ini kendalanya ada dimana? Mungkin mulai
dari alur, mekanisme dan lain sebagainya.
SM : Kendalanya itu, kalo kita kan sebenernya cuman masalah
kuantitas SDMnya. Jadi kan pas penyaluran BAZNAS kemaren yang
tahun lalu kita dengan personel yang sangat-sangat minim kita cuman ada
8 orang dan sampai sekarangpun cuman ada 9 orang. Itu kita perlu tenaga
ekstra untuk menyalurkan BAZNAS. Karena alur itukan masuk ke
pembiayaan seperti biasanya untuk yang kaitannya sama angsuran-
angsuran itu gitu lho. Nah itu kan….kita setiap hari hampir lembur. Kalo
kendala yang kedua, sebenernya BMT dan LKM itu kan sebagai salah
satu solusi. Tapi di solusi itu kita juga ada kendala. Kendalanya itu untuk
menyeleksi nasabahnya itu kurang. Karena waktu itu kita memang di
kejar target dari Januari-April. Dalam penyeleksiannya memang waktu itu
kita pasrahkan semuanya ke BMT dan LKM. Tapi yo BMTkan waktu itu
kan kita sudah bekerja sama bertahun-tahun. Bahkan BMT dari awal
dibuka sampai sekarang gedungnya aja lebih besar dari gedung kami itu
kita sudah kerjasama, jadi kita saling percaya. Memang yang pertama kali
kita bangun itu memang ikatan emosional kalo untuk BMT dan lain
sebagainya.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis/12-04-2014
Waktu : 14.45 WIB
Tempat : Wonosari Gunung Kidul
0 5
1. Data Informan
Nama                            : Bomawan Dwi Cahyo S.E
TTL                              : Bantul, 23-04-1975
Pekerjaan                      : Karyawan Swasta
Lama Bekerja               : 13 Tahun
Jabatan                          : Kepala Cabang BPRS Margirizki Bahagia
Riwayat Pendidikan      : 1. Sarjana
2.
3.
4.
5.
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2. Hasil Wawancara
KC : Kepala Cabang (Bomawan)
P : Penulis (Giorardo)
P : Terkait pertanyaan pertama pak. Mungkin bisa diceritakan dulu,
sumber dana zakat produktif yang diterima oleh BPRS itu gimana pak?
KC : Sumber dana itu dari tabungan dan deposito.
P : Tabungan dan deposito? Itu lho pak yang kaitannya sama zakat
produktif yang di BAZNAS lho pak
KC : Oh yang BAZNAS to? Langsung dari BAZNAS pusat. Kalo
yang berhubungan sama program BAZNAS kan? Ya BAZNAS pusat
P : Okey. Alurnya gimana itu pak?
KC : Alurnya kita mengajukan proposal ke BAZNAS pusat. Lalu
dilakukan verifikasi oleh petugas BAZNAS pusat, habis itu…tapi kalo
pengajuan sekaligus sama proposal pengajuan dana, jumlah mustahiknya
berapa, profil company Margirizki, satu wes satu paket lalu dikirim
kesana. Lalu dari BAZNAS juga survey ke lapangan dan calon
mustahiknya itu. Habis itu selang berapa bulan aku lupa. Tapi habis itu
baru dicairi. Itu langsung di angka 5M.
P : Itu ketika yang menjabat masih pak Syamsul Huda nggih pak?
KC : Ya, pak Syamsul.
P : Terus sekarang, Kemudian digantikan oleh pak Sehat Sentosa?
KC : Iyaa hoo
P : Itu berarti beliau tinggal….
KC : Sebentar-sebentar, kalo itu pencairannya… kalo proposalnya sih
masih pak Syamsul. Tapi pada saat pencaitan sudah pak San.
P : Berarti pak Sehat Sentosa tinggal meneruskan apa yang di
kerjakan sama pak Syamsul?
KC : Huum bener. Wong itukan pencairannya di TVRI. Diliput di
TVRI.
P : Iya, waktu itukan saya juga baca artikelnya, beliaukan Pak
Syamsul terinspirasi dari BPRS yang ada di Jawa Timur. Mojokerto?
KC : Hoo yang pertama kali itu.
P : Itukan kalu setau saya, sepemahaman saya setelah baca artikel,
yang disanakan kalo ga salah pakeknya akad qardhul hasan ya pak kalo ga
salah?
KC : Huum..
P : Terus kemudian disini dikembangkan menjadi akad murabahah.
Nah kenapa kok ga pakek akad yang sama pak sama sana pak?
KC : Kalo qardh itukan posisinya tidak ada unsur bisnisnya. Nggih
kan? Tapi kalo disinikan bukan…bukan…kalo qardh berarti hanya
BAZNASnya saja yang di qardhkan. Kita tidak ada pembiayaan lain yang
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mengikuti itu. Kita terus terus terang lain sama BPRS yang ada di Jawa
Timur. Kita tidak akan mencairi BAZNAS, kalau tidak ada pembiayaan.
Karena saling mendukung. Stimulan awal mencairi pembiayaan itu
nanti…itu sudah satu paket ya…kalo qardh..kalo yang..kan biasanya kami
5 juta pembiayaan 5 juta qardh. Yang 5 juta pembiayaan ada unsur margin
disitu. Yo biasalah akad murabahahnya di posisi itu. Lhah yang ini yang
diposisi…
P : Qardhul hasannya cuman sebagai cashcollateral saja?
KC : Yo bukan…bukan cash collateral. Itu me…jadinya kalo disini
itu serta merta nanti yang kita cairi pembiayaan itu akan dapet dana
BAZNAS. Itu posisinya.
P : Okay posisinya seperti itu. Kemudian untuk mekanisme
penyaluran zakat produktif ini ke penerima, itu seperti apa pak?
KC : Pencairannya bertahap. Itu pertiga bulan. Kan jangka waktu
setahun. Pertiga bulan itu di evaluasi.jadinya yang pertama setelah
pencairan kita sudah tiga bulan, setelah tiga bulan itu baru di evaluasi. Di
evaluasi, layak dicairi dana BAZNAS tahap pertama lalu dicairin. Kalo
lima juta itu setiap tahapnya 1.250.000 setiap terminnya. Jadi kita itu
pencairan setahun 4 kali.per tiga bulan. Dan itu setiap tahap melampirkan
laporan supervisi perkembangan usaha mustahiknya.
P : Laporan supervisi?
KC : Supervisi.
P : Itu berarti kaitannya sama…..
KC : BAZNAS
P : BAZNASnya?
KC : BAZNAS tidak akan dicairi mana kala tidak melampirkan data
supervisi.
P : Okey. Nah untuk pertimbangan apa itu namanya. Pertimbangan
pemberian alokasi subsisdi dana ini kan pastinya ada pertimbangan terkait
prinsip 5C, itu terkait 5 prinsip itukan terkait manajemen resiko. Nah
disinikan ada istilah tentang cash collateral. Jaminan yang di dapat oleh
lembaga keuanga syariah berupa dana zakat yang dikelola oleh lembaga
pengelola zakat dalam bentuk cash collateral melalui simpanan deposito.
KC : Deposito siapa?
P : Milik lembaga pengelola zakat dan dijamin oleh lembaga
peenjamin simpanan.
KC : Bukan, kalo yang posisi yang pembiayaan itu tetep ada
agunannya.
P : Iya oke, tetep ada agunannya, jadi seperti ini pak kalo ga salah.
Setelah saya amati kan alur itu hampir kaya. Yang beberapa waktu yang
lalu yang diseminarkan di International Conference Microfinance di
UMY. Nah itu terkait ini dana yang di gelontorkan oleh BAZNAS sekian
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miliar, katakana setiap nasabah mengajukan pembiayaan 5 juta. Nah
ketika si nasabah gagal bayar, kemudian apakah dana yang ini, yang
diqardhul hasankan tadi untuk menutup dana yang ini atau pripun pak?
Ketika ada nasabah yang gagal bayar?
KC : Haruse neggak gitu. Cara implementasinya jangan kaya gitu.
Karena notabenenya nanti kita salah dalam hal menafsirkan. Kalau kaya
gitu, itu istilahnya hanya… makanya saya tidak setuju kalau hanya
dijadikan cash collateral saja. Karena notabenenya mana kala ini 5 juta,
tanpa di angsurpun kita bisa ambil dari tabungan yang BAZNAS tadi.
Enggak gitu. Tetep posisinya, pembiayaan itu ditagih. Dan usahakan tidak
ada tunggakan. Nah kalau tidak ada tunggakan, katakana 3 bulan oke,
berarti bisa dicairi dana BAZNAS.
P : Oh okay, berarti syarat awal sebelum si mustahik ini menerima
dana BAZNAS berarti harus mengajukan pembiayaan terlebih dahulu?
KC : Yaa, yang jelas harus punya usaha terlebih dahulu. Kita bukan
dari nol, dalam artian bener-bener ra nduwe tenan njur kita kasih, bukan.
Mungkin kalau itu qardhul hasan oke kita ga masalah. Karena kita
implementasinya kita pengembangan usaha. Bukan dari kaum dhuafa njur
kita kasih pembiayaan, bukan kaya gitu. Karena kalau orang dhuafa kita
kasih pembiayaan, pasti impkementasinya kaya njenengan tadi. Hanya
cocok-cocokan ini pembiayaan, ini tabungan, bukan gitu. Tetep ada
usahanya. Yang notabenenya nanti salah, ndak implementasi kita setelah
mencairi pembiayaan habis itu nggak ada pendampingan disitu, padahal
kita ada.
P : Okey, terus kemudian pak untuk strategi BPRS sendiri untuk
mencairkan dana. Nah dana kemarenkan antara kantor cabang dan pusat
kan sama pak. 5M di pecah jadi 2. 2,5M untuk cabang dan 2,5M untuk
pusat. nah sedangkan untuk marketing sendirikan kalo disinikan setelah
saya amati kan kurang pak, cuman 3 orang saja. Untuk dana 2,5M jika di
analogi apabila dipukul rata 5 juta, berarti wajib menyalurkan ke 500
mustahik atau nasabah binaan kan pak? Nah strategi yang dilakukan oleh
Margirizki sendiri seperti apa pak?
KC : Nggih, kita bicara masalah cabang nggih, karena antara cabang
dan pusat bisa berbeda cara penyalurannya kalo dicabang itu
alhamdulillah kita sudah mempunyai rekanan bisnin baik itu BMT
maupun LKM. Nah strategi kita, kita mngakomodir binaan dari baik itu
nasabah BMT maupun LKM kita arahkan chanelling ke kita. Itu posisinya
seperti itu. Makanya kita sangat terbantu sekali dengan adanya sistem
seperti itu. Makanya dengan 3 orang marketing alhamdulillah bisa
menyalurkan dana sebegitu banyak. Karena tanpa adanya bantuan-
bantuan dari LKM maupun BMT kit tidak bisa terbantu untuk
penyalurannya. Khususnya di Gunung Kidul yang sudah mengakses dana
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BAZNAS ini lemabag keuangan yang sudah mengakses ada 23 lembaga
keuangan dimana ada 9 LKM dan 14 BMT. Jadinya tanpa bantuan dari 23
lembaga keuangan ini kita tidak bisa mneyalurkan dana sebegitu
banyaknya.
P : Okay, terus terkait tentang chanelling ini pembagian marginnya
seperti apa pak?
KC : kita kalau chanelling itu harga jual kita itu. Harga jual ke BMT
itu setara 1,3% lalu BMT/LKM itu menyalurkan ke mitra mereka sebesar
1,8% berarti dengan harga 1,8% tadi kami 1,3% beliau 0,5% dari
marginnya. Lalu dari administrasi, dari administrasi itu kami 2%. 1%
kami 1% untuk BMT/LKM.
P : Terus selain Margirizki sendiri pak, di Gunung Kidul itu kira-
kira ada nggak maksudnya lembaga keuangan/BPRS yang dapet subsidi
dana BAZNAS ini pak?
KC : Maksudnya?
P : Jadi selain Margirizki, selain Margirizki…
KC : Ohhh ga ada, ga ada. Di Yogyakarta baru pertama kali
BAZNAS pusat bermitra dengan lembaga keuangan. Makanya ditempat
kita Insha Allah jadi percontohan. Kalo diJawa Timur kan
bukan…bukan…bukan seperti ini. Di Jawa Timur hanya qardh, hanya
menyalurkan. Jadi tidak ada unsur bisnisnya disini. Pengembangannya ga
ada. nah kalau di Margirizki ada unsur pengembangan mustahik.
P : Terus terkait pengembangan mustahik, kalau jika secara analogi
mungkin lho pak ini, atau secara gambaran umum saya saja kalau salah
bisa dibenarkan. Kalau terkait pengembangan mustahik itukan tinggal dari
personal sumberdayanya saja nah untuk qardhul hasanpun menurut saya
juga bisa untuk mengembangkan si mustahik. Nah kalau itukan itu
kaitannya bukan tentang akad ya pak ya. Tapi ka tinggal kitanya bisa
enggak untuk membangun ini gitu lhooo…
KC : Betul, betul, betul ho’o setuju. Pada dasarnya setuju. Tapi
notabenenya kita tidak ada keterikatan untuk pendampingan.
P : Nah setau saya kalau itu dari BAZNAS ataupun BAZDA itu
ketika dia menyalurkan dengan akad yang sama atau qardhul hasan, kan
dari pihak BAZNAS maupun BAZDA  juga melakukan pendampingan
pak. mungkin itu disini tadi bedanya ga ada mengembangkan usaha. Nah
maksudnya disini mengmbangkan usaha lembaga keuangan sendiri, jadi
bukan ke mustahiknya kan pak?
KC : Iya, iyaa
P : Terus lagi, Oke terkait pembiayaan sendiri. Kemaren yang
periode pertama itu pakeknya murabahah, terus kemudian sekarang mau
di ganti pakek mudharabah, nah kenapa kok dari murabahah diganti ke
mudharabah?
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KC : karena yang jelas. Kalo yang mudharabah ini istilahnya kita
share dananya bener-bener 100%.
P : Maksudnya 100%?
KC : 100% kan notabenenya. Anggaplah lah itu dana dari kita.
P : Dana dari kita? Nah ehehe disini pak sebenernya yang saya
nggak paham pak.
KC : Yang jelas kenapa itu jadi mudharabah karena secara bisnis ya,
secara bisnis memang notabenenya memang yang seperti kita bicarakan
tadi. Notabenenya itu nggak ada share dana disini. Kalau seandainya kita
bener-bener mau kerjasama lho. Kerja sama dalam usaha bener-bener
dana itu dari kita. Orientasinya. Karena sekarang kan berbeda bukan
person. Kalo person kan kita tidak berani memudharabahkan. Karena
yang sekarang ini wujudnya kelompok. Itu kita secara pendampigan dan
secara di lapanganpun agak repot. Manakala itu kita murabhahkan.
Karena notabennya tidak ada keterikatan. Tapi kalau kelompok. Manakala
bener-bener terjadi tunggakan itu bisa tidak mencairkan dana
BAZNASnya.
P : Nggih okay, terus mungkin inikan terkait pandangan beberapa
ahli ya pak ya. Terkait penyaluran zakat produktif kan ada sebagian yang
mengutarakan bahwa dana ini ya harus disalurkan apa adanya tanpa
adanya motif bisnis. Sedangkan di BPRS sendiri disini berani untuk
mengambil uang ini, keudian dibisniskan. Nah atas dasar apa kok berani
langkah seperti itu pak? nah pastikan ada pertimbangan juga kan pak?
disinikan ada dewan pengawas syariah juga nah apakah itu sudah
dipikirkan secara matang sama dewan pengawas syariahnya?
KC : Yang jelas kita lebih ke pengembangan bisnisnya. Kalau kita
hanya berorientasi dan hanya bisa menyalurkan BAZNAS saja mungkin
tidak terlalu…(bingun)…apa ya…? (bingung) hanya, hanya sekedar
menyalurkan. Dalam artian kita tidak membina itu menjadi. Karena disini
ada poin yang berbeda. Yang perlu kita garis bawahi adalah mengubah.
Disnikan ada tabungan dan infaq. Nah itu yang menjadi notabenenya.
Mungkin kalau nyuwun sewu, kalau ini hanya masalah qardh itu masalah
tabungan sama infaqkan ga pernah dibahas dialam situ. Karena. Tapi
keterikantan kita, kenapa kita berbicara masalah bisnis? Karena kita ada
unsur pembinaan disini. Yang notabenenya yang merubah orang yang
awalnya tidak membayar zakat atau infaq itu bisa brinfak. Sekaligus itu
bisa menyisihkan tabungan tiap bulannya.
P : Oke, itu berarti yang tadi nya status dia mustahik berarti
seketika ia berubah menjadi muzaki?
KC : Muzaki, itu yang menjadi implementasi kita mengubah menjadi
bisnis. Karena kalau hanya sekedar menyalurkan dana zakat, itu kita tidak
akan berkembang disitu. Karena notabenenya kita mengambil angsuran
109
yang  bisa kita sisihkan tabungan sama infaqnya nek hanya kita berhenti
di zakat BAZNAS saja, kita tidak akan membahas masalah infaq sama
tabungan itu.
P : Nggih, oke mungkin karena kultur budaya sendiri dimana
dikasih duit pasti seneng hehehe…
KC : Notabenenya jane itu we nek di tokne wes batthi gitu lho. Misal
duit 5 juta dinengke wae wes bali 5 juta. Bukan itu yang kita cari.
Makanya tolak ukur dari program BAZNAS yang disalurkan di
Margirizki bisa dipantau dari tabungan, pasti ada infaq. Itu posisinya.
P : Terus untuk pendampingan BAZNAS sendiri ke BPRSnya itu
seperti apa pak?
KC : BAZNAS pusat maksude?
P : Iya, cara BAZNAS pusat untuk memantau…memantau…
KC : Laporan supervisi, itu kan pertiga bulan harus dikirim.
P : Cek lapangan?
KC : Iya cek lapangan juga ada. Tapi gabisa dijadwalkan kalo itu.
P : Oh berarti kaya sidak gitu ya pak?
KC : Sidak dan mungkin…ya sidak lah. Dalam artian terserah
BAZNASnya mau apa. Yang jelas, kewajiban kita sama BAZNAS pusat,
kita melaorkan hasil supervisi itu. Lhah mungkin di BAZNAS di Jawa
Timur itu yang mungkin di program qardh ga ada laporan supervisi kaya
gini. Karena tidak kebebanan untuk memantau nasabah itu ada perubahan
atau tidak. Kalau ada perubahan, notabenenya zakatnya bisa diambil.
P : Terus ini juga mungkin penelitian menurut… ini saya nyoba
merujuk kesini dulu ya pak ya. Ini penelitian menurut Erika Amelia. Dia
mengungkapkan bahwa pembiayaan zakat produktif itu bisa di bagi
menjadi 3 skema yaitu, murabahah  itu udah terlaksana, kemudian juga
mudharabah akan terlaksana, kemudian yang terakhir ada musyarakah.
Kira-kira nanti setelah mudharabah berhasil, apakah  ada perubahan akad
lagi atau enggak pak kaya yang sbelumnya? Apakah ini cuman sekedar
untuk membandingkan saja, oh pake skema murabahah hasilnya gini,
mudharabah hasilnya gini. Apakah itu akan menjadi tolak ukur antara satu
sama lainnya?
KC : Kalau kita kan hanya mengikuti skema yang di minta oleh
BAZNAS pusat. Kita kan harus mematchingkan antara yang di inginkan
BAZNAS pusat sama akad yang ada di tempat kita. Jangan sampai nanti
bertolak belakang. Notabenenya…. kita tidak akan match disitu. Mungkin
kalu musrakah kita harus berpikir lagi. Karena share modalnya kan
bareng-bareng nih, manakala ini resikokan notabenenya ya itu tadi,
abreng-bareng juga. Ini yang kelompok ini, bener-bener kita tekankan
kelancaran dalam angsuran itu memang tugas kelompok. Dan kita lebih
enak memantaunya mana kala itu…Karena kalau sekali mengangsur itu
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berarti satu kelompok itu mana kala satu kelompok itu ada yang lowong
mau gam au kewajiban kelompok untuk menutup itu.
P : Oh, gitu. Berarti kalau misal saya sama temen saya ini satu
kelompok. Kemudian kalau dia ga mampu utuk mengangsur berarti itu
dibebankan ke rekan yang lain?
KC : Ya, karena saling keterkaitan, bener-bener dalam hal ini karena
pake mudharabah mau gamau juga penekanannya lebih ekstra.
P : Okey berarti itu lebih membebankan kepada si peminjam ya
pak?
KC : lebih membebankan ke kelompok. Baik itu angsuran maupun
laporan.
P : Terus kemudian harapan dari Margirizki sendiri, terkait
penyaluran dana zakat produktif ini gimana pak?
KC : Nggih, selepas program dari BAZNAS ini selesai notabenenya
mustahik itu yang jelas sudah berubah menjadi muzaki. Dan itu kita
teruskan ke pendampingan dan pendampingan yang produktif lagi, karena
notabenenya sudah terpantau nih dari angsuran. Sudah anu ya beratrti kita
tingaktkan mungkin platfond nya kita tingkatkan dan itu bener-bener
terlepas dari BAZNAS. Lepas dari BAZNAS. Yang notabenenya jadi
pembiayaan pribadi. Itu harapannya. Karena keuntungan dari Margirizki
kita bisa memperluas jaringan kita dengan adanya BAZNAS ini dan
sebagai sarana promosi dan istilahnya sebagai program unggulanlah di
Margirizki. Selepas dari program BAZNAS ini kita memiliki binaan-
binaan yang bisa kita lanjutkan. Karena terlepas dari ini pun mereka tetep
mengajukan pembiayaan lagi.
P : Nah jadikan tadi saya juga wawancara ke beberapa nasabahkan
pak. Setelah saya tanya, apa harapan anda setelah menerima dana zakat
ini? Mereka semua menjawab sama, mudah-mudahan ada lagi. Padahal
dari pihak BAZNAS sendiri kan aturannya kalau sudah mengambil tidak
boleh mengambil lagi kan pak? nah kira-kira kalau dengan pendapat yang
seperti itu apakah menjadi pertimbangan kepada BPRS untuk kepada
nasabah yang udah ngambil masih boleh ambil lagi?
KC : Enggak boleh.
P : Alasannya?
KC :Alesane. Orang yang membutuhkan kan banyak, notabenenya
biar merata. Biar ga dinikmati satu dua orang itu aja.
P :Nah dari beberapa orang yang saya wawancarai tadi, mungkin ga
semuanya setelah mendapatkan pembiayaan BAZNAS mereka ga
ngambil pembiayaan disini lagi. Nah itu suatu kerugian mboten pak?
KC : Ya secara anu kerugian nggih, karena notabenenya kita sudah
melakukan pembiayaan, sudah melakukan pendampingan. Tapi itukan
pilihan ya, kita tidka bisa memaksakan. Karena itu market. Entry point
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dari ini semua, kita lebih mementingkan pendekatan emosional. Karena
terlepas dari BAZNAS ini, yang dikenang bukan profit oriented, kita lebih
ke pendekatan emosional. Manakala pendekatan emosional inikan lebih
ke suatu nilai plus dari suatu lemabaga. Itu yang kita tekankan disini. Itu
tetep aja pilihan ada dimasyarakat, karena bank itu tidak hanya Margirizki
disini, apa lagi banyak dana-dana KUR, dana-dana pertanian yang
notabenenya lebih menggiurkan. Karena itu juga dana program. Bagi kita
tetep kerugian. Karena harapan kita tetep mereka melakukan pembiayaan
terlepas dari program BAZNAS tadi.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Jum’at/13-04-2018
Waktu : 09.45 WIB
Tempat : Jl. Tentara Pelajar No 27 Trimulyo 1, Kepek, Wonosari Gunung
Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Gunawan)
P : Penulis (Giorardo)
M : Marketing (Pak Sutarto/Mbah Setro)
P : Mungkin bisa diceritakan dulu ini bapak Gunawan ini siapa? Dan
apa hubungannya sama Margirizki sama RMI ini hubungannya gimana?
M : Kalau hubungannya, dulu memang nasabah lama RMI.
pembiayaan memang sudah lunas. Kemudian ada program BAZNAS dan
saya ikutkan karenaa memang perlu karena kemaren yang BAZNAS
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1. Data Informan
Nama                            : Gunawan
TTL                              : Kulon Progo, 23-04-1982
Pekerjaan                      : Pedagang Warung Atengan
Lama Bekerja               : 10 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SMA
2.
3.
4.
5.
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itukan programnya untuk UMKM. Makanya saya masukan ke chanelling
BAZNAS kemaren.
P : Nggih, jadi memang awalnya bapak Gunawan ini sebelumnya
bukan dari nasabah Margirizki ya pak?
M : Bukan, bukan mas.
P : Nggih, berarti awalnya dari nasabah RMI kemudian setelah
melakukan pembiayaan umum di RMI setelah itu lunas, baru kemudian di
lemparkan ke Margirizki untuk ikut BAZNAS?
M : Iya betul mas
P : Nah, sekarang untuk bapak Gunawan. Dari mana njenengan tau
kalau BAZNAS itu ada program penyaluran zakat produktif atau
pembiayaan bersubsidi?
NB : Itu langsung dari mas Tarto. Ditawarin. Ikut.
P : Terus sejak kapan njengan mengajukan pembiayaan itu?
NB : Januari.
P : Alesane apa sih ikut pembiayaan zakat produktif ini?
NB : Ya, pertama dapet pinjaman. Bisa buat belanja….
P : Oke pinjaman, pinjaman dari?
NB : Dari BAZNAS itu…
P : Dari BAZNAS atau dari BPRSnya dulu?
NB :  Dari BPRSnya dulu. Ya dulunya dari….(bingung)
P : Kan kalau ga salah alurnay gini to mbah. Nasabah sebelum ambil
zakat ini atau subsidi inikan harus orang yang bankable dulu, nggih to?
Jadinya udah melakukan satu pembiayaan terus kemudian di daftarkan ke
BAZNAS. Nah kemudian untuk bapak Gunawan ini, setelah dari RMI,
melakukan pembiayaan di RMI kemudian dilemparkan ke BPRS itu juga
melalui pembiayaan BPRS itu atau langsung di kasih dana BAZNASnya
pak?
M : Ke BPRS dulu, baru dapet BAZNASnya.
P : Oke. Terus alesan njenengan tertarik sama pembiayaan ini apa
pak?
NB : Yang BAZNAS apa…..?
P : Yang BAZNAS pak. Kan sama-sama mengajukan pembiayaan
dulu kan pak. Kemudain baru dapet BAZNASnya.
NB : Kaya BAZNAS itukan yang pertama ya pinjamannya lunak.
Yang kedua dapet pengembalian.
P : Dapet pengembalian? Maksudnya?
NB : Ya zakatnya.
P : Okay, dapet pengembalian berupa zakat itu ya?
NB : Iya
P : Terus kemudian apa lagi pak? Udah itu? Okay. Terus langkah
kemaren dalam pengajuan pembiayaan apa aja pak syaratnya?
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NB : Ya kaya biasa persyaratannya.
P : Terus melalui pembiayaan bersubsidi kemaren, apakah
membantu untuk usaha anda?
NB : Membantu.
P : Membantunya yang kira-kira seperti apa pak?
NB : Ya, bisa menambah dagangan.
P : Okay, terus? Nopo malih?
NB : Terus….hehehe (bingung)
P : Hehehe mboten sah bingung pak. Niki cuman menceritakan saja.
Jadi jawabnya gausah bingung hehe…
NB : Nggih pokoe nek kangge kulo mek ngge nambahi dagangan
mawon hehe.
P : Nggih, sekarang masalah kendala pak. Kendala yang njengan
dapatkan setelah mendapatkan pembiayaan tersebut apa pak?
NB : Ga ada tu mas?
P : Ga ada? Karena sifatnya yang lunak atau gimana?
NB : Ya lunak hehe.
P : Ga ada molor dalam pengembaliannya pak?
NB : Alhamdulillah lancar mas ehehe…
P : Hehee… Terus pendampingan sekarang pak. Disinikan
berartikan melibatkan 2 pihak ya mbah setro ya? Pertama pihak BPRS
kemudian dari RMI. Sedangkan disinikan terkait zakat produktif atau
pembiayaan bersubsidi inikan harus ada pendampingan untuk usaha. Nah
dari pihak RMI sendiri, pendampingan terkait usaha pak Gunawan sendiri
seperti apa?
M : Ceritanya, setiap 3 bulan ngangsur pendampingannya cuman
saya gimana setelah dapet BAZNAS itu ya menguntungkan.karena setiap
3 kali ngangsur, 3 bulan ngangsur zakatnya itukan turun. Secara ototmatis
kemarin yang untuk ngangsur itu kembali lagi.
P :Okay, itu sampek termin terakhir? Sampek termin ke empat itu?
M : Ngiih.
P : Okey terus itu yang melakukan pendampingan selama ini dari
pihak RMInya atau dari pihak BPRSnya juga ikut?
M : Kalau selama ini dari RMI karena itukan sifatnya chanelling
otomatis dari RMI yang mendampingi.
P : Okey. Jadi dipasrahkan dari pihak RMI nggih meskipun itu yang
menalangi dari BPRS.
M : Iyaa, iyaa.
P : Okey. Terus sekarang manfaat pak. Manfaatnya njenengan dapet
pendampingan ini seperti apa pak? Ada gak kira-kira manfaatnya?
NB : Ada mas, ya kaya motivasi….(bingung)
P : Nah jadikan selama ini ada pendampingan. Secara otomatis pasti
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ada pengarahan. Nah pengarahan dari mbah Setro sendiri seperti apa pak?
Atau sebelumnya dari awal udah jalan dulu jad ga ada pendampingan
gapapa hehehe?
NB : Heheh…ya cuman mbah Setro mantau. Gimana mas jalan
nggak? Gitu.
P : Nggih, okee terus kemudian harapan. Harapannya apa pak
setelah mendapatkan dana zakat produktif itu pak?
NB : Harapannya ya dapat lagi hehe.
P : Ada lagi? Hehehe. Dados awet wingi kulo wawancara jawabane
podo kabeh mbah. Mesti dapat lagi hehe.
NB : Hehehe….
M : Hehehe…
P : Hehe nah sekarang ari phak RMI sendiri. Nah harapan setelah
ada pembiayaan zakat ini gimana? Kan selama ini chanelling BAZNAS
masih jalan?
M : Sebenernya sudah lunas.
P : Okay, terus harapanya?
M : Harapannya yoo sama, kalo bisa dapat lagi hehehe…karena
sangat menuntungkan bagi mustahiknya.
P : Bagi mustahik. Nah sekarang keuntungan dari pihak RMI
sendiri? Terkait chanelling BAZNAS ini.
M : Keuntungan dari RMI itu kita secara reputasi dapet kepercayaan
dari nasabah itu.
P : Okay setelah mendapat reputasi?
M : Setelah mendapat reputasi secara tidak langsung, itu namanya
RMI juga jadi branding.
P : Okay berarti ini sebagai media branding ngiih?
M : Iya hehe.
P : Kemaren pak Gunawan mengajukan di tahun 2017?
NB : Iya 2017. 2018 udah lunas mas.
P : Okay, terus kemudian agunan yang dijaminkan apa pak waktu itu
pak?
NB : BPKB.
P : Turun berapa itu pak?
NB : lima juta.
P : Setelah itukan setelah turun lima juta terus kemudian ngangsur
selama 3 bulan itu turun 1.250.00 nah dari bantuan dana BAZNAS itu
semua disalurkan ke modal atau konsumtif juga pak?
NB : Murni untuk modal.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Jum’at/13-04-2014
Waktu : 10.45 WIB
Tempat : Seneng, Siraman, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Rubiono)
P : Penulis (Giorardo)
P : Ngiih awalnya tau dari mana pak program itu?
NB : Kalau saya yoo….(bingung). BMT nek saya kan yo iku BMT
makanya, jadi….(bingung)
P : Udah jadi nasabah BMT?
NB : Ho’oo
P : Kemudian melakukan pinjaman disitu?
NB : Iyoo…
P : Kemudian sama mbah Setro?
NB : Mbah Setro kemaren…(bingung) Lha saya kan juga
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1. Data Informan
Nama                            : Rubiono
TTL                              : Seneng, 29-03-1979
Pekerjaan                      : Jasa Tambal Ban
Lama Bekerja               : 11 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SD
2.
3.
4.
5.
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BMT…(bingung).
P : Itu berarti mbah Setro yang nawarin?
NB : Iya...
P : Okey, Tahun berapa pak mengajukan pembiayaan itu?
NB : 2017 mas.
P : 2017 juga, okey. Terus alesane njenengan kok tertarik kenapa
pak?
NB : Yo nek saya kan. Yo Karena saya kan usaha. Gimana yo jadi.
Istilahe kan. Kan punya cita-cita yang jelas itu….(bingung). Yo namane
usaha kan mikire, kedepane, kedepane hehee…(bingung)….
P :  Amargi butuh ngonten pak?
NB : Nhaa hehehe
P : Tertarik karena butuh? Hehe.Terus syarat-syarat kemaren apa aja
pak?
NB : KK,KTP, SKTM, Agunan…
P : Untuk agunan yang di pakai pak?
NB : Saya cuman BPKB mas.
P : Nah kemaren mengajukan pembiayaan agunannya BPKB.
Turunnya berapa?
NB : Saya…..5 juta.
P : Nah dari dana bantuan 5 juta itu sama pak Rubiono dipake semua
untu usaha nopo sebagiannya disisihkan untuk mencukupi kebutuhan
usaha yang lain?
NB : Nek kebanyakam saya untuk biaya ini…biaya usaha. Kan kalo.
Yang jelaskan nek tambal ban. Pas Vulkanisir paling enggak itu karet
yang standar, itu sekitar 750 yang bagus sekitar 1.250.000
P : Nah pembiayaan itu kan turun 5 juta itu. Nah dari uang 5 juta itu
semuanya dikasihkan ke usaha tambal ban njenengan atau sebagiannya
untuk mencukupi kebutuhan rumah?
NB : Ya kan…..(bingung). Yoo ada tapi sedikit lah hehehe. Jenenge
wae wong…nyambut gae wae butuh mangan hehehe….untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari yo wajar juga to mas, wong saya yo nduwe anak
hehee…
P : Terus dari situ apakah memang bener-bener bisa bantu usahane
njengan?
NB : Alhamdulillah.
P : Nah dampaknya kaya gimana? Misal dulu sebelum dapet bantuan
pembiayaan itu usahanya gini, terus setelah dapet bantuan usahanya gini
kira-kira gimana pak?
NB : Ya pripun yaa. Yaa yang jelas ada peningkatanlah. Jadi istilahe
nek misa saya kemaren iki ra isoh nompo ban…soale harus nutup itu. Ada
lagi yang mau kanisir saya tompo…
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P : (bingung). Oooh jadi katakana ada yang jual ban bekas, terus
bapak terima. Bapak buat jual dan ambil lagi yang baru?
NB : Hoo gituu.
P : Kendala sekarang pak. kendala yang bapak hadapi dalam
memanfaatkan dana tersebut. Gimana pak kendalanya? Misale kurang
nopo pripun? Hehe
NB : Nek masalah kurang itu yo tetep yoo jenenge wae manusiawi itu
nek kurang hehe….
P : Lha nek dipikir-dipikir kan ngenten pak, njenengan ngajukne 5
juta terus angsal bantuan 5 juta, berartikan nek ditotal 10 juta? Tasih
kurang niku pak? hhehehe
NB : Yo hehe… kan ini kaitannya buat usaha. Lha kecuali nek wes
tercebur biaya hidup yo saya yo tetep nggeblak iku mas hehehe
P : Nah sekarang terkait untuk pendampingan sekarang, Njenengan
kan melakukan pembiayaan ketempat mbah Setro. Kemudian dana itu
diperoleh dari Margirizki kemudian pendampingan yang mbah Setro
lakukan seperti apa pak?
NB : Yo yang jelas. Kembali kesitu ya. Yoo jadi yoo…..(bingung)
P : Tetep dianjurkan ke usaha nggih pak dana itu?
NB : Iyoo. Dulu juga pernah kok tak kasih laporan pake foto itu.
P : Oh berarti terkait perkembangan usahanya jengan ngelampirke
foto ke mbah setro nggih pak?
NB : Nhahh ho’oo iyoo. Iki gaweanku iki lho mbah Setro hehehe.
Dadi ojo sampek tersendat hehehe
P : Nggih, harapan njengan setelah mendapatkan bantuan
pembiayaan itu apa pak harapannya?
NB : Harapannya semoga…(bingung). Yo Kalo ada lagi bisa heheee…
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Jum’at/13-04-2014
Waktu : 11.14 WIB
Tempat : Seneng, Siraman, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Imam)
P : Penulis (Giorardo)
M         : Marketing (Pak Sutarto/Mbah Setro)
P : Niki kan terkait subsidi zakat kemaren, subsidi zakat produktif
kemaren. Terkait pembiayaan subsidi BAZNAS yang bapak ajukan
kemaren. Awalnya tau dari mana sih pak, tentang program  tersebut?
NB : Awalan itu dari pak dukuh waktu dirumah sakit. Diajak untuk
ikut.ya intinya ditawarilah
P : Terus tahun berapa itu pengajuannya?
NB : 2017 mas
P : 2017 nggih. Alesan njengan kok waktu itu tertarik apa pak?
0 9
1. Data Informan
Nama                            : M. Imam Ma’ruf
TTL                              : Jepara, 28-08-1980
Pekerjaan                      : Usaha Mebel
Lama Bekerja               : 2 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP
2.
3.
4.
5.
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NB : Ya lumayan untuk tambah modal.
P : Selain alesan itu ada lagi pak?
NB : Waktu itu memang untuk tambah modal sih mas.
P : Intinya untuk tambahan kebutuhan tambah modal. Emang
sebelum pengajuan pembiayaan itu ga punya modal atau gimana pak?
NB : Yoo ada modal sedikit dari BRI lah. Sebelumnya mengajukan ke
BRI.
P : Nggih, mengajukan ke BRI terus kemudian….
NB : Ya nek dipikir yo kurang heheee. Waktu itu ada yang nawarin…
P : Pengajuan ke BRI waktu itu KUR?
NB : Ho’o KUR.
P : Dapet berapa itu pak?
NB : Dapet 10 juta
P : Terus untuk pengajuan ini dapet tambah berapa pak?
NB : 5 juta
P : Nah dari pengajuan itu agunan yang dipake apa pak?
NB : BPKB
P : Oke BPKB pengajuan 5 juta. Nah dari bantuan dari BAZNAS itu
uangnya semua dipake untuk usaha atau sebagian untuk konsumtif.
NB : Yo sebagian untuk konsumtif.
P : Sebagian untuk konsumtif, Oke. Terus  kemaren langkah-
langkah dalam pengajuan pembiayaan apa aja pak?
NB : KTP, KK, SKTM BPKB.
P : Nha niku awal pengajuan njenengan udah punya tabungan belum
di tempatnya mbah setro atau BPRS Margirizki?
NB : Belum.
P : Nah waktu itukan berarti diajak dulu untuk jadi nasabahnya
Margirizki ya mbah waktu itu mbah, nopo teng RMI?
M : Ke RMI dulu.
P : Kemudian dari RMI kemudian dilemparkan ke nasabahnya
Margirizki?
M : Iya
P : Setelah menjadi nasabah bankable Margirizki baru kemudian
bisa dapet dana subsidi itu?
M : Iya
P : Oke. Melalui pembiayaan itu pak, apa kira-kira bisa membantu
usahane njengan?
NB : Alhamdulillah yo bisa
P : Sebelum ada bantuan itu udah berkembang dulu atau gimana pak
kondisinya?
NB : Kondisinya yo, kita masih awal yo seperti inilah. Karena kalo
memang masih awal…tapi sampe sekarang yo alhamdulillah
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P : Jadi kalo semisal dapet itu kan kalo usaha mebel kan yang
dibutuhkan kan kayu to pak? Nah sebelum dapet bantuan itu sudah bisa
atau belum bisa beli kayu glondongan itu pak?
NB : Kalo dulu, dapet BRI beliin kayu. Kemudian dari mbah Setro
saya belikan itu juga.
P : Terus kendala pak. kendala njenengan untuk
menggunakan/memanfaatkan dana itu dimana pak?
NB : Kalo kendala untuk menggunakan….(bingung)
P : Kurang nopo pripun? Hehehe
NB : Kalo dipikir kurang, untuk mebel itu butuh modal banyak mas
hehe. Ya kita atur sendirilah kalo itu hehe
P : Terus pendampinga yang dilakukan mbah Setro seperti apa pak?
NB : Untuk beberapa kali mbah Setro juga sering ke sini kok hehehe
P : Terus manfaatnya apa setelah mendapat pendampingan itu?
NB : ya itu bisa berjualan, kalo misal bisa anu itu yaa bisa dirembug
lah.
P : Harapan pak sekarang?
NB : Ya kalo ada lagi yaaa heheee…
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Jum’at/13-04-2014
Waktu : 11.30 WIB
Tempat : Seneng, Siraman, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Imam)
P : Penulis (Giorardo)
M         : Marketing (Pak Sutarto/Mbah Setro)
P : Pertamakan ini terkait program BAZNAS. Bantuan dana zakat
produktif kemaren. Nah awalnya bapak tau program itu dari mana pak?
NB : Dari mbah Setro
P : Okey, niku njengan ditawari nopo pripun pak?
NB : Iya mas, ada program seperti BAZNAS ini gimana, mau apa
enggak gittu
P : Kemudian tahun berapa pak njengan mengajukan program
pembiayaan itu?
1 0
1. Data Informan
Nama                            : Triyanto
TTL                              : Gunung Kidul, 11-09-1979
Pekerjaan                      : Usaha Pakan Ternak
Lama Bekerja               : 3 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SMK
2.
3.
4.
5.
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NB : Sebelumnya itu kan saya nasabah lama dulu tempat mbah Setro,
itu berarti tahun 2017
P : Jadi nasabahnya mbah Setro udah berapa lama pak?
NB : Sebelum ada BAZNAS itu ya berarti kurang lebih 1,5- 2 tahun
mas
P : Terus alasan njenengan tertarik sama program pembiayaan itu
apa pak?
NB : Itukan yang jelas anu mas, pinjaman lunak. Kan juga ada dana
pengembalian dari BAZNAS. Itu istilahnya dizakati atau gimana itu? Ya
pokoknya kaya gitu. Dah itukan kalo istilahnya buat saya pribadi sangat-
sangat mendidik lah. Karena kan kalo yang lain langsung cul gitu. Kalo
ini istilahnya ada pertanggung jawabannya lah. Meskipun kita
mengangsur nanti dikembalikan kan itu jadi bukan dana cuma-cuma. Gak
seperti dana hibah langsung habis ga tau kemana uang itu larinya kemana.
P : Nggih…berarti disini ada unsur mendidiknya nggih pak?
NB : Iya betul mas, ada unsur mendidiknya.
P : Waktu itu untuk persyaratan pastikan ada fotocopy KK, KTP,
agunan, dan lain-lain kan pak? NNah agunan yang jenengan pakek apa
pak waktu itu?
NB : Sertifikat tanah mas.
P :Sertifikat tanah, pengajuan berapa juta pak?
NB : 5 juta
P : Nah dari pengajuan 5 juta itu uang itu semua disisihkan untuk
usaha produktif jenengan atau sebagian ditabung untuk konsumtif pak?
NB : Enggak,memang untuk modal usaha semua mas.
P : Okey, terus kemudian melalui bantuan dari BAZNAS tersebut,
pembiayaan bersubsidi tersebut, apakah membantu terkait usaha bapak?
NB : Sangat-sangat membantu.
P : Nah terus kendala, kendala yang njengan hadapi setelah
menerima dana zakat produktif tersebut pak?
NB : Ga ada kendala…cuman yang terakhir belum turun.
P : Belum turun ya pak? memang laporannya belum jadi itu kayanya
pak.
M : Memang dar Margirizki laporannya belum jadi.
P : Kurang mboten pak?
NB : Yo. Intinya sangat membantu mas. Tapi yo nek ada lagi sih ga
papa hehee…
P : Berarti kurang niki pak? hehehe
NB : hehe yo betul itu mas.
P : Hehe sekarang masalah pendampingan pak, dari pihak
Margirizki sendiri atau dari pihak RMI pendampingannya seperti apa pak
ke njenengan?
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NB : Ya kadang sering ngecek. Yang kurang apa aja. Saya juga sering
tanya-tanya. Kira-kira tahun depan ada lagi apa enggak mas? Seperti yang
kemaren itu, karena itu sangat-sangat membantu. Misal itu kalo dari bank-
bank itukan persyaratannya ribet.
P : Okey, udah masukk pertanyaan terakhirwe pak tentang harapan.
Harapannya ya pasti ada lagi jawabannya heheee
NB : Itu kalo bisa ada lagi itu hehehe…Itu pernah terjadi juga kalo
dipegadaian itu pernah ada juga tapi kalo dipegadian itu seperti dana
bunuh diri.
P : Dana bunuh diri? Hehe maksudnya gimana itu pak?
NB : Ya dulu itu pernah ada pinjaman, tapi tanpa ada jaminan. Jadi
banyak yang macet.
P : Itu pinjaman tentang apa pak?
NB : Ya hampir sama seperti ini mas. Tapi sitemnya bagus yang
BAZNAS. Karena istilahnya ada pengembalian per tiga bulan sekali.
Kalau dipegadaian itu enggak. Langsung cul-cul gitu aja.
P : Jadi sistem pembiayaannya hampir sama? Kalo ini kan njengna
pengajuan dulu lima juta, habis itu kan di acc 5 juta.
NB : Hoo, 5 juta di acc. Tapi kalo di pegadian itu langsung cul-cul
ngangsur
P : Iti masuknya pembiayaan umum atau program bantuan juga?
NB : Program bantuan, kalo dulu itu seperti KUR itu.
P : Oh gituu.
NB : Kalo bisa sih ada lagi hehee
M : Iki enek meneh mas jane, tapi kelompokan. Misal e iki dodolan
pakan manuk, sak kelompok kui wong 20 yo kudu dodol pakan manuk
kabeh. Wingi jane ditawari meneh aku mas. Ning nek siteme koyo ngono
waaa ra wani nampani aku mas. Angkat tangan aku.
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FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Jum’at/13-04-2014
Waktu : 16.45 WIB
Tempat : Kedung Ranti, RT03/RW06, Nglipar, Gunung Kidul
2. Hasil Wawancara
NB : Nasabah Binaan (Ngatiyo)
P : Penulis (Giorardo)
M         : Marketing (Dedy)
P : Nah ini terkait program pembiayaan bersubsidi BAZNAS
kemaren. Atau bisa dibilang bantuan zakat produktif. Nah ini kemaren
jenengan tau adanya informasi program pembiayaan bersubsidi zakat ini
dari mana pak?
NB : Dari perusahaan.
M : Dari BMT
P : BMT mana pak?
M&NB: BMT Suhada
1 1
1. Data Informan
Nama                            : Ngatiyo
TTL                              : Gunung Kidul, 19-05-1966
Pekerjaan                      : Peternak kambing
Lama Bekerja               : 10 Tahun
Jabatan                          : Pemilik
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP
2.
3.
4.
5.
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P : BMT suhada ini, chanelling dari Margirizki?
M : Iya chanelling sama BPRS Margirizki
P : Okey, terus kemudian mengajukan pembiayaan tersbut sejak
kapan pak, tahun kapan?
NB : Tahun lalu, bulan maret 2017
P : Nah, syarat-syarat ingkang jenengan ajuken nopo pak? kan enten
fotocopy KK, KTP, agunan. Nah agunan ingkang jenengan ajuken nopo
pak?
NB : BPKB sepeda motor
P : Nah terus, pengajuannya berapa pak waktu itu?
NB : 3 juta
P : Nah, agunan BPKB motor pengajuan 3 juta. Nah saking
pembiayaanyang sudah diajukan 3 juta terus kemudian uang itu
dimanfaatkan untuk usaha atau sebagian untuk mencukupi kebutuhan
pak?
NB : Yaa, sebagian untuk mencukupi kebutuhan.
P : Sebgaian untuk usaha?
NB : Iya sebagian lagi untuk usaha.
P : Nah setelah mengajukan program pembiayaan terkait zakat
produktif kemaren, dapat membantu mengembangkan usaha njengan
nopo ndak pak?
M :Nggih perkembangan usaha setelah mengajukan pembiayaan,
terus subsidi BAZNASnya itu berpengaruh usahanya seperti apa?
P : Nggih usahanya seperti apa?
NB :Ya sedikit kemajuan gitu, untuk mengembangkan usaha lain.
P : usaha lain seperti?
NB : Ya ternak. Ya kadang kalau musim kacang gitu kita belikan.
Nopo palawija gitu.
P : Terus kendala pak sakniki. Kendala untuk memanfaatkan subsidi
dana zakat itu gimana pak? ada masalah nggak? Misal dikasih pembiayan
kemaren 3 juta, subsidinya 3 juta terus kemudian ada kendala atau
masalahnya ada nggak pak?
NB : Kalo kendalanya ga ada,.
P : Cekap nopo  mboten niku pak?
NB : ya kalau dibilang cukup apa endaknya ya kurang hehe, tapi ya
dinikmatin aja, dicukup-cukupin gituu hehe
P : hehe  terus ingkang wayah ngangsuripun nopo jenenge telat nopo
lancar?
NB : Alhamdulillah lancar.
P : Alhamdulillah lancar nggih. Terus kemudiankan kaitannya sama
zakat produktif. Nah harusnya ada penampingan baik dari pihak
Margirizki ataupun BMTnya. Nah kira-kira ada pendampingan ga pak?
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NB : Ya tiap bulan lihat perkembangan usahanya.
P : Terus manfaat dari pendampingan itu apa pak?
M : Itu, kalo ada apa-apa kan disampaikan ke BMT, kesulitan, terus
terkait dananya kurang. Kan kemaren subsidi nggak dikirimkan langsung
kemaren
P : Berarti lewat…
M : Lewat BMT. Jadi ketika ini, ketika membutuhkannbaru ngambil.
P : Hu;um oke.
M : Jadi ngumpul dulu dananya kan di BMT. Setelah itu anggota
membutuhkan, ambilnya ke BMT. Jadi nggak ke Margirizkikan, ke BMT
ngambilnya. Terus nanti monitoring tiap bulannya BMT yang mantau tiap
bulannya.
P : Hu’um terus harapan pak. setelah mendapatkan bantuan itu
harapannya apa pak?
M : Harapannya ada algi nggih pak nggih hehe
NB : Ya gimana  ya, mudah-mudahan ada lagi gitu hehe. Itukan
maksudnya angsuran udah lancar, anu itu barang kali ya ada lagi.
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Lampiran 3:
Dokumentasi Foto
(Wawancara Penulis dengan Pak Hartono selaku nasabah binaan BPRS Margirizki
Bahagia Kantor Cabang Wonosari. Dengan didampingi Agus Khamdhan selaku
kepala Marketing BPRS Margirizki Bahagia Kantor Cabang Wonosari)
(Wawancara penulis dengan Pak Suparno Adi Prasetyo selaku nasabah binaan BPRS
Margirizki Bahagia Kantor Cabang Wonosari)
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(Wawancara Penulis dengan Sapti Nur Hanifah selaku nasabah binaan BPRS
Margirizki Bahagia Kantor Cabang Wonosari. Dengan didampingi M. Ridwan selaku
marketing BPRS Margirizki Bahagia Kantor Cabang Wonosari)
(Wawancara penulis dengan pak Gunawan selaku nasabah binaan Kopontren RMI
selaku mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia. Dengan didampingi pak Sutarto/Mbah
Setro selaku marketing Kopontren RMI)
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(Wawancara penulis dengan pak Rubiono selaku nasabah binaan Kopontren RMI)
(Wawancara penulis dengan pak Imam Ma’ruf selaku nasabah binaan Kopontren
RMI. Dengan didampingi pak Sutarto/Mbah Setro marketing Kopontren RMI selaku
mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia)
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(Wawancara penulis dengan pak Triyanto selaku nasabah binaan Kopontren RMI.
Dengan didampingi pak Sutarto/Mbah Setro marketing Kopontren RMI selaku mitra
kerja BPRS Margirizki Bahagia.
(Wawancara penulis dengan pak Ngatiyo selaku nasabah binaan BMT suhada selaku
mitra kerja BPRS Margirizki Bahagia. Dengan didampingi Deddy Kurniawan selaku
marketing BPRS Margirizki Bahagia
Lampiran 4 :
Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian
No
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Peyusunan Proposal x x x
2 Konsultasi x x x x x x x
3 Revisi Proposal x x
4
Pendaftaran Ujian
Seminar Proposal
Skripsi
x
5 Ujian SeminarProposal Skripsi x
6 Revisi Pasca UjianSeminar Proposal x x
7 Pengumpulan Data x x x
8 Analisis Data x x x x x
9 Penulisan AkhirNaskah Skripsi x x
10 Pendaftaram UjianMunaqasah x
11 Munaqasah
12 Revisi Skripsi
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Lampiran 5 :
Daftar Riwayat Hidup
CURRICULUM VITAE
Nama : Moch. Giorardo Rekyan Wirayudha
Nim : 14.51.3.1.123
Tempat, tanggal lahir : Sukoharjo, 19 Februari 1996
Email : giorardorekyan12@gmail.com
Alamat : Tegalrejo B RT04/RW04 Kartasura, Sukoharjo.
No Hp : 085799578328
Jenjang pendidikan yang pernah di tempuh
Tahun 2008 : MI Al-Islam Kartasura
Tahun 2011 : SMP N 2 Kartasura
Tahun 2014 : SMA N 1 Kartasura
Tahun 2018 : IAIN Surakarta
